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ABSTRAK 
Nama : Yusriani 
NIM : 20600113044 
Judul : Persepsi Mahasiswa Angkatan 2013-2015  Terhadap Program Peningkatan 
Kompetensi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
 
 Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana Persepsi Mahasiswa 
Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
UIN Alauddin Makassar ? Pokok masalah tersebut selanjutnya di-breakdown ke 
dalam beberapa submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1)Bagaimanakah 
strategi dan kebijakan Jurusan dalam upaya meningkatan kompetensi mahasiswa 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2013-2015 ? dan 2) 
Bagaimanakah gambaran persepsi mahasiswa terhadap program peningkatan 
kompetensi jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2013-
2015 ? 
 Jenis penelitian ini tergolong deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
penelitian yang digunakan adalah fenomenologi. Adapun sampel sumber data 
penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2013-2015 sebanyak 12 informan, ketua 
jurusan pendidikan fisika dan sekertaris jurususan pendidikan fisika. Selanjutnya, 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumen. Lalu, 
teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan tiga tahap, yaitu: reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima belas bentuk program 
jurusan pendidikan fisika yang dibagi kedalam lima elemen kompetensi 
berdasarkan SK Mendiknas RI No.045/U/2002, yaitu: 1) Kompetensi 
Pengembangan Kepribadian yakni Kantin jujur, Maulid Nabi, Buka puasa bersama; 
2) Kompetensi Keilmuan dan Keterampilan yakni kuliah umum, AKLAM 
(Aplikasi kerja laboratorium mahasiswa), pelatihan toefl, Kit eksperimen, study 
tour, dan  mading (majallah dinding); 3) Kompetensi Keahlian Berkarya yakni 
Porseni; 4) Kompetensi Prilaku Berkarya yakni Pemilihan Duta Fisika; dan 5) 
Kompetensi Berkehidupan bermasyarakat yakni Fisika in harmonia, Ramah 
Tamah, ulang tahun fisika, AKLAM (aplikasi kerja laboratorium mahasiswa), dan 
Galaksi (gebyar lomba kreasi dan seni). Guna untuk memperbaiki kualitas program 
kedepan mahasiswa memberikan persepsi terhadap kelimabelas program terkait 
dengan kontribusi kompetensi program, hambatan serta memberikan saran-saran 
untuk setiap program yang diperlukan baik dalam sarana-prasarana,sistem kegiatan, 
sistem kepanitian, pendanaan, maupun administrasi dan tentunya setiap program 
memiliki perbedaan persepsi satu sama lain. Demi kelancaran program-program 
tersebut jurusan memberikan kebjakan-kebijakan berupa (1) Membagi program 
kedalam tiga pengelolaan program yakni pertama program yang dikontrol langsung 
oleh jurusan, kedua program yang dikontrol oleh jurusan dan HMJ dan ketiga  
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program yang dikontrol oleh HMJ; (2) pengadaan penganggaran dana terhadap 
program-program tertentu seperti Kuliah umum, Aklam, Pelatihan Toefl, study 
Tour, dan pemilihan duta fisika; (3) terkait program yang yang dikontrol oleh 
jurusan, administrasi maupun persuratan diurus pihak jurusan sendiri, adapun 
program lain tetap diwajibkan konsultasi dengan pihak jurusan: (4) sebelum 
program dilaksanakan HMJ diwajibkan konsul terlebih dahulu dengan pihak 
jurusan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Semua program yang diadakan oleh 
jurusan pendidikan fisika memberikan berkontribusi positif terhadap peningkatan 
kompetensi mahasiswa. Hendaknya program-programnya dipertahankan dan lebih 
ditingkatkan. Untuk menciptakan hal tersebut semua civitas jurusan pendidikan 
fisika harus bekerjasama dengan baik serta meningkatkan kreativitas mahasiswa. 2) 
Disadari bahwa terdapat beberapa faktor-faktor yang menjadi penghambat 
pelaksanaan program, baik dari faktor sistem program maupun faktor individual 
yang menyebabkan program tidak berjalan secara efektif, jadi sebaiknya semua 
pihak yang terlibat memperhatikan hal tersebut dan berusaha  meminimalisir 
hambatannya. 3) Untuk menciptakan program yang efektif hendaknya 
memperhatikan saran-saran yang diberikan oleh mahasiswa yang turut 
berpartisipasi dalam program supaya pelaksaanaan program kedepannya jauh lebih 
baik.
  
xiii 
 
ABSTRACT 
Name   : Yusriani 
Student Reg.Numb : 20600113044 
Title :Student perception from 2013-2015 on Competency 
Improvement Program of Physics Education Department  
State Islamic University of Alauddin Makassar 
 
The main problem of this research is how Student Perceptions of 
Competence Improvement Program of Physics Education Department UIN 
Alauddin Makassar? The subject matter is then broken down into several 
subproblems or research questions, namely: 1) How are the strategies and policies 
of the Department in an effort to improve the competence of Physics Education 
Student UIN Alauddin Makassar force 2013-2015? And 2) How is the picture of 
student perception on the program of competence improvement of Physics 
Education Department of UIN Alauddin Makassar force 2013-2015? 
This type of research is classified as qualitative descriptive with research 
approach used is phenomenology. The sample of this research data source is student 
of class of 2013-2015 as many as 12 informant, head of physics education 
department and sekertaris physics education department. Furthermore, data 
collection methods used are interviews and documents. Then, the technique of 
processing and data analysis is done by three stages, namely: data reduction, data 
presentation, and conclusion. 
The results of this study indicate that there are fifteen forms of physics 
education department program that is divided into five elements of competence 
based on SK Mendiknas RI No.045/U/2002, namely: 1) Development Personality 
Competence that is honest Canteens, Mawlid of the Prophet, Breaking fast together; 
2) Scientific and Skills Competencies namely general lecture, AKLAM (Student 
laboratory application), toefl training, experimental KIT, study tour, and mading 
(wall majallah); 3) Work Expertise Competence namely Porseni; 4) Work 
Behavioral Competence namely Elections of Physics Ambassadors; And 5) 
Community life Competence namely Physics in harmony, suave graduates , physics 
anniversary, Aklam (application of student laboratory), and Galaksi (gebyar race, 
creations and art). In order to improve the quality of the program of physics 
education in the future, students give perceptions to the fifteen programs related to 
the contribution of program competence, obstacles and provide suggestions for each 
required program, either in infrastructure, activity system, organizational system, 
funding, and administration Of course each program has different perceptions of 
each other. For the smoothness of these programs, the department provide policies 
in the form of (1) Divide the program into three program management ie the first 
program directly controlled by the department, the two programs are controlled by 
the department and HMJ and the three programs controlled by HMJ; (2) the 
procurement of budgeting for certain programs such as Public Lecture, Aklam, 
Toefl Training, Study Tour, and selection of physics ambassadors; (3) related to the 
program which is controlled by the department, administration and the letter is 
handled by the department itself, while other programs are still required to consult 
with the department: (4) before the program is implemented HMJ first required 
consul with the department. 
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The implications of this research are: 1) All programs held by physics 
education department give positive contribution to the improvement of student 
competence. The programs should be maintained and enhanced. To create it all 
civitas department in physics education must well cooperate and improve student 
creativity. 2) It is realized that there are several factors that hinder the 
implementation of the program, both from program system factors and individual 
factors that cause the program not to run effectively, so it is better for all parties 
involved to pay attention to it and try to minimize the obstacle. 3) To create an 
effective program should pay attention to suggestions given by students who 
participate in the program so that the implementation of the program in the future 
much be 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh 
sebab itu, hampir semua Negara menempatkan variable pendidikan sebagai sesuatu 
yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan Negara. Begitu 
juga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu  yang penting dan utama. 
Hal ini  dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 alinea IV yang menegaskan 
bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa.  
Upaya peningkatan mutu pendidikan dilakukan dengan berbagai pendekatan 
salah satunya pemberdayaan sumber daya pendidikan. Pendekatan pemberdayaan 
sumber daya pendidikan dilakukan dengan melakukan kegiatan peningkatan 
kompetensi secara sistematis dan berkesinambungan pada para calon pendidik. 
Undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
pasal 1 ayat (d) peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, 
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Hasbullah, 2012:285). Hal ini membuktikan 
bahwa sebagai mahasiswa/peserta didik memiliki tugas utama yakni 
mengembangkan potensi-potensi yang ada dalam  diri mereka baik dengan cara 
mengikuti proses pembelajaran dalam kelas maupun proses pembelajaran yang 
dilaksanakan diluar kelas yang telah diprogramkan oleh Jurusan. Adapun program 
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yang Jurusan buat seharusnya berlandaskan pada elemen-elemen kompetensi 
sehingga program yang dilaksankan bermanfaat untuk mahasiswa/peserta didik. Hal 
ini juga ditegaskan dalam sebuah ayat didalam al-Qur’an (QS. Al-Israa:36) seperti 
dibawah ini: 
Terjemahan :  
 “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.” (QS. Al-Israa’: 36) 
Dari ayat tersebut diatas, penulis menyimpulkan bahwa bahwa Allah SWT melarang 
kita berbicara atau melakukan sesuatu tanpa didasari pengetahuan, yang tidak lain 
hanyalah khayalan belaka. Landasan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
adanya Surat Keputasan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 
232/U/2000 Tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi Dan 
Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa yang didalamnya menerangkan tentang elemen-
elemen kompetensi perguruan tinggi yang menjadi landasan diadakannya suatu 
program. 
 Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang akan menunjang peningkatan kualitas mutu pendidikan. 
Perguruan tinggi ini telah mencanangkan Visi yaitu menjadi pusat keunggulan 
akademik dan intelektual yang mengintegrasikan ilmu-ilmu agama dan ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta mengembangkan nilai-nilai mulia, kapasitas, potensi 
dan kepribadian muslim Indonesia yang lebih berperadaban. Dalam konteks tersebut 
bermakna sebuah kampus dimana para warganya sadar jika seluruh tradisi akademik 
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niscaya berlandaskan pada nilai-nilai moral, spiritual, intelektual dan sosial. Keempat 
dimensi inilah yang menjadi fondasi seluruh aktivitas warga kampus dalam 
membangun peradaban islam yang modern. 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK) merupakan fakultas tertua di 
lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar yang bertanggung 
jawab mempersiapkan guru-guru agama dan umum. Dalam lima tahun terakhir FTK 
telah mewisuda rata-rata 500 orang calon guru setiap tahun yang siap 
membantu pemerintah untuk mencerdaskan bangsa di seluruh Provinsi 
Sulawesi Selatan khususnya, Maupun di Indonesia pada umumnya (Renstra, 2012-
2016:1). 
Mengacu pada standar kebutuhan dalam peningkatan mutu, FTK merancang 
Fakultas secara tentative dan predictable sehingga pengembangan mutu dapat 
dilakukan secara terarah. Rencana Strategis (Renstra) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan akan menjadi dasar kerja umum (general frame work) fakultas dan 
seluruh program studi dalam pengelolaan kebijakan, sumberdaya dan aktivitas 
yang dibangun berdasarkan visi misi dan standar kebutuhan peningkatan umum 
sesuai dengan Peraturan Pemerintah N0. 15 tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Renstra FTK akan menjadi rambu-rambu dalam upaya pencapaian tujuan 
fakultas dan program studi yang ada dalam menciptakan sumberdaya manusia 
yang tangguh berkualitas beriman dan bertakwa (memiliki kualitas intelektual, 
sosial dan spiritual) (Renstra, 2012-2016:1). 
 Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu Jurusan yang memiliki citra 
yang baik di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK), perkembangan Jurusan dari 
tahun ke tahun semakin meningkat hal ini bisa dilihat dari pencapaian akreditasi 
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sudah menjadi B. Tentu saja pencapaian akreditasi ini ditunjang oleh program-
program Jurusan Pendidikan Fisika yang terlaksana. Untuk meningkatkan akreditas 
Jurusan dan meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik khusunya dalam Jurusan 
Pendidikan Fisika, Jurusan perlu memperhatikan program-program yang dirancang 
agar betul-betul efektif . 
Tidak semua mahasiswa mampu belajar dengan baik bila hanya dengan 
proses belajar di dalam kelas, akan tetapi sebagian diantaranya butuh program-
program tambahan yang berkaitan dengan Jurusan yang mampu menambah wawasan 
mereka. Oleh sebab itu melihat fenomena seperti ini, maka pihak Jurusan telah 
menyusun program-program mahasiswa untuk memperbaiki kualitas Jurusan itu 
sendiri.  Dari program tersebut mahasiswa dapat memilih program-program yang 
dianggapnya penting dan bermanfaat untuk diikuti sesuai dengan keinginan dan 
minatnya.  
Program-program Jurusan Pendidikan Fisika sudah berjalan dari tahun ke 
tahun dan selama dilaksanakannya program tersebut terdapat perubahan-perubahan  
baik itu dari segi penambahan program baru, juga terdapat program yang dahulunya 
sempat vakum dan kembali diaktifkan seperti program Galaksi, juga terdapat 
program-program lain seperti Porseni yang diadakan kurang sesuai dengan jadwal 
perkuliahan sehingga menurut beberapa mahasiswa mengganggu proses 
pembelajaran, juga terdapat program seperti Kuliah Umum dan Seminar pada saat 
proses berlangsung ada mahasiswa yang kedapatan tidur, serta juga terdapat program 
Kantin Jujur yang dulunya aktif sekarang kurang aktif dan lain-lain. Program-
program yang lainpun  berjalan dari tahun ke tahun seperti program Aklam, KIT 
Eksperimen, Maulid Nabi dll yang tentunya Jurusan mengharapkan program-
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program tersebut dapat membantu meningkatkan kompetensi mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika. 
Oleh karena itu, peneliti berinisiatif melakukan penelitian terhadap program-
program tersebut yang berjudul Persepsi Mahasiswa Angkatan 2013-2015 Terhadap 
Program Peningkatan Kompetensi Jurusan Pendidikan Fisika Unversitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, Yang mempunyai manfaat yang sangat berati bagi 
Jurusan Pendidikan Fisika dalam menunjang peningkatan kompetensi mahasiswa 
melalui pembelajaran diluar kelas yang bisa diperoleh melalui program yang betul-
betul efektif untuk mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Pada hakikatnya penelitian kualitatif menggunakan pendekatan secara 
Fenomenologis. Artinya peneliti berangkat kelapangan dengan mengamati fenomena 
yang terjadi dilapangan secara alamiah. Namun nanti yang membedakan masing-
masing jenis penelitian itulah fokus penelitian (Jailani, 2013:42). Dalam penelitian 
ini, fokus penelitian ditujukan pada  persepsi mahasiswa angkatan 2013-2015 tentang 
program peningkatan kompetensi Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar, yang dilihat dari beberapa perspektif meliputi: 
a. Program Jurusan Pendidikan Fisika yang berpotensi memberikan sumbangsih 
dalam peningkatan kompetensi mahasiswa.  
b. Program Jurusan Pendidikan Fisika yang mencakup elemen-elemen kompetensi 
berdasarkan SK Mendiknas RI No.045/U/2002 . 
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2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus merupakan penegasan untuk menjabarkan fokus penelitian 
perihal batasan masalah yang akan. Adapun deskripsi fokusnya sebagai berikut: 
a. Program Jurusan Pendidikan Fisika yang berpotensi memberikan sumbangsih 
dalam peningkatan kompetensi mahasiswa, mencakup 15 program yakni kantin 
jujur, Maulid Nabi, Buka puasa bersama, Kuliah Umum, Aklam, Pelatihan Toefl, 
KIT Eksperimen, Study Tour, Mading, Porseni, Pemilihan duta Fisika, Fisika in 
Harmonia, Ramah Tamah, Ulang tahun Fisika, dan galaksi. 
b. Program Jurusan Pendidikan Fisika yang mencakup elemen-elemen kompetensi 
berdasarkan SK Mendiknas RI No.045/U/2002 yang terdiri atas Kompetensi 
Pengembangan Kepribadian (KPK), Kompetensi Keilmuan dan Keterampilan 
(KKK), Kompetensi Keahlian Berkarya (KKB), Kompetensi Prilaku Berkarya 
(KPB), Kompetensi Berkehidupan Bermasyarakat (KBB). 
C. Fokus Masalah 
Fokus masalah yang merupakan fokus penelitian masih bersifat sementara 
dan akan berkembang  setelah peneliti masuk lapangan atau situasi sosial tertentu. 
Namun demikian setiap peneliti baik peneliti kuantitatif maupun kualitatif harus 
membuat rumusan masalah. Pertanyaan penelitian kualitatif dirumuskan dengan 
maksud untuk lebih memahami gejala yang masih remang-remang, tidak teramati, 
dinamis dan kompleks, sehingga setelah diteliti menjadi lebih jelas apa yang ada 
dalam situasi sosial tersebut (Sugiyono, 2012: 381). 
Jadi, berdasarkan latar belakang di atas, maka fokus masalah dari penelitian 
ini adalah : 
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1. Bagaimanakah strategi dan kebijakan Jurusan dalam upaya meningkatan 
kompetensi mahasiswa angkatan 2013-2015Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar ? 
2. Bagaimanakah gambaran persepsi mahasiswa angkatan 2013-2015  terhadap 
program peningkatan kompetensi Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar? 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
1. Untuk mengetahui Strategi dan kebijakan Jurusan dalam upaya meningkatan 
kompetensi mahasiswa angkatan 2013-2015  Pendidikan Fisika UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Untuk menggambarkan persepsi mahasiswa angkatan 2013-2015  terhadap 
program peningkatan kompetensi Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar. 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai program Jurusan 
Pendidikan Fisika yang telah berjalan selama tiga tahun terakhir. 
2. Diharapakan mampu memecahkan masalah yang berkaitan tentang makna 
program Jurusan pada mahasiswa, sehingga menjadi masukan bagi pihak 
Jurusan 
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3. Diharapkan dapat digunakan sebagai bahan referensi penunjang borang 
akreditasi Jurusan Pendidikam Fisika. 
4. Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan peneliti mengenai program yang 
bisa meningkatkan kompetensi peserta didik khususnya di bidang pendidikan 
Fisika sehingga kedepannya bisa membantu dalam menyusun program-
program yang layak untuk dilaksanakan guna penambahan kompetensi 
mahasiswa. 
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 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Persepsi 
Kehidupan individu sejak dilahirkan tidak lepas dari interaksi dengan 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial. Dalam interaksi ini, individu menerima 
rangsang atau stimulus dari luar dirinya (Sunaryo, 2004:93). 
Persepsi merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses 
pengindraan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh alat indra, kemudian individu 
ada perhatian, lalu diteruskan ke otak, dan baru kemudian individu menyadari tentang 
sesuatu yang dinamakan persepsi. Dengan persepsi individu menyadari dapat 
mengerti tentang keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang hal 
yang ada dalam diri individu yang bersangkutan (Sunaryo, 2004:93). 
1. Pengertian Persepsi 
Menurut Jalaluddin Rakhmat (2001 dalam Saguni, 2012:5) persepsi adalah 
pengalaman tentang objek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Menurut Robbins (2006 dalam 
Saguni, 2012:6) persepsi adalah proses kognitif yang dipergunakan oleh individu 
untuk menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya (terhadap obyek). Gibson (dalam 
Saguni,2012:6) juga menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses pemberian arti  
terhadap lingkungan oleh individu. Oleh karena itu, setiap individu memberikan arti 
kepada stimulus secara berbeda  meskipun objeknya sama. 
Robbins, Steepens (2006 dalam Saguni, 2012:6) persepsi adalah proses 
kognitif yang dipergunakan oleh individu untuk menafsirkan dan memahami dunia 
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sekitarnya (terhadap obyek). Gibson juga menjelaskan bahwa persepsi merupakan 
proses pemberian arti terhadap lingkungan oleh individu. Oleh karena itu, setiap 
individu memberikan arti kepada stimulus secara berbeda meskipun objeknya sama. 
Cara individu melihat situasi seringkali lebih penting daripada situasi itu sendiri. 
Proses diterimanya ransang (objek, kualitas, hubungan antara gejala maupun 
peristiwa) sampai ransang itu disadari dan dimengerti disebut persepsi Irwanto (2002 
dalam Saguni, 2012: 6). Bitter (dalam Saguni, 2012: 6) mengatakan persepsi adalah 
proses organik yang digunakan oleh individu untuk dapat mengenali objek maupun 
kejadian melalui penangkapan, pengorganisasian dan menginterprestasian stimulus 
berdasarkan minat, kepentingan dan pengalaman subjektif, namun persepsi 
merupakan proses kognitif yang penting untuk dapat memaknai kejadian yang terjadi 
dalam hidup seseorang. 
Menurut Bimo Walgito (2001 dalam Sunaryo, 2004:93) persepsi adalah 
proses pengorganisasian, penginterpretasian terhadap rangsang yang diterima oleh 
organisme atau individu  sehingga merupakan sesuatu yang berarti dan merupakan 
aktivitas yang integrated dalam diri individu. Persepsi ialah daya mengenal barang, 
kualitas atau hubungan, dan perbedaan antara hal ini melalui proses mengamati, 
mengetahui, atau mengartikan setelah pancaindranya mendapat rangsang Maramis 
(1999 dalam Sunaryo, 2004: 94). 
Dalam persepsi, stimulus dapat datang dari luar diri individu maupun dari 
dalam individu. Oleh karena peresepsi merupakan proses penginderaan, maka alat 
indera yang paling banyak digunakan adalah indera penglihatan. Persepsi sebagai 
artivitas integrasi antara stimulus dangan diri individu, maka apa yang ada dalam diri 
individu akan ikut mempengaruhi persepsi. Persepsi yang dalam diri sesorang akan 
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berbeda dengan persepsi dari individu lainnya bergantung dari stimulus yang 
diterimanya (Damopolii, 2012:50). 
Adapun pengertian persepsi menurut Tirtarahardja (2005:322) menyatakan 
bahwa persepsi adalah tanggapan atau pandangan  terhadap sesuatu konsep atau 
peristiwa. Dengan demikian, persepsi dapat diartikan sebagai proses diterimanya 
rangsang melalui pancaindra yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu 
mengetahui, mengartikan dan menghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada di 
luar maupun dalam diri individu sehingga individu tersebut dapat mengungkapkan 
tanggapan atau pandangannya terhadap suatu konsep atau peristiwa yang dialami. 
Jika persepsi yang dimaksud dalam hal ini adalah persepsi mahasiswa maka arti 
dalam kalimat tersebut adalah tanggapan atau pandangan yang diberikan oleh seorang 
mahasiswa terhadap sesuatu konsep atau peristiwa tertentu, karena adanya rangsang 
yang diterima oleh pancaindra dan diproses sehingga individu itu dapat mengartikan 
hal yang diamati dan dapat memberikan tanggapan atau pandangan terhadap konsep 
atau peristiwa tersebut. 
2. Macam-macam Persepsi 
Menurut Sunaryo (2004:94) ada dua macam persepsi, yaitu: 
a. External Perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsang yang 
datang dari luar diri individu. 
b. Self-perception, yaitu persepsi yang terjadi karena adanya rangsang yang berasal 
dari dalam diri individu. Dalam hal ini yang menjadi objek adalah dirinya 
sendiri.
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3. Syarat Agar Individu Dapat Mengadakan Persepsi 
Dengan persepsi individu dapat menyadari dan dapat mengerti tentang 
keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang keadaan keadaan diri 
individu yang bersangkutan (Self perception). Alat penghubung antara individu 
dengan dunia luar adalah alat indra (Sunaryo, 2004:97). 
Persepsi merupakan suatu proses yang didahului pengindraan, yaitu dengan 
diterimanya stimulus oleh reseptor, diteruskan ke otak atau pusat saraf yang 
diorganisasikan dan diinterpretasikan sebagai proses psikologis. Akhirnya individu 
menyadari tentang apa yang dilihat dan didengarkan (Sunaryo, 2004:97). 
Syarat terjadinya persepsi: 
a. Adanya objek: objek > stimulus > alat indra (reseptor). Stimulus berasal dari luar 
individu (langsung mengenai alat indra/reseptor) dan dari dalam diri individu 
(langsung mengenai saraf sensoris yang bekerja sebagai reseptor). 
b. Adanya perhatian sebagai langkah pertama untuk mengadakan persepsi. 
c. Adanya alat indra sebagai reseptor penerima stimulus. 
d. Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke otak (pusat saraf atau 
pusat kesadaran). Dari otak dibawa melalui saraf motoris sebagai alat untuk 
mengadakan respons. 
4. Proses Terjadinya Persepsi 
Persepsi terbentuk melalui proses psikologis yaitu diawali dengan penerimaan 
stimulus mengenai suatu objek melalui alat indera, stimulus tersebut oleh syaraf 
sensori diteruskan ke otak untuk diorganisir, dianalisis dan diinterpretasikan. Menurut 
Purwati (1992 dalam Saguni, 2012:7) mengemukakan bahwa persepsi yang terdiri 
pengekstrasian informasi dari lingkungan dapat dianalisis kedalam empat tahap, 
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yaitu: (1) adanya stimuli (2) proses pada reseptor yang meliputi seleksi dan 
pemberian kode ke dalam impuls – impuls diteruskan ke otak, diberi kode lebih lanjut 
dan pengkodean dalam otak, dan (3) pengalaman atau informasi sebagai hasil proses, 
pengalaman adalah kesadaran atas stimuli dan informasi adalah pengetahuan yang 
dapat digunakan segera atau disimpan sebagai potensi yang dapat digunakan. Dengan 
demikian persepsi terbentuk karena adanya stimulus atau objek, saraf sensori dan 
otak sebagai pengolah informasi yang diterima indera untuk diinterpretasikan. Dalam 
melakukan interpretasi tersebut seseorang akan dipengaruhi oleh sifat kepribadian, 
pengalaman serta situasi lingkungannya (saguni, 2012:7).  
Menurut Walgito (2004 dalam Saguni, 2012:7) proses terjadinya persepsi 
yaitu objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau perseptor. 
Perlu dikemukakan bahwa antara objek dan stimulus itu menjadi satu misalnya dalam 
hal tekanan. Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan terasa 
tekanan tersebut. Keadaan menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai satu 
stimulus saja, melainkan berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan 
sekitar, akan tetapi tidak semua stimulus itu mendapat respon individu, hanya 
beberapa stimulus yang menarik yang akan diberikan respon. Hal ini karena individu 
mengadakan seleksi stimulus mana yang dipilih oleh individu, individu menyadari 
dan memberikan respon sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut. 
Graham Davey (2011: 390) menyatakan bahwa “Perception a two part 
process integrating physiological sensory input and processing within the brain by 
which information in the enviroment is translated into a recognation of objects, 
sound etc” proses terjadinya persepsi menurut Graham Davey ini jika diterjemahkan; 
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terdiri dari dua tahap yakni proses mengintegrasikan input sensoris fisiologis dan 
pemrosesan di dalam otak dimana informasi di lingkungan diterjemahkan ke dalam 
pengenalan objek, suara, dll. 
Menurut Sunaryo (2004:98) persepsi melewati tiga proses, yaitu: 
a. Proses fisik (kealaman) – objek > Stimulus > reseptor atau alat indra. 
b. Proses fisiologis – stimulus > saraf sensoris > otak. 
c. Proses psikologis – proses dalam otak sehingga individu menyadari stimulus 
yang diterima. 
Jadi, syarat untuk mengadakan persepsi perlu ada proses fisik, proses 
fisiologis, dan proses psikologis. Secara bagan dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar 2.1. Proses Terjadinya Persepsi 
Sumber: Sunaryo, 2004:98. 
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5. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Menurut Gibson, Ivancevich, dan Donnely (1996 dalam Saguni, 2012:7) faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi pada dasarnya dibagi menjadi 2 yaitu Faktor 
Internal dan Faktor Eksternal. 
a. Faktor Internal yang mempengaruhi persepsi, yaitu faktor-faktor yang terdapat 
dalam diri individu, yang mencakup beberapa hal antara lain :  
1) Fisiologis. Informasi masuk melalui alat indera, selanjutnya informasi yang 
diperoleh ini akan mempengaruhi dan melengkapi usaha untuk memberikan 
arti terhadap lingkungan sekitarnya. Kapasitas indera untuk mempersepsi 
pada tiap orang berbeda-beda sehingga interpretasi terhadap lingkungan juga 
dapat berbeda.  
2) Perhatian. Individu memerlukan sejumlah energi yang dikeluarkan untuk 
memperhatikan atau memfokuskan pada bentuk fisik dan fasilitas mental 
yang ada pada suatu obyek. Energi tiap orang berbeda-beda sehingga 
perhatian seseorang terhadap obyek juga berbeda dan hal ini akan 
mempengaruhi persepsi terhadap suatu obyek.  
3) Minat. Persepsi terhadap suatu obyek bervariasi tergantung pada seberapa 
banyak energi atau perceptual vigilance yang digerakkan untuk 
mempersepsi. Perceptual vigilance merupakan kecenderungan seseorang 
untuk memperhatikan tipe tertentu dari stimulus atau dapat dikatakan 
sebagai minat.  
4) Kebutuhan yang searah. Faktor ini dapat dilihat dari bagaimana kuatnya 
seseorang individu mencari obyek-obyek atau pesan yang dapat memberikan 
jawaban sesuai dengan dirinya.  
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5) Pengalaman dan ingatan. Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada 
ingatan dalam arti sejauh mana seseorang dapat mengingat kejadian-kejadian 
lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam pengertian luas. 
6) Suasana hati. Keadaan emosi mempengaruhi perilaku seseorang, mood ini 
menunjukkan bagaimana perasaan seseorang pada waktu yang dapat 
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam menerima, bereaksi dan 
mengingat.  
b. Faktor Eksternal yang mempengaruhi persepsi, merupakan karakteristik dari 
linkungan dan obyek-obyek yang terlibat didalamnya. Elemen-elemen tersebut 
dapat mengubah sudut pandang seseorang terhadap dunia sekitarnya dan 
mempengaruhi bagaimana seseoarang merasakannya atau menerimanya. 
Sementara itu faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi adalah :  
1) Ukuran dan penempatan dari obyek atau stimulus. Faktor ini menyatakan 
bahwa semakin besrnya hubungan suatu obyek, maka semakin mudah untuk 
dipahami. Bentuk ini akan mempengaruhi persepsi individu dan dengan 
melihat bentuk ukuran suatu obyek individu akan mudah untuk perhatian 
pada gilirannya membentuk persepsi.  
2) Warna dari obyek-obyek. Obyek-obyek yang mempunyai cahaya lebih 
banyak, akan lebih mudah dipahami (to be perceived) dibandingkan dengan 
yang sedikit.  
3) Keunikan dan kekontrasan stimulus. Stimulus luar yang penampilannya 
dengan latarbelakang dan sekelilingnya yang sama sekali di luar sangkaan 
individu yang lain akan banyak menarik perhatian.  
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4) Intensitas dan kekuatan dari stimulus. Stimulus dari luar akan memberi 
makna lebih bila lebih sering diperhatikan dibandingkan dengan yang hanya 
sekali dilihat. Kekuatan dari stimulus merupakan daya dari suatu obyek yang 
bisa mempengaruhi persepsi.  
Menuru Walgito (2004 dalam Saguni, 2014:9) mengemukakan faktor – faktor 
yang berperan dalam persepsi adalah:  
a. Objek yang dipersepsi Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera 
atau reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi 
juga dapat dari dalam individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari 
dalam individu yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima 
yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagaian stimulus datang dari luar 
individu.  
b. Alat indera atau reseptor Alat indera merupakan alat untuk menerima stimulus, 
yang terdiri dari syaraf sensori sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang 
diterima reseptor ke pusat susunan saraf yaitu otak sebagai alat untuk 
mengadakan respon yang diperlukan syaraf motoris.  
c. Perhatian Perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan dalam 
mengadakan persepsi. Tampa adanya perhatian tidak akan terjadi persepsi. 
6. Kesalahan Persepsi 
Untuk mempercepat pembuatan kesan, individu cenderung memasukkan 
orang-orang lain dalam kelompok tertentu atau kategorisasi, misalnya berdasarkan 
jenis kelamin atau keanggotaan kelompok lainnya, sehingga seringkali terjadi bias 
dan kesalahan dalam persepsi Prihanto (dalam saguni, 2012:10).  
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a. Stereotype  adalah konsepsi tentang suatu kelompok dengan memberi sifat secara 
kaku, rigid dan terlalu sederhana sehingga individu-individu yang menjadi 
anggota kelompok itu diberi label seperti yang diterapkan pada kelompok.  
b. Hallo Effect terjadi karena individu cenderung mempersepsi orang lain secara 
konsisten. Bila orang lain dinilai mempunyai sifat baik, maka dapat dikatakan 
bahwa semua sifat lain pada orang itu dikatakan baik sehingga kesan 
keseluruhannya bahwa orang itu baik. Hallo effect pertama-tama biasanya 
didasarkan pada tampang fisik atau karakteristik-karakteristik yang dapat 
diamati, misalnya dengan memperhatikan pakaian, kecantikan atau ketampanan, 
kekuatan dan sebagainya. Bagaimana persepsi seseorang tentang orang lain 
sangat tergantung ada komunikasi yang terjadi antara keduanya. 
B. Program Jurusan Pendidikan Fisika 
Menurut Arikunto (2014:3) ada dua pengertian untuk istilah “program”,  yaitu 
pengertian secara khusus dan umum. Menurut pengertian  secara umum “program” 
dapat diartikan sebagai “rencana”. Jika seorang siswa ditanya oleh guru, apa 
programnya sesudah lulus dalam menyelesaikan pendidikan di sekolah yang diikuti 
maka arti “program” dalam kalimat tersebut adalah rencana atau rancangan kegiatan 
yang akan dilakukan (Arikunto, 2014:3). 
Program didefinisikan sebagai unit atau kesatuan kegiatan  yang merupakan 
realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses  yang 
berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan sekelompok 
orang. Adat tiga pengertian penting dan perlu ditekankan dalam menentukan 
program, yaitu (1) realisasi atau implementasi suatu kebijakan, (2) terjadi dalam 
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waktu relatif lama bukan kegiatan tunggal tetapi jamak berkesinambungan, dan (3) 
terjadi dalam organisasi yang melibatkan sekelompok orang (Arikunto, 2014:4). 
Sedangkan Tayibnapis (2000: 9) mengartikan program sebagai segala sesuatu 
yang dicoba lakukan seseorang dengan harapan akan mendatangkan hasil atau 
pengaruh. Dalam hal ini program diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 
direncanakan dengan saksama dan dalam pelaksanaan berlangsung dalam proses yang 
berkesinabungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan banyak orang. 
Menurut Widoyoko (2011: 3)Dalam pengertian tersebut ada empat pokok untuk dapat 
dikategorikan sebagai program, yaitu: 
1. Kegiatan yang direncanakan atau dirancang dengan saksama.  Bukan asal 
rancangan, tetapi rancangan kegiatan yang disusun dengan pemikiran yan 
cerdas dan cermat. 
2. Kegiatan tersebut berlangsung secara berkelanjutan dari satu kegiatan ke 
kegiatan yang lain. Dengan kata lain. Dengan kata lain ada keterkaitan antar-
kegiatan sebelum dengan kegiatan sesudahnya. 
3. Kegiatan tersebut dalam  sebuah organisasi, baik organisasi formal maupun 
non formal bukan kegiatan individual. 
4. Kegiatan tersebut dalam  implementasi atau pelaksanaannya melibatkan 
banyak orang, bukan kegiatan yang dilakukan oleh perorangan tanpa ada 
kaitannya dengan kegiatan orang lain. 
Dalam kehidupan, terdapat juga program yang berlangsung hanya dalam waktu 
singkat, misalnya program peringatan hari besar nasional di OSIS suatu sekolah atau 
di suatu organisasi kemahasiswaan. Kegiatan-kegiatan dalam program ini dapat 
diklasifikasikan sebagai program karena mengandung beberapa komponen kegiatan. 
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Misalnya, kegiatan memperingati HUT RI, Hardiknas, Harkitnas. Lahirnya pancasila, 
bulan ramadhan, Iedul Fitri, natal, imlek, nyep dan sebagainya. Selain itu, program 
ini juga memuat kegiatan-kegiatan lainnya, seperti kegiatan pencarian dana, 
penunjukan kepanitiaan, perizinan, sampai dengan kegiatan pementasan minat, bakat, 
dan seni para anggota organisasi di setiap peringatan hari besar tersebut. Pogram dan 
kegiatan peringatan hari besar ini  juga melalui suatu proses yang panjang, tetapi 
pelaksanaannya hanya sebentar, mungkin sehari, atau tidak lebih dari seminggu 
(Arikunto, 2014:4). 
 Program Jurusan Pendidikan Fisika mengacuh pada visi dan misi Jurusan 
Pendidikan Fisika itu sendiri yaitu Visi Program Studi Pendidikan Fisika: Sebagai 
Wadah pengembangan dan pembinaan tenaga pendidik Fisika yang Profesional. Hal 
ini merupakan gambaran besar yang ingin dicapai di masa mendatang atau suatu 
wujud masa depan sebagai jati diri yang menjadi arah pengembangan jurusan. Visi 
yang telah ada ini telah dirumuskan dan disosialisasikan sebagai wujud kepedulian 
untuk memberikan pelayanan yang lebih baik (Salehuddin, 2013: 4) 
Misi merupakan perpanjangan tangan dari apa yang tertuang dalam visi. Dan 
hal ini bisa dicapai dengan pendidikan, pengkajiann dan pengembangan Pendidikan 
Fisika. Untuk mencapai visi yang dimaksud, dapat dijabarkan dalam misi Menurut 
Salehuddin (2013:4) misi Pendidikan Fisika sebagai berikut: 
1. Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan Fisika. 
2. Membina tenaga pendidik Fisika yang mencintai tugasnya, mentaati aturan 
dan etika keguruan serta norma-norma ajaran islam. 
3. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Fisika, baik aqidah, akhlak maupun 
sikap yang ilmiah. 
21 
 
 
 
4. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki pola pikir yang logis, 
berparadigma, bermoral, berwawasan kebangsaan dan kemanusiaan yang 
dilandasi dengan iman dan taqwa yang kuat. 
5. Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki ketajaman intelektual 
sehingga mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan secara sistematis yang 
bersumber dari ajaran keislaman. 
6. Membantu menyelesaikan persoalan manusia secara universal dengan 
pendekatan ilmu pendidikan Fisika yang bernuansa islam. 
Dalam rangka merealisasikan visi misi nya Jurusan Pendidikan Fisika 
mengadakan beberapa program diluar perkuliahan untuk mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika dengan tujuan dapat membantu meningkatkan kompetensi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Beberapa Program Jurusan Pendidikan Fisika 
yang telah dilaksanakan selama tiga tahun terakhir yang berpeluang meningkatkan 
kompetensi mahasiswa dapat dilihat pada tabel 2.1. 
Tabel 2.1 : Program Jurusan Pendidikan Fisika  
No Program-program Jurusan Pendidikan Fisika 
1. Kantin Jujur 
2. Maulid Nabi Muhammad Saw 
3. Buka Puasa Bersama 
4. Kuliah Umum 
5. Aklam (Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa) 
6. Pelatihan Toefl (Test Of English As A Foreign Language) 
7. KIT (Keterampilan Ipa Terpadu) Eksperimen 
8. Study Tour (Kunjungan Pabrik Atau Instansi) 
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No Program-program Jurusan Pendidikan Fisika 
9. Mading (Majallah Dinding) 
10. Porseni (Pekan Olahraga Dan Seni) 
11. Pemilihan Duta Fisika 
12. Fisika In Harmonia 
13. Ramah Tamah Alumni 
14. Ulang Tahun Fisika 
15. Galaksi (Gebyar Lomba Kreasi Dan Seni) 
Sumber: Dokumen Jurusan Pendidikan Fisika 
C. Kompetensi Mahasiswa 
Menurut Daryanto (1997 dalam Wibowo, 2012:102), kata kompetensi itu 
berasal dari bahasa inggris yakni “competence” yang berarti kecakapan, kemampuan, 
dan keanggupan. Sementara dalam Kamus Bahasa Indonesia Lengkap, “Kompetensi 
adalah kewenangan atau kekuasaan untuk menentukan sesuatu hal”                        
(Wibowo, 2012:102). 
Menurut Abdul Majid (2007 dalam Wibowo, 2012:102), kompetensi itu 
merupakan seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab yang harus dimiliki 
seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam 
bidang pekekerjaan tertentu. Sementara menurut Usman (2005 dalam Kunandar, 
2011:51-52), kompetensi adalah “sesuatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang, baik yang kualitatif maupun kuantitatif.” Pengertian ini 
mengandung makna bahwa kompetensi itu dapat digunakan dalam dua konteks yaitu: 
pertama, sebagai indikator kemampuan yang menunjukkan kepada perbuatan yang 
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diamati. Kedua,  sebagai  konsep yang mencakup aspek-aspek kognitif, afektif dan  
perbuatan  serta tahap-tahap pelaksanaanya secara utuh. 
Hamzah B. Uno (2008 dalam Wibowo, 2012:103) memandang kompetensi 
mengacu pada kemampuan seseorang melaksanakan sesuatu, yang kemampuan itu 
diperoleh melalui  pelatihan atau pendidikan. Kompetensi, lanjut Hamzah juga 
menunjuk performance atau kinerja  dan perbuatan yang rasional , untuk memenuhi 
spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Kompetensi 
dikatakan rasional karena mempunyai arah dan tujuan. Sementara performance atau 
kinerja  merupakan perilaku nyata dalam arti tidak hanya diamati, tetapi juga meliputi 
perihal yang tidak tampak (Wibowo, 2012:103). 
Robert Houten (dalam Wibowo, 2012:103) mendefinisikan kompetensi  
sebagai “competence is adequacy for a task or as possesion of requered knowledge, 
skill and abilities.” Definisi Robert Houten ini jika diterjemahkan; kompetensi adalah 
kemampuan yang memadai untuk melaksanakan tugas atau memiliki pengetahuan, 
keterampilan dan kecakapan yang dipersyaratkan untuk itu. 
 Konsep kompetensi menurut Gerich Mara (2016:25) memandang 
kompetensi sebagai kemampuan kognitif individu atau kemampuan belajar yang 
dapat dipelajari untuk memecahkan masalah tertentu serta kesiapan, kemampuan 
motivasi, kemauan, dan kesiapan yang terkait untuk berhasil dan bertanggung jawab 
menggunakan solusi masalah dalam situasi yang bervariasi. 
Kompetensi juga dapat diartikan sebagai pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya 
sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dengan sebaik-bainya (McAshan dalam Kunandar, 2011:52) 
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Menurut UU RI No.20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas bab VI bagian keempat  
pasal 19 bahwasanya “mahasiswa” itu sebenarnya hanya sebutan akademis untuk 
siswa/murid yang telah sampai pada jenjang pendidikan tertentu dalam masa 
pembelajarannya. Selain dari itu mahasiswa dapat diartikan sebagai orang yang 
sedang menempuh pendidikan tinggi di perguruan tinggi (Tim media, 2006:321).  
Kompetensi merupakan kemampuan siswa atau mahasiswa  untuk  
mengerjakan  sesuatu dengan baik sebagai hasil dari proses pembelajaran atau 
pendidikan  yang diikutinya. Sehingga kompetensi merupakan kemampuan yang 
harus dimiliki individu dalam mlaksanakan tugas-tugas sesuai dengan  uraian tugas 
yang dilakukannya. Juga kompetensi dapat dikatakan sebagia pengetahuan, 
keterampilan, dan nilai- nilai yang direflesikan dalam kebiasaan berpikir dan 
bertindak secara konsisen dan terus-menerus memungkinkan seseorang menjadi    
kompoten dalam arti memiliki pengetahuan,  keterampilan, dan nilai-nilai untuk 
melakukan seuatu (Sugiyanto, 2009: 767). Menurut hemat penulis bahwa kompetensi 
mahasiswa dapat diartikan sebagai kemampuan yang dimiliki seorang mahasiswa 
dalam melaksanakan tanggung jawabnya. 
 Penetapan makna Kompetensi Dalam Keputusan Menteri Pendidikan 
Nasional Republik Indonesia No. 045/U/2002 Tentang Kurikulum Inti Perguruan 
Tinggi pasal 1 menyatakan bahwa Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, 
penuh tanggung jawab, yang dimiliki seseorang sebagai syarat  untuk dianggap 
mampu oleh masyarakat untuk melaksanakan tugas-tugas dibidang pekerjaan tertentu. 
 Adapun Kepmendiknas No.045/U/2002  Pasal 2 ayat 2 menyatakan bahwa 
elemen-elemen Kompetensi terdiri atas:  
1. landasan kepribadian;  
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2. penguasaan ilmu dan keterampilan;  
3. kemampuan berkarya;  
4. sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan 
ilmu dan keterampilan yang dikuasai;  
5. pemahaman kaidah kehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian 
dalam berkarya 
Gambar 2.2 Bagan Elemen-elemen Kompetensi 
 
Sumber: SK Mendiknas RI No.045/U/2002 
Berdasarkan SK Mendiknes RI No.232/U/2000 pasal 1 : 
1. Kelompok matakuliah pengembangan kepribadian (MPK) adalah kelompok 
bahan kajian dan pelajaran untuk mengembangkan manusia Indonesia yang 
beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti 
luhur, berkepribadian mantap, dan mandiri serta mempunyai rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  
K
O
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I pengembangan kepribadian (KPK)
keilmuan dan keterampilan (KKK)
keahlian berkarya (KKB)
perilaku berkarya (KPB)
berkehidupan bermasyarakat (KBB)
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2. Kelompok matakuliah keilmuan dan ketrampilan (MKK) adalah kelompok 
bahan kajian dan pelajaran yang ditujukan terutama untuk memberikan 
landasan penguasaan ilmu dan ketrampilan tertentu.  
3. Kelompok matakuliah keahlian berkarya (MKB) adalah kelompok bahan 
kajian dan pelajaran yang bertujuan menghasilkan tenaga ahli dengan 
kekaryaan berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan yang dikuasai.  
4. Kelompok matakuliah perilaku berkarya (MPB) adalah kelompok bahan 
kajian dan pelajaran yang bertujuan untuk membentuk sikap dan perilaku 
yang diperlukan seseorang dalam berkarya menurut tingkat keahlian 
berdasarkan dasar ilmu dan ketrampilan yang dikuasai.  
5. Kelompok matakuliah berkehidupan bermasyarakat (MBB) adalah 
kelompok bahan kajian dan pelajaran yang diperlukan seseorang untuk dapat 
memahami kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan 
keahlian dalam berkarya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian Kualitatif. Penelitian 
Kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
yang alamiah yakni sesuatu  yang apa adanya tidak dimanipulasi keadaan dan 
kondisinya. Sugiyono (2015:1) menjelaskan bahwa penelitian Kualitatif 
menempatkan peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian lebih 
menekankan makna secara naratif. 
Penelitian Kualitatif merupakan suatu penelitian yang menggunakan data 
berupa kalimat tertulis atau lisan, perilaku, fenomena, dan peristiwa-peristiwa. Disisi 
lain dalam sudut pandang penelitian Kualitatif tidak ada yang disebut populasi 
melainkan pada oleh Spradley dinamakan social situation atau situasi sosial, yang 
terdiri dari tiga elemen yaitu: Tempat ( place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity) 
yang berinteraksi secara sinergis. Situasi sosial yang dimaksud, dapat dinyakan 
sebagai obyek/subyek penelitian yang ingin difahami secara mendalam            
(Sugiyono, 2013:297).  
 Metode penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti adalah sebagai instrument 
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan, analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian Kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Dalam metode 
Kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 
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mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti yang 
merupakan suatu nilai dibalik data yang tampak” (Sugiyono, 2013:297). Sementara 
itu pandangan Moleong (2009:6) menjelaskan bahwa, Penelitian Kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian berdasarkan fakta di lapangan. 
 Dengan menggunakan metode Kualitatif ini, realitas dan fenomena mengenai 
persepsi mahasiswa terhadap program peningkatan kompetensi Jurusan Pendidikan 
Fisika akan dipandang sebagai suatu hasil konstruksi pemikiran yang dinamis dan 
penuh makna. Hal tersebut sesuai dengan teori Sugiyono (2012:17) yang 
menyebutkan bahwa realitas merupakan hasil konstruksi pemikiran dan interpretasi 
terhadap gejala yang diamati. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan salah satu aspek yang digunakan untuk melihat dan 
mengamati segala persoalan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari seperti; 
persoalan teologi, pendidikan, maupun sosial kemasyarakat. Emzir (2014:143) 
mengartikan bahwa pendekatan Kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang 
berfokus pada makna sosiologis melalui wawancara dari berbagai informan-informan 
tentang fenomena yang sedang diteliti. 
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
fenomenologi yang sejalan dengan fokus penelitian mengenai persepsi mahasiswa 
terhadap program yang akan diteliti. Fenomenologi merupakan pandangan berfikir 
yang menekankan pada pengalaman-pengalaman manusia dan bagaimana manusia 
menginterpretasikan pengalamannya. Metode dalam fenomenologis ini menekankan 
kepada bagaimana seseorang memaknai pengalamannya. Istilah fenomenologis 
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sering digunakan sebagai anggapan umum untuk menunjuk pada pengalaman 
subjektif dari berbagai jenis dan tipe subjek yang ditemui. Dalam arti khusus istilah 
ini mengacu pada  penelitian terdisiplin tentang kesadaran dari perspektif pertama 
seseorang (Jailani, 2013:42-43). Emzir (2014:22) berpendapat bahwa fenomenalogi 
melihat secara dekat interpertasi individual tentang pengalaman-pengalamannya 
secara perspektif partisispan, karena terdapat banyak cara yang berbeada untuk 
menginterpretasikan pengalam yang sama, bervariasai dan kompleks dari sejumlah 
data. 
Fenomena adalah gejala dalam situasi alaminya yang kompleks yang hanya 
mungkin menjadi bagian dari kesadaran manusia secara komperehensif dan ketika 
telah direduksi ke dalam suatu parameter akan terdefinisikan sebagai fakta                
(Burhan, 2010:20). Fenomenalogi yang dimaksud peneliti yakni sebuah usaha 
mencari atau menggali nilai-nilai dalam pengalaman dan pandangan seorang 
mahasiswa terhadap program Jurusan Pendidikan Fisika dalam meningkatkan 
kompetensi berdasarkan fakta yang terjadi di lapangan. 
C. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang 
berlamatkan di Jalan H. M. Yasin Limpo No.36 Samata-Gowa, Kab. Gowa, Sulawesi 
Selatan 
D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian Kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti Kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan 
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membuat kesimpulan atas temuannya. Peneliti sebagai instrumen juga perlu 
“divalidasi” seberapa jauh kesiapannya dalam melakukan penelitian yang selanjutnya 
terjun ke lapangan (Sugiyono, 2012:398-399). 
Proses validasi ini dilakukan melalui evaluasi diri sejauh mana pemahaman  
terhadap metode Kualitatif, penguasaan teori dan wawasan terhadap bidang yang 
akan diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki lapangan. Moleong (2014: 168) juga 
menegaskan kedudukan peneliti dalam penelitian Kualitatif cukup rumit, ia sekaligus 
merupakan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data,  analisis, penafsiran data, 
dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian. Jadi dalam penelitian ini peneliti 
akan terjun ke lapangan sendiri, dari pengumpulan data, analisis, hingga membuat 
kesimpulan. 
Sehingga dapat dipahami bahwa keberhasilan sebuah penelitian khususnya 
penelitian Kualitatif bergantung pada peneliti itu sendiri, karena peneliti adalah 
instrumen kunci dalam proses penelitian. Akan tetapi untuk menunjang arah 
pengungkapan data penelitian di lapangan, peneliti diperkuat oleh instrumen 
pendukung seperti dokumen dll. 
E. Sampel Sumber Data 
 Dalam Peneliti Kualitatif tidak begitu peduli dengan karakteristik populasi, 
kejadian atau keadaan untuk menarik sampel. Penelitian Kualitatif lebih berusaha 
untuk mengidentifikasi informan kunci yang menyediakan sumber data. Namun, 
yang terpenting dalam penelitian Kualitatif adalah cara menentukan dan strategi 
pengambilan sampel (Kate Gerish, 2010: 149). maka dalam prosedur sampling yang 
terpenting bagaimana menentukan informan kunci (key informan). 
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 Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik Purposive Sampling yaknik teknik  pengambilan sampel 
sumber data  dengan  pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012: 92). Sampel purposive 
adalah teknik pengambilan sampel dimana orang-orang dari kelompok yang 
ditentukan sebelumnya sengaja dicari dan dijadikan sampel (Kate Gerish, 2010: 149). 
Adapun pertimbangan yang dimaksud dalam penelitian ini yakni: 
1. Mahasiswa angkatan 2013-2015 
2. Mahasiswa yang telah mengikuti seluruh rangkaian program 
3. Bersedia berpartisipasi dalam proses wawancara 
4. Memberikan jawaban yang diperlukan untuk peneliti 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Wawancara  
Wawancara Kualitatif dilakukan terhadap sumber data yaitu orang-orang 
yang dipilih yang mampu memberikan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 
adalah: orang-orang yang telah mengalami fenomena yang menjadi fokus penelitian, 
bersedia berpartisipasi dalam proses wawancara, dan memperbolehkan merekam 
ketika pelaksanaan wawancara (Hamid, 2013:146). 
Dalam penelitiani ini peneliti melakukan wawancara semiterstruktur 
(Semistructure Interview). Dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuan dari wawancara jenis ini adalah 
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak 
wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya (Sugiyono, 2012:413).  
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Subjek yang diwawancarai yakni Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2013-2015. Wawancara dilakukan secara individu dengan durasi 15 menit 
sampai 30 menit dan ketua Jurusan Pendidikan Fisika, serta sekertaris Jurusan 
Pendidikan Fisika sebagai informan pendukung. Wawancara yang dilakukan peneliti 
dengan para informan diperkuat dengan pedoman wawancara dan beberapa 
perangkat tambahan seperti; buku catatan dan recorder dengan pertimbangan 
penggunaan perangkat bantu tersebut dapat menguatkan hasil wawancara yang 
dilakukan peneliti dalam proses penelitian. 
2. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 
ditunjukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian, seperti buku-
buku, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, maupun data lain yang 
relevan dengan penelitian. Selain dari itu, ada juga yang mengartikan bahwa 
penggunaan metode dokumentasi, yaitu mencari informasi data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa catatan, surat kabar, notulen rapat, maupun dari suatu 
agenda (Arikunto, 2010: 231). Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode wawancara, bahkan penggunaan dokumentasi dalam suatu 
penelitian dapat menguatkan hasil wawancara sehingga lebih kredibel/ dapat 
dipercaya (Sugiyono, 2012:329). Sehingga, penulis mengumpulkan data dengan 
jalan mencatat atau mengambil dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas, dokementasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data dari 
sumber-sumber non insan (bukan manusia) artinya bukan benda hidup tetapi benda 
mati yang diamati (Arikunto, 2010: 231). Penggunaan dokumen dalam penelitian ini, 
di arahkan oleh peneliti untuk mendapatkan informasi mengenai suasana ketika 
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program peningkatan kompetensi Jurusan Pendidikan Fisika sedang berlangsung 
serta catatan-catatan yang berkaitang dengan program tersebut. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses sistematis pencarian dan pengaturan 
transkripsi wawancara, catatan lapangan, dan materi-materi lain yang telah 
dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman mengenai materi-materi tersebut dan 
untuk memungkinkan menyajikan apa yang sudah ditemukan kepada orang lain 
(Emzir, 2014: 85).  
Menurut Miles dan Huberman (1984 dalam Sugiyono, 2012: 430) , 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data Kualitatif  dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
jenuh.  
Menurut Emzir (2014) Aktivitas dalam analisis data ada tiga, yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification 
Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Reduksi data (Data Reduction) 
Pada tahap reduksi data peneliti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 
yang tidak perlu. Setelah semua data yang telah terkumpul melalui wawancara dan 
dokumentasi, maka perlu difokuskan sesuai dengan rumusan masalah dalam 
penelitian ini. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
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gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Penyajian data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaikan data. 
Dalam penelitian Kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif. Dengan 
mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan 
merecanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
Dari penjelasan tersebut, maka langkah selanjutnya setelah direduksi dalam 
penelitian ini adalah mendisplaykan data, yaitu membuat uraian yang bersifat naratif, 
sehingga dapat diketahui rencana kerja selanjutanya berdasarkan yang telah dipahami 
dari data tersebut. Rencana kerja tersebut bisa berupa mencari pola-pola data yang 
dapat mendukung penelitian tersebut. 
3. Konklusif (Penarikan kesimpulan) 
Data yang sudah disajikan dan kemudian dianalisis dengan jelas yang 
berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. Sehingga dapat menarik 
kesimpulan dikemukakan dalam bentuk naratif sebagai jawaban dari rumusan 
masalah yang dirumuskan sejak awal. 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara , dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan  mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. 
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H. Rencana Pengujian Keabsahan Data 
Setiap penelitian membutuhkan uji keabsahan untuk mengetahui validitas dan 
reliabilitasnya agar data yang didapat dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan. 
Dalam penelitian kuantitaif, untuk mendapatkan data yang valid dan reliabel yang 
diuji validitas dan reliabilitasnya adalah instrumen penelitiannya, sedangkan dalam 
penelitian Kualitatif, yang diuji adalah datanya. 
Sugiyono (2012:460) mengemukakan beberapa cara untuk melakukan uji 
kredibilitas data, diantaranya perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman, analisis kasus negatif, dan member check. 
Dalam penelitian ini pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan dengan 
cara: 
1. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan 
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan 
triangulasi waktu. Dalam penelitian ini hanya digunakan triangulasi sumber sebagai 
teknik keabsahan data. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Misalnya, 
dalam penelitian ini peneliti ingin menguji kredibilitas data tentang kompetensi 
kepribadian yang berhubungan dengan program kantin jujur, maka pengumpulan dan 
pengujian data yang telah diperoleh dilakukan ke mahasiswa-mahasiswa yang sering 
berbelanja di kantin jujur sebagai informan kunci dengan ketua jurusan dan sekertaris 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai informan pendukung. Demikian pula untuk aspek 
lainnya, dilakukan uji keabsahan data menggunakan cara triangulasi sumber. 
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2. Menggunakan bahan referensi 
Menurut Sugiyono (2012: 467) Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini 
adalah adanya pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti. Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan bahan referensi berupa 
rekaman wawancara yang merupakan hasil pengumpulan data dengan wawancara 
antara peneliti dengan informan. 
3. Mengadakan member check 
Member check, yaitu pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 
yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh informan. Apabila data yang 
ditemukan disepakati oleh para informan berarti data tersebut valid, sehingga 
semakin kredibel/dipercaya (Sugiyono, 2012: 467). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Pada BAB ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang 
permasalahan yang telah dirumuskan pada bab i, yaitu Persepsi Mahasiswa Terhadap 
Program Jurusan (Persepsi Mahasiswa Angkatan 2013-2015 Terhadap Program 
Peningkatan Kompetensi Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar). Dimana penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif 
kualitatif.  
 Pada penelitian kualitatif dituntut dapat menggali data Berdasarkan apa yang 
diucapkan, dirasakan, dan dilakukan oleh informan. Pada penelitian kualitatif peneliti 
bukan sebagaimana seharusnya apa yang dipikirkan oleh peneliti  tetapi Berdasarkan 
sebagaimana adanya yang terjadi di lapangan, yang dialami, dirasakan, dan dipikirkan 
oleh informan. Dengan melakukan penelitian melalui pendekatan deskriptif maka 
peneliti harus memaparkan, menjelaskan, menggambarkan data yang telah diperoleh 
oleh peneliti melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan para informan 
Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara secara mendalam 
dengan informan sebagai bentuk pencarian data dan dokumentasi langsung dilapangan 
yang kemudian peneliti analisis. Analisis ini sendiri terfokus pada mahasiswa angkatan 
2013-2015 yang mengikuti program-program Jurusan yang dinilai meningkatkan 
kompetensi mahasiswa. Agar peneliti ini lebih objektif dan akurat, peneliti melakukan 
uji keabhsahan data seperti merekam pembicaraan pada saat wawancara serta 
mengdakan member check terhadap data yang diperoleh. Selain itu juga peneliti 
melakukan wawancara dengan ketua Jurusan serta sekertaris Jurusan Pendidikan Fisika 
mengenai program yang diadakan tersebut sebagai informan pendukung. Untuk tahap 
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analisis, yang dilakukan oleh peneliti adalah membuat daftar pertanyaan untuk 
wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan sendiri oleh peneliti. 
Untuk dapat mengetahui sejauhmana informasi yang diberikan oleh informan 
penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahap: 
1. Pertama, menyusun draft pertanyaan wawancara agar wawancara yang 
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitian. 
2. Kedua, melakukan wawancara dengan mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2013-2015 yang pernah terlibat dalam program Jurusan yang bersifat 
meningkatkan kompetensi mahasiswa dengan pertimbangan jumlah mahasiswa 
yang cukup banyak maka peneliti mengadakan pengambilan sampel untuk 
dijadikan narasumber atau informan dengan teknik snowball sampling. Selain 
itu juga peneliti mewawancarai ketua Jurusan dan sekertaris Jurusan Pendidikan 
Fisika guna menjadi data pendukung. 
3. Ketiga, melakukan dokumentasi langsung di lapangan untuk melengkapi data-
data yang berhubungan dengan penelitian. 
4. Keempat, memindahkan data penelitian yang berbentuk daftar dari semua 
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau informan. 
5. Kelima, menganalisis hasil data wawancara yang telah dilakukan. 
Agar pembahasan lebih sistematis dan terarah maka peneliti membagi kedalam 
tiga pembahasan, yaitu: 
1. Profil informan 
2. Analisis deskriptif hasil penelitian 
3. Pembahasan 
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A. Profil informan 
Adapun informan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Informan kunci 
a. Lina Purwanti 
Lina Purwanti adalah seorang mahasiswi di Jurusan Pendidikan Fisika 
kelahiran kalaena kiri, 11 April 1995 yang. Informan sendiri merupakan pemecah rekor 
ketua HMJ pertama wanita dari Jurusan Pendidikan Fisika. Lina merupakan ketua HMJ 
pada tahun 2016 sekaligus merupakan ketua angkatan 2013. Informan ini orangnya 
supel dalam bergaul melalui pembawaanya nan menyenangkan, kelompok mahasiswa 
nan baru dikenalnya sekalipun tak akan merasa canggung ketika harus berhadapan 
dengannya, sehingga semasa dia menjadi ketua HMJ lina ini bisa mengayomi teman-
temannya dengan baik sehingga program-program yang dijalankannya terlaksana 
dengan baik. 
b. Sunardi Nasir 
Sunardi Nasir merupakan seorang mahasiswa di Jurusan Pendidikan Fisika 
kelahiran sinjai, 1 maret 1995. Informan sendiri merupakan sekertaris HMJ 2016 
sekaligus menjabat sebagai ketua tingkat kelas fisika b di angkatan 2013. Informan ini 
orangnya cukup religius dan cukup ahli bidang desain. Selain itu ia berwibawa dan 
ramah dia bersedia menjawab semua pertanyaan yang diajukan peneliti serta bersedia 
mencarikan data-data yang berguna bagi kesempurnaan penelitian ini.  
c. Jamiah Taha Kotu 
Jamiah merupakan seorang mahasiswi di Jurusan Pendidikan Fisika kelahiran 
ternate, 7 januari 1996. Informan ini merupakan kordinator minat dan bakat dari HMJ 
pendidikan fisika 2016, informan ini juga merupakan anggota dari estetika dengan 
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bakat menyanyi, dengan keahlian itu informan sering membawakan lagu pada 
program-program Jurusan yang ada acara akustikannya dan juga sering membawakan 
lagu bersama dengan ketua Jurusan Pendidikan Fisika diacara-acara tertentu seperi 
Kuliah Umum. Dengan pembawaan informan yang ceria dan humoris sangat 
mempermudah peneliti utuk menggali informasi dari informan. 
d. Fajriyani 
Fajriyani merupakan seorang mahasiswi di Jurusan Pendidikan Fisika kelahiran 
palopo, 15 juni 1995 berparas cantik berkulit putih. Informan ini cukup aktif dalam 
program-program Jurusan biasanya dia menjadi mc seperti dalam acara Pemilihan Duta 
Fisika. Selain itu informan ini merupakan mahasiswa dari pendidikan fisika yang 
memiliki ipk tertinggi di angkatan 2013 sampai saat ini. Informan ini juga pernah 
menjadi asisten fisika dasar serta asisten termodinamika. Pembawaanya yang ceria, 
ramah dan welcome terhadap peneliti sangat membantu peneliti untuk mendapatkan 
informasi-informasi yang dibutuhkan oleh peneliti 
e. Saleha 
Informan kelahiran jeneponto, 12 juli 1996 ini tercatat sebagai mahasiswi 
Jurusan Pendidikan Fisika. Informan yang satu ini orangnya ceria, ramai serta ramah 
dan tipikal orang yang cepat akrab dengan orang lain. Informan tidak segan-segan 
membantu mencarikan data yang bermanfaat bagi penelitian ini. Informan ini juga 
membuka ruang bagi peneliti untuk melakukan diskusi tentang kegiatan-kegitan yang 
sedang berlangsung di Jurusan. 
f. Husain 
Husain merupakan seorang mahasiswa dari Jurusan Pendidikan Fisika, 
merupakan orang asli polewali mandar yang lahir pada 23 Desember 1994. Informan 
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ini memiliki sifat yang sangat akademisi sekali sangat rajin ke kampus hobinya koleksi 
buku perpustakaan, meskipun sangat akademisi tapi dia orang yang sangat ceria 
terhadap teman-temannya. Informan inipun merupakan seorang tentor di salah satu 
bimbingan belajar di makassar yang bernama mandiri prIVate makassar.  
g. Syamsul Mawardi 
Syamsul Mawardi adalah salah satu mahasiswa dari Jurusan Pendidikan Fisika. 
Informan kelahiran bone, 26 agustus 1995 cukup pintar dalam bidang desain grafis 
serta memiliki bakat dalam bidang seni, tidak heran kalau kita sering mendapatkan 
informan yang satu ini di atas panggung baik mewakili kelasnya dalam lomba akustik 
ataupun hanya sebatas persembahan saja. Informan ini memiliki pembawaan yang 
cukup supel dalam bergaul sehingga tidak heran kalau ia memiliki cukup banyak 
teman. 
h. Erwin 
Informan yang satu ini adalah seorang laki-laki kelahiran sinjai, 30 agustus 
1996. Informan ini merupakan salah satu mahasiswa pendidikan fisika. Informan ini 
cukup populer diangkatannya, pembawaanya yang ramah dan sopan terhadap senior-
seniornya sehingga informan ini juga cukup populer dikalangan seniornya. Ia juga 
cukup baik dalam mengayomi teman-temannya sehingga dia pernah diusulkan sebagai 
kandidat calon ketua HMJ pendididikan fisika di angkatan 2014. Selain itu informan 
ini juga cukup aktif di laboratorium sebagai salah satu asisten fisika dasar. 
i. Kartina 
Kartina merupakan mahasiswi pendidikan fisika, mahasiswi kelahiran takalar, 
9 septemeber 1996 ini merupakan salah satu asisten fisika dasar di laboratorium fisika. 
Informan ini memiliki peringai yang sangat ceria dan terbuka, melalui pembawaannya 
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yang ceria informan ini cukup populer diangkatannya, selain itu juga informan ini 
sangat aktif di berbagai program yang diselenggarakan oleh Jurusan baik aktif sebagai 
peserta juga aktif sebagai panitia di salah satu program yang dilaksanakan oleh Jurusan 
Pendidikan Fisika. Informan ini juga cukup lugas dalam memberikan informasi kepada 
peneliti sehingga peneliti lebih mudah menggali informasi yang diharapkan darinya. 
j. Nur Igawati 
Informan kelahiran selayar, 11 oktober 1996 ini tercatat sebagai mahasiswi 
Jurusan Pendidikan Fisika berparas cantik dan berpenampilan anggun. Informan ini 
merupakan asisten fisika dasar, ia juga merupakan mahasiswi dari pendidikan fisika 
yang memiliki ipk tertinggi di angkatan 2014 sampai saat ini. Ia cukup aktif dalam 
mengikuti program Jurusan ia juga merupaka salah seorang kandidat Pemilihan Duta 
Fisika di angkatan 2014. Informan ini memiliki pembawaan yang kritis tapi tetap 
sopan. Ia cukup lugas dalam berpendapat sehingga mempermudah peneliti dalam 
memperoleh hasil wawancara yang diharapkan. 
k. Andi Rafiah S 
Andi Rafiah S merupakan mahasiswi pendidikan fisika, mahasiswi kelahiran 
wajo, 21 Desember 1995 memiliki paras yang cantik. Informan ini merupakan salah 
satu asisten fisika dasar di laboratorium fisika juga merupaka ,duta dari Jurusan 
Pendidikan Fisika tahun 2015. Informan ini memiliki bakat sebagai mc serta 
mendongeng. Dengan bakat tersebut dia sering menjadi mc di kegiatan-kegiatan 
Jurusan seperti Galaksi, Maulid Nabi Muhammad SAW, Ramah Tamah Alumni dll. 
Informan ini juga memiliki peringai yang sangat ceria, ramah dan terbuka.  
l. Muh. Asriadi AM 
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Asriadi merupakan mahasiswa pendidikan fisika, mahasiswa kelahiran gowa, 
19 januari 1997 ini adalah sosok seorang yang sangat humoris, menjawab pertanyaan 
seperlunya namun berbobot. Selain humoris informan ini memiliki pembawaan yang 
sangat sopan dan ramah. Awal kali peneliti konfirmasi tentang maksud peneliti, 
informan ini sangat antusias dan mempersilahkan peneliti untuk langsung mengadakan 
wawancara terhadapnya. Dia bukan hanya aktif kegiatan Jurusan saja tapi informan ini 
juga cukup aktif di organisasi di luar lingkup Jurusan Pendidikan Fisika. 
2. Informan pendukung 
a. Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. 
Muhammad Qaddafi merupakan ketua Jurusan di salah satu Jurusan yang ada 
pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yakni Jurusan Pendidikan Fisika. Beliau lahir 
pada tanggal 02 agustus 1976, beliau merupakan seorang ketua Jurusan yang sangat 
perfeksionis sehingga apa saja yang beliau kerjakan tidak pernah diadakan setengah-
setengah. Beliau juga sangat populer diantara semua ketua Jurusan yang ada pada 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dengan program-program beliau yang dianggap 
selangkah di depan dibandingkan dengan Jurusan lain. Salah satu contohnya yakni 
satu-satunya Jurusan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan yang mengadakan ppl 
nasional meskipun memiliki resiko yang tinggi, juga selama jabatan beliau untuk 
pertama kalinya diadakan ekspo sebagai seminar hasil di Jurusan Pendidikan Fisika 
sehingga mahasiswanya bisa selesai secara bersama-sama. Beliau juga selalu 
mengadakan pemantauan terhadap semua mahasiswanya mulai dari semester awal 
hingga semester akhir dengan cara mengadakan pertemuan angkatan sehingga Jurusan 
Pendidikan Fisika menjadi Jurusan yang memiliki citra yang bagus di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan. 
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b. Rafiqah, S.Si., M.Pd. 
Rafiqah merupakan sekertaris di Jurusan Pendidikan Fisika pada Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan, beliau lahir pada tanggal 21 juli 1979 berwajah cantik dan 
anggun, selain sebagai sekertaris Jurusan beliau juga merupakan dosen fisika di 
Jurusan Pendidikan Fisika. Beliau sangat ramah dan welcome dalam meladeni 
mahasiswa yang membutuhkan bantuan dari beliau, sehingga mahasiswa senang 
menghadap dengan beliau dibandingkan dengan dosen lain.  Disisi lain juga beliau 
merupakan pembimbing satu peneliti. Beliau sangat antusias untuk memberikan 
informasi yang peneliti butuhkan kapan saja peneliti mau asalkan tidak mengganggu 
kesibukan beliau. Beliau sangat terbuka terhadap peneliti, sehingga peneliti tidak 
canggung dalam mewawancarai beliau. 
Tabel 4.1  
Data informan kunci dan informan pendukung 
No Hari/tanggal Waktu 
Nama 
Informan kunci Informan pendukung 
1 Kamis/24/11/16 13.00-13.20  H.Muhammad Qaddafi 
2 Senin/27/11/16 14.00-14.30  Rafiqah 
3 Senin/28/11/16 10.40-11.17 Lina Purwanti  
4 Selasa/29/11/16 11.35-11.59 Sunardi Nasir  
5 Jumat/02/12/16 09.30-10.20 Jamiah Taha Kotu  
6 Rabu/07/12/16 13.00-13.50 Fajriyani  
7 Selasa/06/12/16 13.30-13.50 Saleha  
8 Rabu/30/11/16 09.45-10.30 Husain  
9 Senin/19/12/16 13.09-13.47 Syamsul Mawardi  
10 Senin/12/12/16 15.44-16.16 Erwin  
11 Senin/12/12/16 15.44-16.16 Kartina  
12 Jumat/16/12/16 11.00-11.25 Nur Igawati  
13 Selasa/13/12/16 09.45-10.24 Andi Rafiah S  
14 Kamis/01/12/16 11.00-11.35 Muh. Asriadi AM  
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B. Analisis deskriptif hasil penelitian 
Analisis deskriptif data penelitian adalah analisis pada data yang diperoleh dari 
hasil wawancara dengan  12 orang sebagai informan kunci yang terdiri dari mahasiswa 
angkatan 2013-2015 yang pernah mengikuti program-program Jurusan tersebut. 
Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan 2 orang Jurusan yakni ketua 
Jurusan dan sekertaris Jurusan Pendidikan Fisika sebagai informan pendukung. Setiap 
informan mempersepsikan beberapa program yang mereka ketahui dengan baik. 
Adapun pembagian program untuk setiap informan dapat dilihat pada lampiran tabel 
setting penelitian. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber atau informan, maka peneliti 
dapat menganalisis tentang strategi dan kebijakan Jurusan serta persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika yang meliputi : 
1. Kebijakan Jurusan Pendidikan Fisika terhadap Program Peningkatan 
Kompetensi Jurusan Pendidikan Fisika 
Adapun kebijakan yang diambil oleh Jurusan Pendidikan Fisika untuk 
mewujudkan kelimabelas program yakni dengan membagi tiga kelompok besar 
pengelolaan program yakni yang pertama program yang dikontrol langsung oleh 
Jurusan, kedua program yang dikontrol oleh himpunan mahasiswa (HMJ) Jurusan 
Pendidikan Fisika dan ketiga adalah program yang dikontrol oleh Jurusan Pendidikan 
Fisika dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) pendidikan fisika, pembagian 
program dapat dilihat ditabel program Jurusan Pendidikan Fisika yang diperoleh 
melalui wawancara tertutup. 
Tabel 4.2  pembagian pengelolaan program Jurusan Pendidikan Fisika 
No Program-program Jurusan Pendidikan Fisika Ket 
1. Kantin Jujur ** 
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No Program-program Jurusan Pendidikan Fisika Ket 
2. Maulid Nabi Muhammad SAW *** 
3. Buka Puasa Bersama *** 
4. Kuliah Umum *** 
5. Aklam (Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa) *** 
6. Pelatihan Toefl * 
7. KIT (Keterampilan IPA Terpadu) Eksperimen ** 
8. Study Tour (Kunjungan Pabrik Atau Instansi) * 
9. Mading (Majallah Dinding) ** 
10. Porseni (Pekan Olah Raga dan Seni) ** 
11. Pemilihan Duta Fisika * 
12. Fisika In Harmonia ** 
13. Ramah Tamah Alumni *** 
14. Ulang Tahun Fisika *** 
15. Galaksi (Gebyar Lomba Kreasi dan Seni) ** 
Keterangan: 
- *     kegiatan yang dikontrol langsung oleh Jurusan  
- **    kegiatan dikontrol HMJ  
- ***  kegiatan dikontrol oleh Jurusan dan HMJ  
Kebijakan Jurusan Pendidikan Fisika selanjutnya adalah terkait dengan 
masalah pendanaan dimana Jurusan memberikan penganggaran dana kepada program-
program tertentu seperti Kuliah Umum, Aklam, Pelatihan Toefl, Study Tour dan 
Pemilihan Duta Fisika seperti yang dipaparkan oleh informan bapak H. Muhammad 
Qaddafi beliau menyatakan: 
… Beberapa pendanaan dari kegiatan ini difasilitasi oleh Jurusan seperti kegiatan 
kaya’ Aklam biasa difasilitasi oleh Jurusan toh melalui boptn, Study Tour atau 
kunjungan pabrik juga, jadi ini yang Jurusan nah Study Tour, Pelatihan Toefl, 
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pemilihan duta dan Kuliah Umum itu dari Jurusan sisanya itu kolaborasi                      
(27 April 2017). 
Adapun kebijakan masalah pendanaan yang terkait dengan program yang 
dikontrol oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) diadakan kolaborasi seperti yang 
disampaikan oleh bapak H. Muhammad Qaddafi yang menyatakan: 
Jadi rata-rata kegiatan yang dikontrol oleh HMJ juga tetap ditentukan oke 
tidaknya melalui Jurusan jadi kalau misalnya HMJ ingin melakukan Fisika In 
Harmonia dan memungut dana sekian per peserta penentuan jumlah dananya itu 
tetap merupakan kebijakan dari Jurusan dengan melihat proposalnya begitu, 
seperti kenapa ini mahal sekali apa yang ingin kau lakukan, oh iyaa, masuk akal 
ji tapi kalau tidak jelas proposalnya baru harganya langsung tinggi biasanya 
Jurusan menahan dulu dalam bentuk bikin dulu proposalnya apa yang ingin kau 
bikin disitu toh, berapa hari, biaya sewa rumah kalau misalnya ada toh (27 April 
2017) 
 Lebih lanjut Jurusan memberikan kebijakan terhadap keterlaksanaan program 
Jurusan Pendidikan Fisika yakni tentang administrasi, bapak H. Muhammad Qaddafi 
menyatakan bahwa: 
Kegiatan yang dikontrol langsung oleh Jurusan maka Jurusan yang 
mengadministrasikan proses pelaksanaanya jadi sesuai bintang-bintang ditabel 
ini siapa yang punya misalnya Kantin Jujur disini ada kode bintang HMJ maka 
yang administrasinya yaa HMJ yang urus seperti itu jadi kalau ada yang bintang 
tiga administrasinya diurus oleh HMJ dan sebagian dari Jurusan                                         
(27 April 2017). 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan yakni bapak H. Muhammad 
Qaddafi selaku ketua Jurusan Pendidikan Fisika dapat disimpulkan bahwa ada 
beberapa jenis kebijakan yang diberikan oleh Jurusan yakni terkait dengan pengelolaan 
program, pendanaa, administrasi dan pengadakan konsultasi pelaksanaa program pasca 
kegiatan. 
2. Strategi Jurusan dan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program 
Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
a. Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Pengembangan 
Kepribadian (KPK) Jurusan Pendidikan Fisika 
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Program Jurusan Pendidikan Fisika bertujuan meningkatan kompetensi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Kompetensi yang dimaksud dalam hal ini 
adalah kompetensi yang berlandaskan surat keputusan menteri pendidikan nasional 
republik indonesia No.045/U/2002 yang menyatakan elemen-elemn kompetensi terdiri 
atas lima jenis, salah satu dari lima elemen kompetensi tersebut adalah Kompetensi 
Pengembangan Kepribadian (KPK), yakni  kompetensi berkenaan dengan 
pengembangan pribadi yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, 
berbudi pekerti luhur, berkepribadian mantap, mandiri dan mempunyai rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari ketua Jurusan Pendidikan Fisika, ada 
beberapa program Jurusan pendidika fisika yang tercakup dalam Kompetensi 
Pengembangan Kepribadian (KPK), pembagian program ini dapat dilihat dalam bagan 
berikut: 
 
1) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Kantin Jujur  
Kompetensi Pengembangan 
Kepribadian
Kantin Jujur
Maulid Nabi
Buka Puasa Bersama
Gambar 4.1 
Bagan Pembagian Program Berdasarkan Kompetensi Pengembangan Kepribadian 
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Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Kantin Jujur.  
Kantin Jujur merupakan salah satu program yang diadakan oleh Jurusan 
Pendidikan Fisika yang berlokasi di lantai IV Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tepatnya 
di dalam laboratorium fisika dasar. Kantin Jujur merupakan suatu prasarana yang 
disediakan oleh Jurusan untuk mempermudah mahasiswa untuk berjajan tanpa harus 
pergi jauh ke kantin fakultas.  
Hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan dari informan penelitian, 
yaitu Lina Purwanti mengenai pertanyaan “menurut anda, mengapa program Kantin 
Jujur perlu diadakan ?” Ia menyatakan : 
Kenapa Kantin Jujur perlu diadakan karena yang pertama adalah  karena letak 
Jurusan Pendidikan Fisika itu ada di lantai 4 dan di lantai 4 itu mahasiswa 
pendidikan fisika itu sulit untuk membeli atau memperoleh makanan atau 
minuman ketika mereka memerlukan itu, jadi senior-senior kami berinisiatif 
mengadakan Kantin Jujur yang terletak di laboratorium fisika dasar kenapa 
harus Kantin Jujur …  karena kesulitan untuk menjaga kantin itu jadi kita tidak 
memiliki teman-teman yang dapat stay selalu di lab fisdas untuk menjaga kantin 
jadi kami berinisitif memberikan nama kepada kantin itu dengan nama kantin 
kejujuran …. (28 November 2016). 
Kemudian hal yang serupa diungkapkan oleh Muh. Asriadi AM mengenai 
pertanyaan yang peneliti berikan yaitu : “seperti kita ketahui jarak antara lantai 4 
dengan lantai dasar itu cukup jauh jadi efektifitasnya untuk berbelanja di Kantin Jujur 
lebih bagus” (01 Desember 2016). 
Informan selanjutnya yaitu Jamiah Taha Kotu, mengungkapkan bahwa selain 
mempermudah mahasiswa juga sebagai tempat penghimpunan modal untuk kegiatan 
HMJ. Berikut penuturannya: 
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Pendapat saya tentang Kantin Jujur itu sudah bagus untuk diadakan karena 
program ini itu bisa dibilang sebagai modal tambahan untuk pendanaan HMJ, 
terus … terkait dengan tempatnya yang berada dilantai 4 tepatnya dilab fisdas 
sangat strategis untuk mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika karena kita tahu 
lab fisdas itu merupakan tempat nongkrongnya anak fisika jadi sangat 
memudahkan kita tidak perlu lagi turun kebawah untuk beli ”                                        
(02 Desember 2016) 
Selanjutnya hal yang senada diungkapkan oleh saudara Husain mengenai 
pertanyaan yang peneliti berikan bahwa:  
Kalau menurut saya Kantin Jujur itu sangat bagus …, saya sering belanja disana 
pada masa-masa praktikum dulu karena keberadaanya di lab yang mudah untuk 
dijangkau, … selain itu keuntungan yang didapatkan dari Kantin Jujurkan bisa 
untuk membantu kegiatan yang akan dilaksanakan oleh HMJ”                                           
(30 November 2016). 
Hal yang hampir serupa diungkapkan oleh Nur Igawati yaitu : “Kantin Jujur ini 
bagus, nda na kasih capekki turun pergi beli … selain itu menambah uang khas 
pengelolah karena Kantin Jujur sering digunakan sebagai tempat penggalangan dana 
untuk Aklam” (16 Desember 2016). 
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada informan pendukung untuk 
dapat memperjelas diadakannya program Kantin Jujur dengan pertanyaan “menurut 
bapak apa tujuan dari program Kantin Jujur ?” Hal tersebut dapat dilihat dalam ilustrasi 
singkat sebagaimana yang diungkapkan oleh informan H. Muhammad Qaddafi selaku 
kajur Jurusan Pendidikan Fisika, sebagai berikut: 
Program Kantin Jujur diadakan di laboratorium fisika dasar untuk memudahkan 
mahasiswa dalam hal mendapatkan supply makanan ketika ada kegiatan yang 
dilaksanakan di laboratorium seperti halnya praktikum yang bertepatan pada hari 
libur” (24 November 2016). 
Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh 
informan memiliki pendapat yang sama, bahwa pengadaan Kantin Jujur yang berada 
dilantai IV Fakultas Tarbiyah dan Keguruan mempermudah mahasiswa Jurusan 
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Pendidikan Fisika dalam hal mendapatkan supply kebutuhan mereka dan sekaligus 
sebagai wadah menghimpun dana untuk kegiatan HMJ. 
Peneliti melanjutkan pertanyaan lainnya pada informan penelitian “bagaimana 
kontribusi program Kantin Jujur dalam meningkatkan kompetensi kepribadian anda ?” 
Informan kunci pertama yaitu Fajriyani, memberikan keterangan sebagai beriku : 
Kantin Jujur bagus untuk diadakan, Kantin Jujurkan merupakan program dimana 
penjual dan pembeli diberikan kesempatan untuk membeli secara bebas yakni 
mengambil makanan atau minuman terus dibayar sesuai dengan harga yang telah 
terterah, kita langsung masuKKKan uang ditempat kasnya jadi kita diajar untuk 
menumbuhkan sikap sikap jujur kita kemudian menumbuhkan rasa tanggung 
jawab kita terus untuk penjual juga melatih untuk mempercayai orang lain karena 
mereka tidak mengawasi barang dagangannya” (07 Desember 2016). 
Kemudian informan bernama Husain memberikan jawaban yang hampir sama, 
yang intinya adalah program Kantin Jujur ini melatih mahasiswa untuk selalu bersikapa 
jujur dan bertanggung jawab, berikut pernyataannya :  
Kalau menurut saya Kantin Jujur itu sangat bagus karena melatih mahasiswa 
untuk lebih bertanggung jawab terhadap apa yang ia lakukan, … dengan adanya 
Kantin Jujur akan melatih atau menguji sikap jujur dari mahasiswa apa mereka 
akan tetap konsisten dengan sikap jujur mereka atau tidak”                                                
(30 November 2016). 
 Begitu pula dengan informan yang lain. Mereka setuju bahwa program Kantin 
Jujur memberikan kontribusi dalam hal meningkatkan dan membudayakan sikap jujur 
dan sikap bertanggung jawab bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika.  
 Kemudian pertanyaan selanjutnya peneliti sampaikan kepada informan 
“menurut anda, apa yang menjadi hambatan program Kantin Jujur sehingga kurang 
maksimal dalam meningkatkan kompetensi kepribadian anda ?” Informan pertama 
Erwin menjawab : “barangnya itu itu to.ji saja barangnya yang na jual, biasanya 
barangnya sudah habis kita langsung mau beli tidak adami barangnya kaya limited 
edition banget begitu” (12 Desember 2016). 
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Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama 
Sunardi Nasir. Ia mengungkapkan hambatan program Kantin Jujur yang berbeda. 
Berikut penuturannya : 
Kita tahukan mahasiswa itu sibuk sementara ada yang harus menghendel Kantin 
Jujur ini jika tidak ada yang mengehendel regulasinya maka bisa jadi proses 
supply jualan atau bahan yang akan dijual itu akan mampet atau berkurang 
hingga habis karena penyelenggaranya tidak ada yang menghendel”                                 
(29 November 2016). 
Hal berbeda dingkapkan oleh informan bernama Nur Igawati, ia menyatakan 
bahwa yang menjadi hambatan dalam program Kantin Jujur bukan hanya penyediaan 
barang jualan yang terbatas tapi juga penyediaan uang kecil yang kurang, seperti dalam 
penuruturannya: 
Hambatan dalam Kantin Jujur ini kadang dari ketersediaan uang kembali atau 
uang kecilnya kurang, karena mahasiswa biasanya belanja menggunakan uang 
besar baru tidak ada uang kembaliannya, kemudian juga dari jumlah barang yang 
dijual disitu terbatas” (16 Desember 2016). 
Kisah atau pengalaman yang berbeda dengan informan sebelumnya dipaparkan 
oleh informan Syamsul Mawardi ia mengungkapkan bahwa : 
Kalau menurut saya Kantin Jujur itu tidak terlalu besar faedahnya, karena yang 
pertama saya lihat ada perbedaan harga antara Kantin Jujur dengan kantin yang 
berada dilantai dasar, nah menurut saya Kantin Jujur itu bukan untuk menggalang 
dana untuk HMJ atau untuk Aklam, dan perbedaan harganya itu relatif tinggi yaa, 
kalau begitu tidak cocok namanya Kantin Jujur tapi penggalangan dana ….  
(19 Desember 2016). 
 Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan “bagaimana saran anda terkait 
program Kantin Jujur agar dapat membantu memaksimalkan kompetensi kepribadian 
anda ?” Informan kunci pertama yaitu Fajriyani, memberikan keterangan bahwa: 
“bagusnya sih memang ada tempat yang dibuatkan khusus Kantin Jujur sehingga 
Kantin Jujurnya bisa dimaksimalkan fungsinya dengan menyediakan banyak macam 
makanan.” (07 Desember 2016). 
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 Informasi yang hampir serupa diungkapkan oleh informan Jamiah Taha Kotu, 
ia mengatakan:  
Untuk sarannya itu mungkin nanti bisa diperbanyak stok makanan-makanan 
ringannya serta minuma-minuman, kalau bisa juga diadakan alat-alat yang sesuai 
dengan alat-alat yang dibutuhkan oleh mahasiswa di Jurusan Pendidikan Fisika 
seperti pulpen, label, atau kertas hvs.kah yang bisa kita jual disitu   
(02 Desember 2016). 
 Berbeda pula pendapat dari informan bernama Nur Igawati ketika diberikan 
pertanyaan yang sama dengan informan sebelumnya, ia menjawab :  
Saran saya itu bagusnya ada orang dari HMJ yang kontrol mungkin bisa 
bendaharanya HMJ yang mengontrol ini Kantin Jujur, karena terkadang 
mahasiswa yang menyimpan barang sebagai penggalangan dana barangnya nda 
jelas yang mana saja jadi bagusnya ada yang kontrol                                         
(16 Desember 2016). 
 Peneliti mendapatkan informasi yang berbeda dari Syamsul Mawardi yang 
memaparkan dengan tegas bahwa:  
Saran saya yang pertama kalau memang mau Kantin Jujur silahkan dilaksanakan 
tapi syaratnya anda harus fokus apakah penggalangan dana atau melatih 
kejujuran pilih salah satunya, kalau untuk penggalangan dana ok silahkan 
naiKKKan harganya tapi kalau misalnya untuk melatih kejujuran tidak usah 
menaiKKKan harganya kan kasihan itu mahahsiswanya (9 Desember 2016). 
 
2) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Maulid Nabi Muhammad SAW  
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Maulid Nabi Muhammad 
SAW.  
Program Maulid Nabi Muhammad SAW adalah adalah peringatan hari lahir 
nabi muhammad saw, yang di indonesia perayaan jatuh pada setiap tanggal 12 rabiul 
awal dalam penanggalan hijriah. Kata Maulid dan milad dalam bahasa arab berarti hari 
lahir. Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW merupakan tradisi yang berkembang di 
masyarakat islam jau setelah nabi muhammad saw wafat. Secara substansi, peringatan 
ini adalah ekspresi kegembiraan dan penghormatan kepada nabi muhammad saw. 
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Masyarakat muslim pendidikan fisika umumnya menyambut Maulid Nabi Muhammad 
SAW dengan mengadakan perayaan keagamaan seperti hias telur disertai dengan 
ceramah. 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan dari informan bernama Jamiah 
Taha Kotu yaitu: 
Menurut saya program ini perlu diadakan karena kita memang patut untuk 
memperingati hari kelahiran nabi muammad saw tepatnya tanggal 12 rabiul awal, 
karena beliaulah  suri tauladan kita, selain itu juga sebagai wujud ungkapan 
syukur kita sebagai bentuk penghormatan kita juga kepada rasulullah saw karena 
berkat beliaulah agama islam sampai ke kita                 
(02 Desember 2016). 
  
 Kemudian peneliti kembali memberikan pertanyaan kepada informan 
pendukung guna mendapatkan informasi yang lebih jelas yaitu “menurut bapak apa 
tujuan dari program Maulid Nabi Muhammad SAW ?” Hal tersebut dapat dilihat dalam 
ilustrasi singkat sebagaimana yang diungkapkan oleh informan H. Muhammad Qaddafi 
selaku ketua Jurusan Jurusan Pendidikan Fisika, sebagai berikut: “kegiatan Maulid 
Nabi Muhammad SAW ini merupakana kegiatan yang dilaksanakan untuk 
memperingati hari kelahiran nabi muhammad saw dengan mengadakan lomba 
menghias telur dll” (24 November 2016). 
Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh 
informan memiliki pendapat yang sama, bahwa pengadaan program Maulid Nabi 
Muhammad SAW muhammad saw adalah untuk memperingati hari kelahiran nabi 
muhammad saw sebagai ungkapan syukur dan peghormatan kepada nabi muhammad 
saw, ditambah Jurusan Pendidikan Fisika sendiri berada dalam naungan universitas 
yang bernuansa islam. 
Kemudian pertanyaan selanjutnya peneliti sampaikan kepada informan 
“bagaimana kontribusi Maulid Nabi Muhammad SAW dalam meningkatkan 
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kompetensi kepribadian (keimananan & ketaqwaan) anda ?” Informan bernama 
Sunardi Nasir menyatakan bahwa:  
Kalau dalam hal meningkatkan kompetensi keimanan saya rasa belum terlalu 
karena masih dilakukan dalam taraf yang sederhana dan belum ada proses 
pembelajaran yang betul-betul terstruktur disana dengan beberapa pencapaian 
yang harus dicapai seperti itu (29 November 2016). 
Hal senada juga diungkapkan oleh saudara Syamsul Mawardi yang menjawab: 
“dengan acara yang berdurasi beberapa jam tersebut tidak terlalu menaiKKKan kadar 
keimanan, yaa ada tapi sedikit” (19 Desember 2016). 
 Kemudian diperjelas dari segi pandangan saudara Muh. Asriadi AM dengan 
sangat antusias, ia menyatakan:“segi keimanannya masih kurang menurutku” (01 
Desember 2016). 
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan melalui wawancara tersebut, maka 
dapat diketahui bahwa program Maulid Nabi Muhammad SAW dalam hal memberikan 
kontribusi keimanan kepada mahasiswa pendidikan fisika masih sangat kurang karena 
adanya sebab-sebab tertentu. 
Oleh sebab itu peneliti melanjutkan pertanyaan pada informan “menurut anda, 
apa yang menjadi hambatan program Maulid Nabi Muhammad SAW sehingga kurang 
maksimal dalam meningkatkan kompetensi kepribadian anda ?” Saudara Syamsul 
Mawardi  memberikan pendapat seperti berikut: 
Kalau menurut saya begini, dengan dirangkaikannya Maulid Nabi Muhammad 
SAW dengan Ulang Tahun Fisika kurang efektif, tidak dapat euforianya dari 
kedua kegiatan tersebut sehingga tujuan dari kedua program tidak tercapai 
dengan baik               
(19 Desember 2016). 
Selanjutnya saudara Muh. Asriadi AM menambahkan komentar bahwa hambatan 
dari program Maulid ini adalah dari segi penceramahnya, ia mengungkapakan:  
Kemudian “Maulid Nabi Muhammad SAW menurutku tidak seperti itu ada sisi 
keagamaannya yang hilang lebih banyak fun-fun nya daripada religiusnya , 
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adasih penceramahnya tapi penceramahnya kaya tidak menguasai materinya 
kaya bukan Maulid itu kaya festIVal-festIVal biasa ji (01 Desember 2016). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informasi bernama 
Jamiah Taha Kotu. Ia menemukan hambatan lain dalam program Maulid Nabi 
Muhammad SAW. Berikut penuturannya:  
Hambatanya itu karena waktunya yang singkat terus ruangan yang kita gunakan 
itu sempit dan kebetulan kita dari Jurusan Pendidikan Fisika banyak yang datang 
jadi agak pengap dalam ruangan sehingga kurang nyaman          (02 Desember 
2016). 
 Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada informan 
lainnya yaitu Lina Purwanti. Ia menjelaskan: 
Menurut saya hambatan dalam Maulid Nabi Muhammad SAW sebenarnya tidak 
ada hambatan karena kegiatannya tidak terlalu memerlukan dana yang begitu 
besar cuman ada satu hambatan mungkin masalah yang terkait pemilihan waktu 
peringatan saja biasanya Maulid Nabi Muhammad SAW diselenggarakan pada 
saat teman-teman kuliah jadi kuliahnya kadang-kadang diliburkan (28 November 
2016). 
 Hal yang senada dengan Lina Purwanti juga diungkapkan oleh informan 
bernama Husain yang menyatakan bahwa: “hambatannya mungkin dalam hal persoalan 
waktu pelaksanaannya yag bertepatan dengan musim pembuatan laporan praktikum 
sehingga ada beberapa mahasiswa yang kurang perhatikan” (30 November 2016). 
 Kemudian peneliti memberikan pertanyaan selanjutnya yaitu: “bagaimana 
saran anda terkait program Maulid Nabi Muhammad SAW agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi kepribadian anda (keimanan dan ketaqwaan) ?”. Berikut 
kisah yang dipaparkan oleh informan bernama Jamiah Taha Kotu: “sarannya munkin 
kita bisa menggunakan ruangan yang lebih luas untuk adakan ini Maulid Nabi 
Muhammad SAW” (02 Desember 2016). 
 Selanjutnya peneliti mendapatkan informasi dari informan bernama Muh. 
Asriadi AM dengan mengatakan: 
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Lebih baik itu Maulid yang dirangkaikan dengan ulang tahun Jurusan minimal 
ada sedikit kelihatan nilai religiusnya disitu dan minimal penceramahnya 
diperbaiki sama kegiatan-kegiatannya yang bertema Maulid (01 Desember 2016) 
 Kemudian peneliti memberikan pertanyaan yang sama kepada Sunardi Nasir. 
Ia mengatakan: “ menurut saya sebaiknya Maulid Nabi Muhammad SAW dengan 
Ulang Tahun Fisika pelaksanaanya dipisahkan” (29 November 2016). Informan lainya 
yang bernama Syamsul Mawardi menyatakan hal yang senada yaitu: 
Saran saya untuk Maulid Nabi Muhammad SAW pisahkan denga hari Ulang 
Tahun Fisika supaya kita betul-betul merasakan bagaimana itu Maulid Nabi 
Muhammad SAW dan hut nya fisika kan untuk melihat bagaimana itu fisika 
mulai berdirinya sampai sekarang nah itu dua acara tujuannya berbeda jangan 
disatukan begitu supaya betul-betul didapat manfaatnya yang lebih besar lagi  (19 
Desember 2016). 
 Lebih lanjut informan Lina Purwanti memberikan saran terkait program Maulid 
Nabi Muhammad SAW sebagai berikut: “mungkin pemilihan waktunya disesuaikan 
dan panitia lebih kreatif dalam melaksanakan kegiatan Maulid nanti” (28 November 
2016). 
3) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Buka Puasa Bersama 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Buka Puasa Bersama. 
Buka Puasa Bersama merupakan salah satu program yang diadakan oleh 
Jurusan Pendidikan Fisika  sebagaimana tujuan utama puasa adalah mengubah kualitas 
jiwa kita agar menjadi lebih controllable atau lebih terkendali dalam bahasa agama 
menjadi lebih bertakwa. Maka Jurusan Pendidikan Fisika mengadakan acara Buka 
Puasa Bersama supaya civitas pendidikan fisika lebih memaknai puasa dibulan 
ramadhan, sebagaimana Buka Puasa Bersama bukan sekedar temu kangen dan bersorak 
sorai bersama, namun momen untuk menyambung silaturahmi yang terputus karena 
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kesibukan masing-masing. Adapun perkara menjalin silaturahmi ini sangat penting 
bagi umat muslim. 
Hal tersebut diperkuat dengan adanya pernyataan dari informan penelitian yaitu 
Lina Purwanti mengenai pertanyaan “menurut anda, mengapa program Buka Puasa 
Bersama perlu diadakan ?” Ia menyatakan: “…buka puasa selain menambah 
kompetensi keimanan dan ketaqwaan juga untuk mengikat persaudaraan dan tali 
kebersamaan diantara civitas akademik Jurusan Pendidikan Fisika” (28 November 
2016). 
Hal yang serupa diungkapkan oleh informan bernama Saleha. Ia mengatakan: 
Menurut saya adanya Buka Puasa Bersama pada bulan ramdhan cukup bagus, 
bulan ramadhan kan hanya sekali dalam setahun jadi perlulah sesekali diadakan 
bukan puasa bersama diJurusan Pendidikan Fisika ini, hitung-hitung menjalin 
silaturahmi antara senior dengan junior mahasiswa pendidikan fisika, juga makan 
bersama, mendengarkan tausiah bersama (06 Desember 2016). 
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada informan pendukung untuk 
dapat memperjelas diadakannya program Buka Puasa Bersama dengan pertanyaan 
“menurut bapak apa tujuan dari program Buka Puasa Bersama ?” Hal tersebut dapat 
dilihat dalam ilustrasi singkat sebagaimana yang diungkapkan oleh informan H. 
Muhammad Qaddafi selaku ketua Jurusan Pendidikan Fisika, sebagai berikut: 
Buka Puasa Bersama dilaksanakan sebagai bentuk partisipasi mahasiswa 
pendidikan fisika memaknai puasa di bulan ramadhan, dengan memilih satu hari 
tertentu dalam bulan ramadhan, dengan memilih satu hari tertentu dalam bulan 
ramadhan (24 November 2016). 
Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh 
informan memiliki pendapat yang sama, bahwa pengadaan Buka Puasa Bersama pada 
bulan ramdhan yaitu selain untuk memaknai puasa pada bulan ramadhan juga sebagai 
ajang menyambung silaturahmi sesama civitas Jurusan Pendidikan Fisika. 
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Peneliti melanjutkan pertanyaan lainnya pada informan penelitian “bagaimana 
kontribusi program Buka Puasa Bersama dalam meningkatkan kompetensi kepribadian 
anda ?” Informan kunci bernama Andi Rafiah Shh, memberikan keterangan sebagai 
beriku : 
Kalau masalah meningkatkan kompetensi keimanannya nda terlalu cuma ajang 
kumpul-kumpul di bulan ramadhan malah kemarin ada ceramah kebanyakan 
cuma selfie-selfie tidak ada yang perhatikan (13 Desember 2016). 
 Kemudian informan selanjutnya yaitu Muh. Asriadi AM memberikan 
pernyataan yang sarat dengan kekecewaan berikut penuturannya: 
Kalau masalah kontribusi terhadap kompetensi keimanannya tidak ada 
menurutku karena sudah buka puasa tidak ada pergi shalat haha sudah makan na 
buang saja sampahnya sembarangan, iya memang sih namanya buka puasa lebih 
ke religius cuman aplikasinya di lapangan berbanding terbalik dengan kenyataan 
(01 Desember 2016). 
 Hal senada juga diungkapkan oleh informan bernama Sunardi Nasir, yang 
menyatakan: “program buka bersaman menurut saya positif terutama dalam membina 
silaturahmi …, untuk kontribusi dalam hal keimanan saya belum tahu itu” (29 
November 2016). 
 Dari jawaban-jawaban pertanyaan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa 
meskipun sebenarnya program ini bertema religius, namun ketiga informan belum 
merasakan adanya kontribusi dalam hal peningkatan kompetensi keimanan mereka.  
 Kemudian peneliti memberikan pertanyaan selanjutnya kepada informan yaitu: 
“menurut anda, apa yang menjadi hambatan program Buka Puasa Bersama sehingga 
kurang maksimal dalam meningkatkan kompetensi keprbadian anda (keimanan dan 
ketakwaan) anda ?” Setelah berpikir sejenak, informan bernama Andi Rafiah Shh 
menanggapi hal tersebut dengan pernyataan:  
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Menurut saya ini kurang meriah karenakan kemarin cuma bazar tajjil, baru kami 
kemarin para duta di suruh jual tiket nah pas akhir acara itu tiket tidak 
berfungsimi, mahasiswanya hanya baku tukar makanan …(13 Desember 2016). 
 Peneliti mendapat informasi yang berbeda Syamsul Mawardi yang 
menjelaskan: cuma kurangnya kemarin karena tempatnya kurang kondusif sehingga 
ceramahnya itu tidak terlalu jelas … (19 Desember 2016). 
 Kemudian peneliti menanyakan pertanyaan yang sama kepada informan 
lainnya yaitu Lina Purwanti. Ia menjelaskan: “hambatan-hambatanya dalam hal 
mengumpulkan seluruh kelas untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan Buka Puasa 
Bersama” (28 November 2016). 
 Kemudian pertanyaan selanjutnya peneliti sampaikan kepada informan 
“bagaimana saran anda terkait program Buka Puasa Bersama agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi kepribadian (keimanan dan ketakwaan) anda ?” Informan 
Lina Purwanti menjawab: 
Sebelum melaksanakan kegiatan Buka Puasa Bersama alangkah baiknya 
pengurus HMJ memanggil seluruh perwakilan kelas dan berembut bersama 
kapan Buka Puasa Bersama bisa dilaksanakan dan apa saja event-event yang mau 
dilaksanakan nanti sehingga dapat tercipta segala sesuatu yang memang telah 
disepakati secara bersama (28 November 2016). 
 Kemudian wawancara dilakukan kepada informan berikutnya yaitu muh asriadi 
ia mengatakan: “misalnya kalau bikin acara Buka Puasa Bersama bikin juga acara 
shalat jamaah bersama” (01 Desember 2016).  Hal senada diungkapkan oleh Jamiah 
Taha Kotu yang menjawab: 
Kalau bisa saran saya Buka Puasa Bersama bukan hanya sekedar Buka Puasa 
Bersama saja mungkin bisa juga diadakan shalat jamaah bersama yang 
dilanjutkan dengan tarwih bersama mungkin kedepannya begitu lebih bagus (02 
Desember 2016) 
 Berbeda dengan pernyataan sebelumnya, informan bernama Syamsul Mawardi 
memiliki pendapatnya sendiri mengenai saran untuk program Buka Puasa Bersama ini 
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yakni:“bagusnya sih dilaksanakan dimesjid atau diaudit kalau memang memiliki dana 
yang lebih besar (19 Desember 2016). 
 Selain dari jawaban informan-informan sebelumnya informan bernama Husain 
memiliki saran sendiri, yang mengatakan:  
Akan jauh lebih baik saat masuk waktunya buka puasa kita memanggil orang-
orang disekitar fakultas selain mahasiswa dari pendidikan fisika untuk ikut Buka 
Puasa Bersama kita juga kan kasiankan pada saat waktu buka puasa telah tiba 
dan mereka lihat-lihat saja kita makan, karena salah satu kelebihan saat kita 
berpuasa itu adalah memberikan makanan untuk orang berpuasa pahalanya jauh 
lebih banyak daripada kita hanya makan-makan bersama saja, dan juga mungkin 
kalau bisa panitianya lebih terstruktur jangan seperti kemarin panitianya tidak 
jelas sehingga kalau kita ingin bertanya masalah teknisi kita bingung yang mana 
mau ditanya untuk persoalan ini (30 November 2016). 
b. Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Keilmuan dan 
Keterampilan (KKK) Jurusan Pendidikan Fisika 
Program Jurusan Pendidikan Fisika bertujuan meningkatan kompetensi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Kompetensi yang dimaksud dalam hal ini 
adalah kompetensi yang berlandaskan surat keputusan menteri pendidikan nasional 
republik indonesia No.045/U/2002 yang menyatakan elemen-elemn kompetensi terdiri 
atas lima jenis, salah satu dari lima elemen kompetensi tersebut adalah Kompetensi 
Keilmuan dan Keterampilan (KKK), yakni  kompetensi berkenaan dengan bidang 
keilmuan sebagai landasan keterampilan yang hendak dibangun.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari ketua Jurusan Pendidikan Fisika, ada 
beberapa program Jurusan pendidika fisika yang tercakup dalam Kompetensi 
Keilmuan dan Keterampilan (KKK), pembagian program ini dapat dilihat dalam bagan 
berikut: 
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1) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Kuliah Umum 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Kuliah Umum. 
Kuliah kini tak hanya bersifat konvensional yang menghadirkan kegiatan tatap 
muka dengan pelaku terbatas, kini Jurusan Pendidikan Fisika tengah mengembangkan 
konsep perkuliahan baru yang disebut Kuliah Umum, biasanya Kuliah Umum dengan 
konsep massal ini digelar mengawali kuliah perdana. Kuliah Umum biasanya digelar 
dengan menghadirkan pakar yang membawakan suatu materi baik bertema pendidikan, 
Kompetensi Keilmuan dan 
Keterampilan
Kuliah Umum
AKLAM
Pelatihan Toefl
KIT Eksperimen
Study Tour
MADING
Gambar 4.2 
Bagan Pembagian Program Berdasarkan Kompetensi Keilmuan dan Keterampilan 
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fisika dll diyakini dengan diadakannya Kuliah Umum ini mampu menambah wawasan 
mahasiswa pendidikan fisika. 
Untuk mengetahui lebih jelas, peneliti menanyakan “menurut anda, mengapa 
program Kuliah Umum perlu diadakan ?” Kepada informan. Informan kunci bernama 
Fajriyani menjawab: 
Menurut saya program Kuliah Umum itu sangat bagus, memberikan banyak 
dampak positif, dan memang perlu diadakan karena disitu kita akan mengadakan 
evaluasi-evaluasi terkait apa yang kita kerjakan semester yang lalu kira-kira apa 
saja yang perlu ditingkatkan lagi oleh Jurusan berikutnya kedepannya kita 
diarahkan oleh ketua Jurusan terkait apa-apa saja yang harus kita lakukan, terus 
di Kuliah Umum itu juga ada seminar, dimana seminar itu sangat bermanfaat 
memberikan kita materi yang sangat bermanfaaat … (07 Desember 2016). 
 Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaan pada informan kunci yang terakhir 
yaitu Lina Purwanti, ia memberikan jawaban: 
Dimana dalam kegiatan ini semua mahasiswa pendidikan fisika mulai dari 
semester satu hingga semester akhir dikumpulkan dan duduk bersama 
mendengarkan materi yang dibawakan, biasanya dalam Kuliah Umum yang 
diselenggarakan Jurusan Pendidikan Fisika, Jurusan sering mengadakan 
pengecekan atau evaluasi terkait perjalanan mahasiswanya sampai pada semester 
sekarang ini (28 November 2016). 
Demikian juga yang dikatakan oleh informan pendukung yaitu bapak H. Muhammad 
Qaddafi yang tidak laikn merupakan ketua Jurusan Pendidikan Fisika, beliau 
mengatakan: 
Kuliah Umum biasanya dilaksakan pada minggu awal semester ganjil atau 
semester genap yang akan berjalan, yang sifatnya memberikan semangat kepada 
mahasiswa sebelum mengikuti perkuliahan disemester yang akan datang, Kuliah 
Umum ini dilaksanakan  dengan mengundang pakar-pakar di bidang tertentu, 
tema-tema yang diangkat pada saat Kuliah Umum tergantung dari kebutuhan 
yang dianggap perlu oleh pihak Jurusan, biasanya temanya tentang fisika, 
lingkungan, pendidikan ataupun tema-tema yang dapat memberikan motIVasi 
kepada mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika (24 November 2016). 
Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh 
informan memiliki pendapat yang sama, bahwa program Kuliah Umum sangatlah 
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bagus untuk diadakan karena selain sebagai ajang mengevaluasi perkuliahan juga 
dihadirkan pakar yang yang dapat menambah pengetahuan mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika. 
Peneliti lanjutkan pertanyaa lainnya pada informan penelitian “bagaimana 
kontribusi program Kuliah Umum dalam meningkatkan kompetensi keilmuan anda?” 
Informan Fajriyani yang menjawab: “sangat bermanfaat memberikan kita materi yang 
sangat bermanfaaat unuk kedepannya misalkan kalau temanya tentang pendidikan kan 
dapat menambah wawasan kita jadi perlulah diadakan (07 Desember 2016). 
Sama halnya dengan Saleha, ia memperoleh banyak pengetahuan setelah 
mengikuti Kuliah Umum ini, seperti yang ia ungkapkan: 
Tanggapan saya tentang Kuliah Umum menurut saya bagus untuk menambah 
wawasan kita apalagi kalau Kuliah Umumnya yang berbau fisika, berbau 
pendidikan apalagi kitakan mahasiswa-mahasiswa calon pendidik khusunya 
fisika tentulah kita memerlukan wawasan-wasan seperti itu, tentunya dengan 
mengikuti Kuliah Umum ini jelas keilmuan saya bertambah karena hal yang 
sebelumnya saya tidak tahu tidak didapat dibangku kuliah dalam kelas saya 
dapatkan diKuliah Umum (06 Desember 2016) 
Selanjutnya lebih detail lagi dijelaskan pengalaman informan bernama Husain 
terkait kontribusi Kuliah Umum yang ia peroleh, seperti yang ia katakan: 
Kalau berbicara tentang Kuliah Umum menurut saya itu adalah kegiatan-
kegiatan yang sangat positif yang bisa menambah keilmuan mahasiswa terutama 
kemarin kedatangan menteri itu jauh lebih baik sebenarnya kita akan mengetahui 
update terbaru tentang dunia kerja terutama yang berkaitan dengan keguruan 
seperti kemarin yang dijelaskan oleh bapak menteri bagaimana masalah-masalah 
keguruan yang dihadapi saat ini, dalam Kuliah Umum ini juga kita diberikan 
materi tentang bagaimana cara mendapatkan beasiswa keluar negeri untuk lanjut 
s2 jadi saya kira itu sangat bermanfaat buat kita yang betul-betul berminat (30 
November 2016) 
Begitu pula dengan informan yang lain. Mereka setuju bahwa program Kuliah 
Umum memberikan kontribusi dalam hal meningkatkan kompetensi keilmuan bagi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. 
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Selanjutnya wawancara dilanjutkan dengan pertanyaan “menurut anda apa yang 
menjadi hambatan program Kuliah Umum sehingga kurang maksimal dalam 
meningkatkan kompetensi keilmuan anda ?” Informan Nur Igawati menjawab:  
Kuliah Umum ini sebenarnya sangatlah bagus karena banyak memberi kita 
pengetahuan baru, namun kalau saya lihat dari Kuliah Umum yang saya ikuti 
banyak mahasiswa yang tidak memperhatikan pematerinya sesampainya di 
ruangan seminar kebanyakan bermain hp ataupun bercerita dengan temannya jadi 
seakan-akan hanya untuk memperoleh sertifikat saja karena katanya di semester 
enam nanti ada mata kuliah yang membutuhkan sertifikat nah dari situ 
mahasiswa termotIVasi untuk selalu mengumpulkan sertifikat saja, cuma 
sertifikatnya yang diincar sedangkan ilmu yang didapat kurang (16 Desember 
2016). 
Berbeda pula pendapat dari informan bernama Fajriyani ketika diberikan 
pertanyaan yang sama dengan informas sebelumnya, ia menjawab: 
Kuliah Umumnya sebenarnya sudah bagus, cuma biasa terkadang pesertanya 
kalau misalnya sudah berlangsung 1 atau 2 jam ke atas biasa langsung ngantuk 
padahal masih pemaparan materi jadi tergantung bagaimana pemateri 
memaparkan materinya supaya kita merasa tidak ngantuk (07 Desember 2016). 
Kemudian infomasi selanjutnya didapatkan dari informan bernama Jamiah Taha 
Kotu yang menyatakan: 
Yang menjadi kendala dalam Kuliah Umum ini mungkin kan biasanya songnya 
yang bermasalah, misalnya kalau di lt kita Kuliah Umum bagus tapikan biasanya 
kita Kuliah Umum di audit dan biasanya itu songnya kalau tidak terlalu keras 
terlalu kecil, mungkin itu kendalanya (02 Desember 2016). 
Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaannya “bagaimana saran anda terkait 
program Kuliah Umum agar dapat memaksimalkan kompetensi keilmuan anda ?” 
Informan bernama Lina Purwanti menjawab: “sarannya itu terkait panitia yang 
melaksanakan Kuliah Umum itu harus lebih kreatif sehingga memperoleh dana yang 
cukup” (28 November 2016).  
Berbeda dengan pernyataan sebelumnya, informan bernama Syamsul Mawardi 
memiliki pendapat sendiri mengenai saran terhadap program Kuliah Umum, yaitu: 
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Saran saya fisika itu jangan terlalu ke kanan-kanan coba ke kiri, ke kanan-kanan 
maksudnya ini terlalu pro terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah tidak pernah 
pendidikan fisika mngkritisi misalnya coba pendidikan fisika membuat seminar 
pendidikan kritis atau buat Kuliah Umum yang berjudul masih perlukah sintaks-
sintaks dalam pembelajaran, kan sebenarnya sintaks-sintaks dalam pembelajaran 
membuat kita menjadi kaku dalam mengajar (19 Desember 2016).  
Informan lainnya yaitu Nur Igawati, sarannya terkait pemateri yang memang bisa 
mentransfer ilmunya. Berikut penuturannya: 
Menurut saya kalau mengenai minat mahasiswa tergantung dari pematerinya jadi 
kalau pematerinya itu bagus pembawaanya tidak membosankan apalagi kalau 
sering lucu-lucu pasti mahasiswa memperhatikan, tapi kalau pematerinya hanya 
ceramah terus saja pasti mahasiswanya mengantuk. Jadi saran saya sebelum 
mengadakan Kuliah Umum kita lihat memang pematerinya dan bagaimana cara 
pembawaan materinya supaya mahasiswa nanti pulangnya bukan hanya sertifikat 
saja tapi juga mendapatka ilmunya (16 Desember 2016). 
Informasi selanjutnya peneliti dapat dari informan bernama Jamiah Taha Kotu, ia 
menyatakan: “kalau bisa Kuliah Umumnya jangan hanya satu kali kalau bisa per 
semester yaa 3 kali lah” (02 Desember 2016).  Hal senada diungkapkan oleh Saleha 
yang menjawab: “saran saya kalau bisa pengadaan Kuliah Umum 2 kali per semester 
supaya wawasan kita lebih luas lagi dan materinya jangan itu-itu saja kan bisa juga 
materinya tentang wirausaha dll.” (06 Desember 2016). 
2) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Aklam (Aplikasi Kerja Laboratorium 
Mahasiswa)  
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Aklam. 
Program Aklam merupakan program yang dilaksanakan dengan mengadakan 
kunjungan ke sekolah-sekolah di berbagai daerah yang dilaksanakan oleh sekelompok 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika yang didampingi oleh seorang dosen 
pembimbing. Program ini dibagi dalam 2 tim yakni tim asisten/pembimbing dan tim 
bedah lab, tujuan program ini selain melatih mahasiswa pendidikan fisika menjadi 
67 
 
 
 
pendidik yang terampil juga sebagai ajang bakti sosial mahasiswa pendidikan fisika di 
masyarakat. 
Untuk lebih jelasnya, peneliti memberikan pertanyaan wawancara “bagaimana 
pendapat anda tentang program Aklam, mengapa perlu diadakan?” Kepada informan,  
Lina Purwanti menjawab:  
Kegiatan Aklam merupakan kegiatan dimana kita mendatangi sekolah-sekolah 
tertentu untuk melakukan pengabdian kesekolah-sekolah seperti mengajar anak-
anak untuk praktikum di lab kemudian memperbaiki lab jadi menurut saya 
teman-teman yang ikut dalam Aklam dapat menambah pengetahuan mereka 
dalam hal bagaimana cara berinteraksi dengan adik-adik, bagaimana cara 
mentransfer ilmu yang mereka dapat dikampus kepada adik-adik dan menambah 
wawasan bagaimana cara mengelolah dan memanageman laboratoium secara 
baik kalau teman-teman nanti turun langsung ke sekolah-sekolah setelah selesai 
kuliah (28 November 2016).  
Lebih lanjut diungkapkan oleh informan Saleha yang mengatakan: 
“saya sangat  suka ini Aklam kalau berbicara tentang hal-hal menarik dalam 
Aklam ini banyak sekali pertama kita terjung langsung mengajar siswa di sekolah 
yaa setidaknya ada pengalamanlah sebelum betul-betul menjadi guru walaupun 
hanya beberapa kali …(06 Desember 2016). 
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada informan pendukung untuk 
dapat memperjelas alasan diadakannya program Aklam dengan pertanyaan “menurut 
bapak apa tujuan dari program Kantin Jujur ?” Hal tersebut dapat dilihat dalam ilustrasi 
singkat sebagaimana yang diungkapkan oleh informan H. Muhammad Qaddafi selaku 
kajur Jurusan Pendidikan Fisika, sebagai berikut: 
Program yang dilaksanakan dengan kunjungan ke sekolah yang dilaksanakan 
oleh dosen tertentu sebagai pendamping dan sekelompok … ini akan melaksakan 
kegiatan pembedahan laboratorium dan pembimbingan KIT Eksperimen … 
kegiatan Aklam ini biasanya dilaksanakan pada musim liburan semester supaya 
tidak mengganggu proses perkuliahan mahasiswa yang berpartisipasi. Kegiatan 
ini diharapan membantu mahasiswa untuk latihan sebelum terjun sebagai 
pendidik yang terampil dalam hal praktek       (24 November 2016). 
Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh 
informan memiliki pendapat yang sama, bahwa program Aklam atau Aplikasi Kerja 
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Laboratorium Mahasiswa merupakan suatu program yang sangat bagus karena 
mahasiswa dapat terjun langsung kelapangan berhadapan dengan siswa-siswa baik 
sebagai tim asisten maupun tim bedah laboratorium yang selanjutnya pengalaman ini 
akan menjadi bekal untuk mereka setelah terjun sebagai pendidik. 
Selanjutnya wawancara dilanjutkan dengan pertanyaan “bagaimana kontribusi 
program Aklam dalam meningkatkan kompetensi keilmuan anda ?” Informan Muh. 
Asriadi AM menyatakan : 
Seru sekali, kontribusinya terhadap kompetensi keilmuan terutama untuk tim 
asisten oh itu banyak sekali kita semakin menguasai materi tersebut secara 
mendalam mulai dari awal sampai akhir kita kuasai, sistemnya tim asisten hanya 
menguasai satu judul nanti siswanya yang rolling jadi dikuasi betul teorinya 
hingga fungsi alat dan bahan (01 Desember 2016). 
Hal senada juga diungkapkan oleh informan bernama Fajriyani, ia mengatakan 
bahwa: 
Kontribusi Aklam sangat besar yaa dalam meningkatkan kompetensi keilmuan 
saya, misalkan kita membimbing siswa kita membawa satu materi yang harus 
kita jelaskan kepada siswa mulai dari teori sampai kita ajarkan juga 
praktikumnya jadi kita lebih diajarkan untuk memahami sebuah materi, kalau 
dilihat dari kompetensi lain juga ada kompetensi disiplin waktu, tanggung jawab 
dan kerjasama pokoknya banyaklah manfaat untuk Aklam (07 Desember 2016) 
 Lebih lanjut dinyakan oleh informan bernama Husain bahwa bukan hanya 
penambahan seputar pengetahuan seputar fisika saja kita dapat dengan mengikuti 
program Aklam tapi juga pengetahuan tentang keguruan, berikut penuturannya:  
Menurut saya Aklam ini sangat menarik karena melatih seorang mahasiswa 
untuk menjadi asisten selain itu akan menambah keilmuan kita terutama dalam 
bidang praktikum fisika, … dan juga kompetensi yang berhubungan dengan 
keguruan karena kita langsung menghadapi siswa yang sebenarnya (30 
November 2016) 
Informasi selanjutnya diperoleh dari informan bernama Erwin yang menyatakan:  
Khusus untuk tim bedah lab kita bisa mengetahui bagaimana sih mengelolah 
laboratorium yang sesuai standar serta cara inventaris alat yang akan menjadi 
bekal kita jika suatu saat menjadi kepala lab atau laboran” (12 Desember 2016). 
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Begitu pula dengan informan yang lain. Mereka setuju bahwa program Aklam 
atau Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa memberikan kontribusi dalam hal 
meningkatkan kompetensi keilmuan bagi mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika baik 
dalam bidang fisika maupun dalam bidang keguruan itu sendiri. 
Pertanyaan selanjutnya yang peneliti berikan adalah “menurut anda apa yang 
menjadi hambatan program Aklam sehingga kurang maksimal dalam meningkatkan 
kompetensi anda ?” Informan Fajriyani menjawab :“yang sering menghambat program 
Aklam itu yaa masalah dananya saja karena memang kalau melaksanakan Aklam 
dananya memang tidak sedikit” (07 Desember 2016).  Lebih lanjut ditanggap oleh 
informan Muh. Asriadi AM ia menyatakan:  
Kendalnya selanjutnya paling dipendanaan karena mulai dari konsumsi, 
perlengkapan seperti spanduk, sertifikat dll membutuhkan dana semua dan juga 
jika fasilitas sekolah yang didatangi kurang menunjang…. (01 Desember 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
kendala yang berarti dalam program Aklam ini adalah pengadaan dana untuk program 
ini. 
Kemudian peneliti memberikan pertanyaan selanjutnya kepada informan yaitu 
“bagaimana saran anda terkait program Aklam agar dapat membantu memaksimalkan 
kompetensi anda ?” Informan bernama Muh. Asriadi AM menjawab: “bagusnya sih 
kalau Aklam dananya bukan saja dari hasil penggalangan dana minimal ada dari 
Jurusan atau dari HMJ sedikit bantuan karena sekarangkan itu Aklam jadi kegiatannya 
HMJ” (01 Desember 2016)   
Lebih lanjut lagi informan Lina Purwanti memberi saran bahwa:  
Saran saya itu untuk panitian Aklam selanjutnya mungkin harus lebih kreatif 
dalam berkomunikasi dengan sekolah istilahnya bagaimana cara mereka 
menawarkan atau mempromosikan kegiatan Aklam ini ke sekolah sehingga 
sekolah itu mengerti bahwa kegiatan Aklam yang dilakukan mahasisw itu bagus 
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sehingga pihak sekolah bisa memberikan konribusi yang banyak terhadap panitia 
Aklam, sehingga panitian Aklam tidak terlalu resah terkait masalah dana (28 
November 2016). 
Hal yang senada juga diungkapakan oleh informan bernama Saleha ia 
menyatakan: “saran saya untuk Aklam selanjutnya mencari sponsorlah supaya tidak 
terlalu terbebani dalam masalah dana” (06 Desember 2016). 
3) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Pelatihan Toefl 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Pelatihan Toefl. 
Pelatihan Toefl merupakan salah satu program yang diadakan oleh Jurusan 
untuk membantu mahasiswa terkait apa yang harus mahasiswa pendidikan fisika 
siapkan sebagai calon sarjana hal ini sesuai yang dikatakan oleh ketua Jurusan 
Pendidikan Fisika yakni bapak H. Muhammad Qaddafi yang menyatakan bahwa: 
Pelatihan Toefl bahasa inggris merupakan program Jurusan yang dilaksanakan 
sebagai supplemen bantuan Jurusan dengan mendatangkan seorang ahli dari 
bidang tersebut untuk membantu mahasiswa terkait apa yang harus mereka 
siapkan sebagai calon sarjana mereka harus memiliki skil-skil dalam hal 
pengetehuan tentang bahasa inggris  khususnya Toefl untuk persiapan dalam 
lingkungan kerja kedepannya yang membutuhkan kemampuan bahasa inggris 
yang baik (24 novembet 2016). 
Untuk lebih memperjelas pernyataan tersebut maka peneliti mengajukan 
pertanyaan “menurut anda, mengapa program Toefl perlu diadakan ? Informan kunci 
yang bernama Fajriyani, menjawab: 
Menurut saya program Toefl memang perlu diadakan karena … kita sebagai 
mahasiswa membutuhkan Toefl ini untuk mendapatkan beasiswa maupun untuk 
lanjut nanti ke s2 nanti jadi dengan adanya pelaihan Toefl kita bisa tahu sejauh 
mana kemampuan kita sehingga kita bisa memperbaiki kekurangan kita dan 
meningkatkan kemampuan kita (07 Desembere 2016). 
Kemudian Saleha memberikan penjelasan yang hampir sama dengan apa yang 
disampaikan sebelumnya oleh Fajriyani yaitu:  
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Menurut saya program Pelatihan Toefl ini sangat bagus, dan sangat perlu sekali 
untuk diadakan, dengan adanya Pelatihan Toefl ini saya bisa mengetahui ternyata 
sampai disini kekampuan saya,selain itu Toefl ini bukan hanya saat pelatihan saja 
dipakai tapi juga sebagai bekal kedepannya, mau daftar s2 pakai Toefl dan ada 
beberapa pekerjaan yang membutuhkan Toefl, dengan adanya Pelatihan Toefl ini 
juga saya jadi terpacu lebih belajar tentang bahasa inggris karena yang menjadi 
kendala dalam Pelatihan Toefl ini yaa karena kemampuan bahasa inggris saya 
yang masih kurang (06 Desember 2016). 
 Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh 
informan memiliki pendapat yang sama, bahwa dengan diadakannya Pelatihan Toefl 
akan membantu mahasiswa pendidikan fisika kedepannya, baik untuk mendapatkan 
beasiswa maupun untul lanjut s2. 
 Kemudian pertanyaan selanjutnya peneliti sampaikan kepada informan 
“bagaimana kontribusi program Pelatihan Toefl dalam meningkatkan kompetensi 
keilmuan anda ?” Informan bernama Fajriyani menjawab:“… program Toefl itu 
merupakan program dimana kita diuji sejauh mana tingkat kemampuan kita dalam 
menyelesaikan soal-soal bahasa inggris, terus juga diberikan trik-trik untuk 
menyelesaikan Toefl…” (07 Desember 2016).  Hal senada diungkapkan oleh Husain 
yang menyatakan: “manfaatnya mungkin paling tidak kita tahulah bagaimana bentuk 
tes Toefl itu sendiri dan kita juga diberi trik-trik untuk memudahkan kita mengerjakan 
tes Toefl” (30 novemeber 2016). 
 Berbeda dengan pernyataan kedua informan sebelumnya informan bernama 
Syamsul Mawardi memiliki pandangan sendiri terkait kontribusi yang ia dapat dalam 
program Pelatihan Toefl ini, berikut penuturannya: “menurut saya Pelatihan Toefl itu 
sebenarnya bagus tapi masih dalam pelaksanaanya masih kurang kadar manfaat yang 
diterima peserta masih kurang” (19 Desember 2016).  Sama halnya dengan Sunardi 
Nasir yang mengatakan: “…belum terlalu bagus karena kita belum terlalu dimodali 
dalam pengetahuan Toefl itu sendiri ….” (29 November 2016) 
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 Untuk lebih memperjelas peneliti kembali melontarkan pertanyaan “menurut 
anda apa yang menjadi hambatan dalam program Pelatihan Toefl sehingga kurang 
maksimal dalam meningkatkan kompetensi keilmuan anda ?” Fajriyani memberikan 
pendapat seperti berikut:  
Mungkin terkait waktu yang relatif singkat yang biasanya diadakan 2 sampai 3 
hari jadi kaya singkat, padahalkan kalau kita mau betul-betul belajar Toefl kita 
butuh waktu yang sedikit lebih lama, tidak mungkin kita langsung pintar hanya 
dalam waktu 2-3 hari (07 Desember 2016). 
Hal yang senada juga disampaikan oleh informan bernama Sunardi Nasir, ia 
menyatakana bahwa: “menurut saya pribadi sangat tidak cukup kalau cuma beberapa 
hari, pelaksanaany belum terlalu bagus…, bahkan jika kita merujuk keluar bahkan 
mereka belajar Toefl sampai berbulan-bulan” (29 November 2016). 
Informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama Jamiah Taha 
Kotu ia memiliki pendapat sendiri, berikut penuturannya: “yang menjadi hambatan 
dalam Toefl mungkin dari saya pribadi karena kurangnya kosa kata yang saya tahu” 
(02 Desember 2016). 
Peneliti kembali memberikan pertanyaan kepada informan “bagaimana saran 
anda terkait program Pelatihan Toefl agar dapat meningkatkan kompetensi keilmuan 
anda ?”  Informan pertama Lina Purwanti memberikan keterangan berkaitan dengan 
pertanyaan tersebut: “saran saya mungkin Jurusan lebih intens dalam melaksanakan 
kegiatan Pelatihan Toefl ini.” (28 November 2016).  Hal serupa juga dinyatakan oleh 
informan bernama Sunardi Nasir, ia menyatakan: “saran saya tidak usahlah terlalu 
banyak tapi buat minimal 1 kali dalam satu minggu supaya apa yang menjadi target 
yaitu lulus Toefl bisa tercapai.” (29 November 2016). 
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Adapun saran lain yang diungkapakan oleh informan bernama Jamiah Taha 
Kotu, ia menyatakan bahwa: “yang menjadi hambatan dalam Toefl mungkin dari saya 
pribadi karena kurangnya kosa kata yang saya tahu.” (02 Desember 2016). 
4) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program KIT Eksperimen 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program KIT Eksperimen. 
 KIT Eksperimen merupakan salah satu program Jurusan Pendidikan Fisika 
yang pesertanya adalah para mahasiswa baru, sebagai modal dan pengenalan awal 
praktikum sebelum masuk dipraktikum yang sebenarnya. 
 Untuk lebih jelasnya peneliti mengajukan pertanyaan pada informan “menurut 
anda, mengapa program KIT Eksperimen perlu diadakan ?” Informan pertama Lina 
Purwanti langsung menjawab bahwa: “KIT Eksperimen itukan diperuntuKKKan untuk 
mahasiswa baru Jurusan Pendidikan Fisika jadi sebenarnya KIT Eksperimen itu adalah 
pengenalan untuk mereka sebelum mereka memasuki musim praktikum.” (28 
November 2016). Hal serupa juga diungkapakan oleh informan bernama Saleha, ia 
menyatakan bahwa: “membantu kita sebagai mahasiswa baru sebelum memasuki 
musim praktikum” (06 Desember 2016).  Lebih lanjut diungkapakan oleh Fajriyani 
bahwa: 
Sangat bagus untuk diadakan, karena menurut saya KIT Eksperimen itu semacam 
pelatihan untuk mengenal alat-alat praktikum dan melakukan percobaan-
percobaan yang mudah untuk dilakukan jadi semacam pembelajaran pra 
eksperimen begitu (07 Desember 2016). 
 Untuk lebih memperjelas peneliti mengajukan pertanyaan yang sama pada 
informan pendukung yakni bapak H. Muhammad Qaddafi, ia menyatakan bahwa: 
“kegiatan yang dilaksanakan khususnya untuk mahasiswa semester awal untuk 
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memperdalam pengetahuan tentang praktek kefisikaan sebelum terjun ke sekolah 
tempat Aklam atau ppl” (24 November 2016). 
 Berdasarkan jawaban-jawaban dari keempat informan dapat disimpulkan 
bahwa program KIT Eksperimen diadakan sebagai bekal pengalaman untuk mahasiswa 
baru sebelum menghadapi praktikum yang sebenarnya. 
 Kemudian pertanyaan selanjutnya peneliti sampaikan kepada informan 
“bagaimana kontribusi program KIT Eksperimen dalam meningkatkan kompetensi 
keilmuan dan dan keterampilan anda ?” Informan Jamiah Taha Kotu menjawab: 
“setelah saya mengikuti program kit ini banyak-banyak lagi kita tahu karena kitakan 
langsung praktek sendiri langsung dilihat sendiri percobaannya” (02 Desember 2016) 
  Hal yang senada juga diungkapkan oleh informan bernama Fajriyani 
menyatakan bahwa: 
Jika ditinjau dalam meningkatkan kompetensi keilmuan tentu ada terkait dengan 
percobaan yang diuji cobakan dalam KIT Eksperimen disitu banyak ilmu yang 
bisa kita dapat, kalau terkait meningkatkan kompetensi keterampilan ya pasti ada, 
dimana dalam KIT Eksperimen kita melakukan percobaan-percobaan yang 
membutuhkan keterampilan untuk dapat melakukan percobaan tersebut (07 
Desember 2016). 
Begitu pula dengan informan yang lain. Mereka setuju bahwa program KIT 
Eksperimen memberikan kontribusi keilmuan maupun keterampilan karena dalam 
program KIT Eksperimen karena selain mereka diajari melakukan praktikum mereka 
juga diajarkan teori-teori dasarnya. 
 Pertanyaan selanjutnya kembali dilontarkan peneliti kepada informan yaitu: 
“menurut anda, apa yang menjadi kendala program KIT Eksperimen sehingga kurang 
maksimal dalam meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan Keterampilan anda ?” Muh. 
Asriadi AM memberikan jawaban: “cuman efesiensi waktunya sih yang kurang dimana 
banyak praktikumnya terus waktunya sedikit jadi tidak efektif.” (01 Desember 2016). 
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 Pernyataan bermakna sama dengan Muh. Asriadi AM dilontarkan oleh Kartina, 
ia mengtakan: 
Tapi kekurangannya kalau menurut saya di KIT Eksperimen di alokasi waktunya, 
waktu yang diberikan terlalu sedikit dan terkadang itu pembimbing lebih banyak 
waktuny digunakan bercanda dengan pesertanya sehingga pelaksanaannya itu 
tidak terlalu efektif begitu (12 Desember 2016). 
 Berbeda pandangan dengan apa yang disampaikan dengan kedua informan 
sebelumnya Jamiah Taha Kotu mengungkapkan: “mungkin dari segi alat-alat sudah 
banyak yang rusak sehingga menjadi kendala lagi untuk melaksanakan percobaan yang 
membutuhkan alat-alat tersebut.”(02 Desember 2016). Hal serupa juga dikemukakan 
oleh informan bernama Husain, ia mengungkapakan: “hambatannya saya rasa mungkin 
dalam hal penyediaan alat karena alatnya sudah banyak yang rusak.” (30 November 
2016). 
 Peneliti kembali melanjutkan pertanyaan lainnya pada informan peneliti 
“bagaimana saran anda terkait program KIT Eksperimen agar dapat membantu 
memaksimalkan Kompetensi Keilmuan dan Keterampilan anda ?” Muh. Asriadi AM 
pun memberikan keterangan sebagai berikut: “minimal waktunya ditambah atau 
praktikumnya dikurangi karena tidak mungkin dikuasai semua itu dalam satu hari 
mustahil.”(01 Desember 2016). Hal serupa diungkapakan oleh informan bernama 
Saleha, dengan singkat dan padat ia menyatakan bahwa: “saran saya kalau bisa 
waktunya ditambahlah.” (06 Desember 2016). 
 Peneliti mendapatkan informasi yang berbeda dari Kartina yang memaparkan: 
Saran saya untuk KIT Eksperimen kan kemarin bagusnya mungkin tiga 
percobaanlah dalam satu ruangan supaya lebih efektif dan tidak terlalu ributki 
juga, baru dalam satu ruangan itu kemarin percobaanya banyak sekali itu juga 
pembagian kelompoknya banyak sekali jadi pada saat membimbingki 2 atau 3 
orang yang fokus sementara yang lain yang mungkin kecapean nda na 
perhatikan.mi (12 Desember 2016). 
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5) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Study Tour  
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Study Tour.  
 Program Study Tour merupakan program Jurusan Pendidikan Fisika dimana 
mahasiswa melakukan kunjungan disuatu tempat yang ada kaitannya dengan mata 
kuliah mereka untuk melihat aplikasi langsung dari suatu mata kuliah yang mereka 
pelajari. Study Tour ini dimaksudkan supaya dapat menambah wawasan mahasiswa. 
  Untuk lebih jelasnya peneliti memberikan pertanyaan kepada informan 
“menurut anda mengapa program Study Tour perlu diadakan ?” Informan pertaman 
Lina Purwanti menjawab: 
Mengapa perlu diadakan Study Tour sebenarnyakan Study Tour ini kita turun ke 
lapangan kita mau melihat secara nyata apa yang telah kita pelajari di bangku 
kuliah. Nah kitakan kemarin Study Tour di pltu jeneponto dimana ini berkaitan 
dengan salah satu mata kuliah yang kita pelajari dalam hal ini 
termodinamika….(28 November 2016). 
 Hal serupa diungkapkan oleh informan bernama Fajriyani, ia mengatakan:  
Program Study Tour sangat baik, perlu diadakan dengan alasan dalam program 
inikan kita pergi ke tempat-tempat yang akan menambah wawasana kita tentang 
peristiwa atau proses-proses yang kita amati di tempat yang kita datangi (07 
Desember 2016). 
Lebih lanjur peneliti mendapat informasi dari informan penelitian bernama 
Jamiah Taha Kotu bahwa Study Tour bukan hanya untuk melihat aplikasi langsung dari 
mater kuliah tapi juga sebagai ajang refreshing, berikut penuturannya: “pendapat saya 
tentang Study Tour ini bagus sekali karena selain kita bisa mengamati langsung aplikasi 
dari materi yang kita dapatkan diperkuliahan juga sebagai ajang refreshing.” (02 
Desember 2016). 
77 
 
 
 
Selanjutnya informan memberikan pertanyaan yang sama pada informan 
pendukung yaitu bapak h.muhammada qaddafi, beliau menyatakan bahwa 
Study Tour biasanya diadakan pada mata kuliah tertentu sebagai bentuk bantuan 
kepada mahasiswa untuk menambah wawasan mereka dengan melihat langsung 
secara nyata terkait pendalaman teori-teori yang disampaikan dikelas seperti 
mata kuliah termodinamika, kelistrikan, fisika lingkungan (24 November 2016). 
 Berdasarkan jawaban-jawaban yang diberikan oleh informan, dapat 
disimpulkan bahwa program Study Tour dilaksanakan sebagai bentuk kunjungan suatu 
tempat untuk melihat aplikasi nyata dari mata kuliah tertentu yang sifatnya menambah 
pengetahuan mahasiswa pendidikan fisika. 
Peneliti melanjutkan pertanyaannya pada informan penelitian “bagaimana 
kontribusi program Study Tour dalam meningkatkan kompetensi keilmuan anda ?” 
Informan bernama Fajriyani , menjawab: 
… Adapun kontribusinya terhadap kompetensi keilmuan terkait pada tempat 
yang kita datangi misalnya kita mendatangi pltu maka kita akan mempelajari 
bagaimana sih proses demi proses pembangkitan listrik dengan tenaga uap (07 
Desember 2016). 
Hal yang senada juga diungkapakan informan bernama Husain, ia menyatakan 
bahwa: 
Kemarinkan kita Study Tour nya ke pltu jeneponto, kontribusinya dibidang 
keilmuan yaitu kita bisa mengetahui bagaiman bentuknya itu generator kita tahu 
bagaimana teknik penguapan hingga bisa menghasilkan listrik sangat bermanfaat 
(30 November 2016). 
Selanjutnya informasi yang memiliki makna sama juga diungkapkan oleh 
informan bernama Sunardi Nasir, berikut penuturannya: 
Sebagai calon guru kita tentunya perlu memiliki yang namanya pengalaman yang 
luas nah dengan kita mengikuti Study Tour ini tentunya kita memperoleh 
pengalaman yang lebih untuk kita ajarkan nanti kepada siswa kita                           
(29 November 2016). 
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Berdasarkan data yang peneliti dapatkan melalui wawancara tersebut, maka 
dapat diketahui bahwa ketiga informan yang merupakan mahasiswa pendidikan fisika 
yang telah mengikuti Study Tour, memperoleh kontribusi pengetahuan serta 
pengalaman setelah mengikuti program Study Tour ini karena mereka mereka dapat 
melihat aplikasi dari teori mata kuliah mereka. 
Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaannya “menurut anda apa yang menjadi 
kendala program Study Tour sehingga kurang maksimal dalam meningkatkan 
Kompetensi Keilmuan dan Keterampilan anda ?” Informan Jamiah Taha Kotu 
menjawab: “kendalanya mungkin dalam Study Tour ini adalah persuratannya karena 
kita juga harus melakukan persuratan terkait tempat yang akan kita datangi.” (02 
Desember 2016). 
Berbeda pandangan Jamiah Taha Kotu informan yang bernama Syamsul 
Mawardi menyatakan bahwa: 
Kalau menurt saya study tou itu yang perluh dibenahi adalah sistem 
keterlaksanaanya kenapa ?, karena yang pertama itu berkaca pada kasusnyadi 
jeneponto yang mengurus itu mahasiswa nah padahalkan sebenarnya Study Tour 
itu program dari Jurusan bukan program dari mahasiswa nah tapi mengapa 
mahasiswa yang turun tangan itu adalah tanggung jawab Jurusan, mahasiswa 
disini sebagai peserta saja (19 Desember 2016). 
Lebih lanjut pertanyaan yang sama diberikan pada informan bernama Fajriyani, 
ia menyatkan bahwa: 
Yang menjadi hambatan dalam program ini mungkin hanya terkait dengan dana 
nya karena memang Study Tour ini tidak ada dana khusus dari Jurusan, jadi yang 
ingin melaksanakan Study Tour harus mengajukan terlebih dahulu baru bisa pergi 
(07 Desember 2016). 
Kemudian pertanyaan kembali dilontarkan oleh peneliti kepada informan 
“bagaimana saran anda terkait program Study Tour agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi keilmuan anda ?” Informan bernama Jamiah Taha Kotu 
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menjawab: “cari sponsor-sponsor supaya tidak memakai biaya pribadi lagi kan kalau 
Study Tour begitu butuh biaya juga.” (02 Desember 2016).  Lebih lanjut informan 
bernama Fajriyani menanggapi bahwa: 
Alangkah baiknya Study Tour ini dijadikan program tetap jadi kita memang 
diharuskan untuk mengikuti program ini, walaupun pendanaanya dari masing-
masing mahasiswa yang ikut, kemudian tempat yang didatangi betul-betul yang 
bisa menamah wawasan kita (07 Desember 2016). 
 Berbeda pandangan dengan kedua informan sebelumnya informan bernama 
Syamsul Mawardi memiliki pendapat sendiri, ia menyatakan: “… kalau bisa 
frekuensinya minimal 2 kali setiap angkatan.” (19 Desember 2016). 
6) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Mading (Majallah Dinding)  
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Mading.  
Pembuatan Mading atau Majallah Dinding merupakan program yang diadakan 
oleh Jurusan Pendidikan Fisika yang pelaksananya ditujukan oleh mahasiswa 
pendidikan fisika yang di update setiap bulan yang berfungsi memberikan informasi-
informasi terbaru kepada pembacanya dan melatih keterampila mahasiswa pendidikan 
fisika. 
Untuk lebih jelas peneliti memberikan pertanyaan kepada informan “bagaimana 
pendapat anda tentang program Mading ?” Lina Purwanti menjawab:  
“program Mading ini sebenarnya diperuntuKKKan untuk setiap kelas secara 
bergiliran tiap kelas akan memasanga Madingnya di depan ruang Jurusan 
Pendidikan Fisika tujuannya dilaksanakan Mading ini supaya tangan-tangan kita 
lebih kreatif (28 November 2016). 
Hal yang serupa juga diungkapkan oleh informan bernama Sunardi Nasir bahwa: 
“Mading sebenarnya bagaimana kita menuangkan ide-ide kita ke dalam sebuah karya 
80 
 
 
 
yang menarik untuk kita baca dalam bahasa luga serta singkat dan padat, saya rasa 
sanga positif itu” (29 November 2016) 
Begitupun dengan beberapa informan yang lain menyatakan pembuatan Mading 
merupakan program yang memiliki tujuan yang sangat positif baik untuk pembuatnya 
begitupun dengan pembacanya. 
Selanjutnya peneliti memberikan pertanyaan kepada informan “bagaimana 
keterlaksanaan program pembuatan Mading ?” Informan Sunardi Nasir menjawab: 
“kemrin Madingnya stop diangkatan 2014 dan tidak ada lagi yang melanjutkannya.” 
(29 November 2016). Hal senada juga diungkapkan oleh informan Husain, ia 
menyatakan:  
Menurut saya tidak baik itu Mading diatas lihat saja gambarnya saya sudah malas 
gambarnya saja sudah berubah warnanya sakin lamanya padahalkan wacananya 
kemarin setiap bulan akan diganti tapi nyatanya sudah satu mungkin tidak 
diganti-ganti apa mungkin pengurusnya sudah mulai bosan   (30 November 2016) 
Sama halnya dengan informan Syamsul Mawardi yang menyatakan bahwa: 
“program Mading itu bisa dibilang ‘panas-panas tai ayam ji’ mengapa demikian karena 
pertamanya saja semangat lama kelamaan hilang.” (19 Desember 2016) 
Berdasarkan informasi yang peneliti dapat dari ketiga informan dapat 
disimpulkan bahwa program Mading tidak terlaksana dengan baik, sehingga Mading 
berjalan sebagaimana mestinya. 
Peneliti melontarkan pertanyaan kembali kepada informan “bagaimana 
kontribusi program Mading dalam meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan 
Keterampilan anda ?” Informan Saleha menjawab: “keilmuan saya karena hanya satu 
atau dua kali saja berjalan setelah itu tidak ada.” (06 Desember 2016).  Hal yang hampir 
serupa juga diungkapkan oleh Andi Rafiah Sh, ia menyatakan: “kontribusinya tidak 
ada, itupun Mading kaya nda pernah kulihat.”(13 Desember 2016). 
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Lebih lanjutkan peneliti memberikan pertanyaan kepada informan “menurut 
anda, apa yang menjadi kendala program Mading sehingga kurang maksimal dalam 
meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan Keterampilan anda ?” Informan bernama 
Fajriyani, ia menyatakan: “kendalanya itu dimana mahasiswa belum paham tentang 
keterlaksaan program Mading ini terkadang ada yang telat ada memang yang tidak 
memasang Mading.” (07 Desember 2016). 
Informasi selanjutkan peneliti dapatkan dari informan bernama Saleha, berikut 
jawabannya: “karena tidak ada denda dan tidak ada yang mengingatkan untuk membuat 
Mading jadi seperti itu Madingnya tidak berjalan sesuai dengan harapan.” (06 
Desember 2016) 
Kemudian peneliti kemabali melontarkan pertanyaan “bagaimana saran anda 
terkait program Mading agar dapat membantu memaksimalkan Kompetensi Keilmuan 
dan Keterampilan anda ?”  Informan Fajriyani menjawab: “mahasiswa sebainya 
menempel di Mading sesuai dengan jadwal kelas masing-masing.” (07 Desember 
2016).  Lebih lanjut juga ditanggapi oleh informan bernama Saleha, ia menyatakan: 
Saran saya kalau memang mau melanjutkan Mading yaa tekankan kepada 
mahasiswa-mahasiswanya perkelas atau per angkatan, kalau bisa kasih sanksi 
berupa denda supaya mahasiswanya terpacu untuk membuat Mading                     
(06 Desember 2016) 
Hal yang hampir serupa dengan Saleha informan bernama Sunardi Nasir 
menyatakan: 
Saran saya ditingkatkan kreatifitasnya dalam menuangkan ide-ide serta 
mendesain Mading itu kemudian buat sebuat aturan supaya betul-betul 
dilaksanakan Madingnya kemudian ada evaluatornya, supaya kita tahu bahwa ini 
kelas betul-betul kreatif (29 November 2016) 
c. Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Keahlian 
Berkarya (KKB) Jurusan Pendidikan Fisika 
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Program Jurusan Pendidikan Fisika bertujuan meningkatan kompetensi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Kompetensi yang dimaksud dalam hal ini 
adalah kompetensi yang berlandaskan surat keputusan menteri pendidikan nasional 
republik indonesia No.045/U/2002 yang menyatakan elemen-elemn kompetensi terdiri 
atas lima jenis, salah satu dari lima elemen kompetensi tersebut adalah Kompetensi 
Keahlian Berkarya (KKB), yakni  kompetensi berkenaan dengan kemampuan keahlian 
berkarya dengan penguasaan keterampilan yang tinggi.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari ketua Jurusan Pendidikan Fisika, ada 
beberapa program Jurusan pendidika fisika yang tercakup dalam Kompetensi Keahlian 
Berkarya (KKB), pembagian program ini dapat dilihat dalam bagan berikut: 
 
1) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Porseni (Pekan Olah Raga dan Seni)  
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Porseni.  
Porseni atau Pekan Olah Raga dan Seni merupakan program Jurusan yang 
dikontrol oleh HMJ yang biasanya dilaksanakan diakhir semester ganjil dengan 
mengadakan berbagai macam lomba mulai dari futsal, volly, takraw, akustik dll, yang 
bertujuan untuk merilekskan mahasiswa dan sebagai wadah penyaluran bakat 
mahasiswa pendidikan fisika. 
Kompetensi Keahlian Berkarya PORSENI
Gambar 4.3 
Bagan Pembagian Program Berdasarkan Kompetensi Keahlian Berkarya 
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Untuk lebih jelas peneliti memberikan pertanyaan “menurut anda mengapa 
program Porseni perlu diadakan ?” Informan pertama yakni Lina Purwanti menjawab: 
Selain memperoleh pengetahuan dalam bidang akademik setiap mahasiswa itu 
juga memiliki kemampuan-kemampuan lain yang perlu untuk diasah sehingga 
dilaksanakanlah Porseni ini seperti adanya cabang perlombaan olahraga jadi 
teman-teman yang memiliki kemampuan dalam bidang olah raga bisa 
menyalurkan bakatnya dibidang olahraga kemudian teman-teman yang memiliki 
keahlian dalam bidang seni bisa menyalurkan bakatnya dalam bidang seni, jadi 
tidak hanya kemampuan akademik yang mereka miliki tapi mereka juga memiliki 
nilai plus dalam hal seni dan olah raga (28 November 2016). 
Hal yang senada dengan Lina Purwanti diungkapkan oleh Jamiah Taha Kotu, ia 
menyatakan: “Porseni ini sangat bagus karena disni kita bisa melihat bakat-bakatnya 
mahasiswa bahwa ternyata ooh ini bisa begini” (02 Desember 2016).  Lebih lanjut 
dikemukakan oleh informan bernama Erwin yang menyatakan: 
Menurut saya Porseni itu sebagai ajang refreshing selain itu juga sebagai ajang 
gengsi untuk menunjuKKKan bakat dari masing-masing mahasiswa, di Porseni 
juga kita menjalin keakraban dengan senior dan junior kita (12 Desember 2016). 
Untuk lebih memperjelas peneliti memberikan pertanyaan yang sama pada 
informan pendukung yakni bapak H. Muhammad Qaddafi, ia menyatakan bahwa:  
Kegiatan Porseni dilaksakan pada akhir semester ganjil yang bertujuan untuk 
merilekskan otot dan syaraf serta menyalurkan bakat mahasiswa, biasanya 
diadakan lomba-lomba seperti volly, bulu tangksi, futsal, akustik dll yang diikuti 
setiap perwakilan kelas. (24 November 2016). 
Berdasarkan jawaban-jawaban yang diberikan oleh para informan dapat 
disimpulkan bahwa program Porseni atau Pekan Olah Raga dan Seni diadakan sebagai 
ajang penyaluran bakat mahasiswa pendidikan fisika. 
Lebih lanjut peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan “bagaimana 
kontribusi program Porseni dalam meningkatkan kompetensi anda ?” Informan Lina 
Purwanti menjawab: 
Selain memperoleh pengetahuan dalam bidang akademik setiap mahasiswa itu 
juga memiliki kemampuan-kemampuan lain yang perlu untuk diasah sehingga 
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dilaksanakanlah Porseni … jadi tidak hanya kemampuan akademik yang kita 
miliki tapi kita juga memiliki nilai plus dalam hal seni dan olah raga (28 
November 2016). 
Jawaban serupa dilontarkan oleh informan bernama Jamiah Taha Kotu, ia 
menyatakan: “yaa dengan mengikuti Porseni ini juga untuk saya pribadi lebih banyak 
latihanku dalam mengembangkan bakat saya” (02 Desember 2016). Informan 
selanjutnya yaitu Saleha juga memiliki pernyataan yang senada, berikut penuturannya: 
“dalam hal meningkatkan kompetensi adalah sedikit kontribusinya” (06 Desember 
2016). 
Berdasarkan jawaban dari ketiga informan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
dengan diadaknnya program Porseni ini, memiliki kontribusi untuk meningkatkan 
kompetensi dalam hal mengasah/meningkatkan bakat atau keahlian mereka baik dalam 
olah raga ataupun seni walaupun hanya sedikit. 
Selanjutnya peneliti kembali memberikan pertanyaan “apa yang menjadi 
hambatan program Porseni sehingga kurang maksimal dalam meningkatkan 
Kompetensi Keahlian Berkarya anda ?” Lina Purwanti memberikan pendapat sebagai 
berikut:  
Masalahnya adalah mahasiswa di setiap semester itu tidak memiliki jadwal 
kuliah yang sama sehingga panitian Porseni memiliki kendala-kendala dalam hal 
pengaturan jadwal lomba (28 November 2016). 
Hal senada dengan Lina Purwanti diungkapkan ileh informan bernama Jamiah 
Taha Kotu, ia menyatakan: 
Hambatan-hambatannya disini terkait tempat dan waktunya karenakan biasanya 
tidak sama waktu kuliahnya antara senior dengan junior sehingga apabila mereka 
bertemu dibabak final susah mengatur jadwal pertandingannya kita bingung mau 
atur jadwal bagaimana supaya tidak ada yang dirugikan kalau masalah tempatnya 
paling dibidang olah raga seperti futsal yang biasa diadakan di luar kampus (02 
Desember 2016). 
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Kemudian informan bernama Erwin mengungkapkan bahwa bukan hanya 
masalah jadwal yang menjadi kendala dalam program Porseni ini tetapi juga masalah 
komunikasi, berikut penuturannya: 
Hambatannya kemarin itu antara jadwal pertandingan dengan mata kuliah 
biasanya kuliahki na jadwal.ta mi main, yaa masalah alokasi waktu lagi dan juga 
sering ada masalah miss komunikasi itu antara ketua kelas dengan kordinator 
setiap lomba, biasanya kordinator lomba itu tidak menginformasikan jadwal 
selanjutnya jadi kadang yang menang hari ini tidak tahu kapan jadwal selanjutnya 
untuk main (12 Desember 2016). 
 Dari pernyataan ketiga informan dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
kendala dalam program Porseni adalah masalah penjadwalan kegiatan karena 
perbedaan jam kuliah setiap kelas, selain itu biasanya juga yang menjadi masalah 
adalah komunikasi antara panitia dan peserta. 
Kemudian peneliti memberikan pertanyaan selanjutnya “bagaimana saran anda 
terkait program Porseni agar dapat membantu memaksimalkan Kompetensi Keahlian 
Berkarya anda ?” Kartina memberikan jawaban: 
Bagusnya itu diadakan Porseni di akhir-akhir semester pas banyakmi yang sudah 
final begitu supaya tidak ada  yang terganggu pas jadwal perkuliahan dan Porseni 
juga berjalan dengan baik (12 Desember 2016). 
Hal senada diungkapkan oleh informan bernama Andi Rafiah Shh yang 
menyatakan: “bagusnya Porseni diadakan diakhir semester” (13 Desember 2016). 
Lebih lanjut hal yang hampir serupa diungkapkan oleh Fajriyani, berikut penuturannya: 
Kemudian saran saya yaa usahakanlah untuk mencari waktu yang tepat yang 
tidak bertabrakan dengan jadwal kuliah dengan acara Porseni ini supaya program 
ini dapat berjalan secara maksimal (07 Desember 2016). 
Berbeda dengan ketiga informan sebelumnya informan bernama Husain 
memiliki pandangan sendiri, ia menyatakan: 
Sarannya mungkin kalau bisa ditambah lombanya yang berbau fisika juga seperti 
lomba membuat alat seperti power supply dll, jangan hanya mau siswanya yang 
kreatif membuat alat seperti yang diadakan di Galaksi mahasiswanya juga dong 
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seperti itu, nanti siswanya lebih pintar daripada mahasiswanya kan itu 
memalukan (30 November 2016). 
d. Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Prilaku 
Berkarya (KPB) Jurusan Pendidikan Fisika 
Program Jurusan Pendidikan Fisika bertujuan meningkatan kompetensi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Kompetensi yang dimaksud dalam hal ini 
adalah kompetensi yang berlandaskan surat keputusan menteri pendidikan nasional 
republik indonesia No.045/U/2002 yang menyatakan elemen-elemen kompetensi 
terdiri atas lima jenis, salah satu dari lima elemen kompetensi tersebut adalah 
Kompetensi Prilaku Berkarya (KPB), yakni  kompetensi berkenaan dengan prilaku 
berkarya berlandaskan dasar-dasar keilmuan dan profesi sesuai dengan pilihan karir 
dan profesi.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari ketua Jurusan Pendidikan Fisika, ada 
beberapa program Jurusan pendidika fisika yang tercakup dalam Kompetensi Prilaku 
Berkarya (KPB), pembagian program ini dapat dilihat dalam bagan berikut: 
 
 
1) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Pemilihan Duta Fisika  
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Pemilihan Duta Fisika.  
Kompetensi Prilaku Berkarya
Pemilihan Duta 
Fisika
Gambar 4.4 
Bagan Pembagian Program Berdasarkan Kompetensi Prilaku Berkarya 
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 Pemilihan Duta Fisika merupakan salah satu program yang diadakan oleh 
Jurusan Pendidikan Fisika. Pemilihan Duta Fisika merupakan ajang pemilihan dan 
penobatan mahasiswa(i) terbaik dari Jurusan Pendidikan Fisika yang duduk di semester 
3 atau 4, yang terdiri atas satu putra dan satu putri yang akan berperan sebagai human 
resource. 
Untuk memperjelas peneliti memberikan pertanyaan kepada informan 
“menurut anda, mengapa program Pemilihan Duta Fisika perlu diadakan ?” Berikut 
pandangan yang dipaparkan oleh informan pertama yang tak lain merupakan ketua 
HMJ pendidikan fisika periode 2016 bernama Lina Purwanti: 
Pemilihan Duta Fisika adalah sebagai icon Jurusan Pendidikan Fisika yang 
membantu Jurusan dan HMJ memperkenalkan program Jurusan Pendidikan 
Fisika ke luar menurut saya kontribusinya cukup positif terhadap pribadi yang 
terpilih sebagai duta dan Jurusan (28 November 2016) 
 Pertanyaan yang sama diberikan kepada informan pendukung yaitu H. 
Muhammad Qaddafi yang merupakan ketua Jurusan Pendidikan Fisika, berikut 
penuturannya: 
Ajang pemilihan dan penobatan mahasiswa(i) terbaik dalam bidang akademik 
maupun kepribadian yang terdiri dari satu putra dan satu putri Jurusan 
Pendidikan Fisika dari angkatan tertentu, Pemilihan Duta Fisika yang terpilih 
akan berperan sebagai human resource atau humas Jurusan Pendidikan Fisika (24 
November 2016). 
 Berdasarkan pernyataan dari kedua informan dapat disimpulkan bahwa 
program Pemilihan Duta Fisika diselenggarakan sebagai ajang pemilihan mahasiswa(i) 
pendidikan fisika yang terbaik yang tugasnya nanti sebagai human resource atau 
sebagai hubungan masyarakat Jurusan. 
 Kemudian peneliti melanjutkan pertanyaanya “bagaimana kontrbusi program 
Pemilihan Duta Fisika dalam meningkatkan Kompetensi Prilaku Berkarya anda ?” 
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Informan bernama Andi Rafiah Shh yang merupakan duta putri tahun 2016 
mengungkapkan pengalamannya: 
Menurut saya bisa menambah wawasan, dan yang paling penting menurut saya 
kepribadian seseorang bisa terbentuk dari adanya duta pendidikan fisika, secara 
pengalaman kemarin dua hari adalah sedikit kepribadian yang terbentuk selama 
dua hari mulai dari cara berjalan, makan bahkan sampai kedalam-dalamnya 
fashion dan adu bakat serta adu fobia atau adu tantangan” (13 Desember 2016). 
 Kemudian keterangan yang diungkapkan oleh Andi Rafiah Shh tersebut 
dilengkapi dengan informasi  yang diberikan oleh Nur Igawati yaitu: 
Saya rasa Pemilihan Duta Fisika itu sifatnya itu positif karena dapat 
meningkatkan kepercayaan diri seseorang misalnya saja saya yang dulunya 
kurang percaya diri, saya memberanikan diri untuk bergabung di Pemilihan Duta 
Fisika, akhirnya saya lebih bisa meningkatkan kepercayaan diri saya dan melatih 
mental saya sehingga bisa tampil depan umum (16 Desember 2016). 
 Peneliti selanjutnya memberikan pertanyaan “menurut anda apa yang menjadi 
hambatan program Pemilihan Duta Fisika sehingga kurang maksimal dalam 
meningkatkan Kompetensi Prilaku Berkarya anda ?” Informan bernama Andi Rafiah 
Shh memberikan jawabannya: 
Kekuranggannya secara Pemilihan Duta Fisika di Jurusan kita ini adalah 
angkatan pertama sehingga kekuranngannya itu belum banyak pengalaman dan 
masa karantinanya cuma dua hari, sedangkan pemilihan duta-duta lain seperti 
duta hak asasi anak atau duta ham biasa itu karantinanya itu paling sebentar satu 
minggu, selain itu kekurangan duta kita yakni kurangnya jaringan duta dalam 
kampus dengan duta yang diluar seperti dara daeng makassar, bagusnya mungkin 
Pemilihan Duta Fisika ada jaringannya dengan duta-duta yang berada diluar 
supaya lebih berkembang lagi (13 Desember 2016). 
 Kemudian keterangan yang diungkapkan oleh Andi Rafiah Shh tersebut 
dilengkapi dengan informasi yang diberikan oleh Nur Igawati yaitu: 
Selama saya mengikuti karantina Pemilihan Duta Fisika kekurangan yang saya 
dapat yaa lumayan banyak mulai dari karantinanya yang singkat, kurang 
perlengkapan juga, jadi kelihatannya semuanya masih kaku. Kekurangannya 
juga, setelah didakannya Pemilihan Duta Fisika setelah terpilihnya lama 
kelamaan Pemilihan Duta Fisika itu seakan tidak berfungsi seakan hilang ditelan 
zaman (16 Desember 2016). 
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 Sama halnya dengan pernyataan yang telah diberikan oleh dua informan kunci 
sebelumnya yaitu ibu Rafiqah selaku informan pendukung mengatakan: 
Menurut saya program Pemilihan Duta Fisika ini tidak memiliki visi misi yang 
jelas, setelah mereka terpilih sebagai Pemilihan Duta Fisika tidak ada program 
kerja yang jelas yang mereka harus kerjakan, sehingga lama kelamaan Pemilihan 
Duta Fisika ini tidak berfungsi (27 maret 2017). 
 Pertanyaan selanjutnya peneliti berikan kepada informan “bagaimana saran 
anda terkait program Pemilihan Duta Fisika agar dapat memnbantu memaksimalkan 
Kompetensi Prilaku Berkarya anda ?” Informan bernama Andi Rafiah Shh menjawab: 
Saran saya untuk tahun kedepannya lebih ditingkatkan terus pemilihannya itu 
lebih bagus kayanya kalau karantinanya itu agak lebih lama, terus tempat-
tempatnya itu agak lebih ekstrim supaya bisa uji nyalinya lebih hebat lagi (13 
Desember 2016). 
 Kemudian dilanjutkan oleh pernyataan informan bernama Nur Igawati yang 
menjelaskan: 
Saran saya menurut kalau memang ada yang mau ikut serta sebagai calon duta 
bagusnya diadakan tes begitu, semua yang berminat seharusnyakan ikut tes 
selanjutnya yang memenuhi syarat calon Pemilihan Duta Fisika itulah yang akan 
ikut nantinya (16 Desember 2016). 
 Pertanyaan yang sama diberikan kepada informan pendukung yakni ibu 
Rafiqah selaku sekertaris Jurusan pendidika fisika, beliau menyatakan: “bagusnya 
kalau memang program ini masih mau dilanjutkan sebaiknya duta yang terspilih 
diberikan program kerja yang jelas” (27 maret 2017). 
e. Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Berkehidupan 
Bermasyarakat (KBB) Jurusan Pendidikan Fisika 
Program Jurusan Pendidikan Fisika bertujuan meningkatan kompetensi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Kompetensi yang dimaksud dalam hal ini 
adalah kompetensi yang berlandaskan surat keputusan menteri pendidikan nasional 
republik indonesia No.045/U/2002 yang menyatakan elemen-elemn kompetensi terdiri 
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atas lima jenis, salah satu dari lima elemen kompetensi tersebut adalah Kompetensi 
Berkehidupan Bermasyarakat (KBB), yakni  kompetensi berkenaan dengan 
pemahaman kaidah berkehidupan dalam masyarakat profesi sesuai dengan pilihan 
keahlian dalam berkarya.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari ketua Jurusan Pendidikan Fisika, ada 
beberapa program Jurusan pendidika fisika yang tercakup dalam Kompetensi 
Berkehidupan Bermasyarakat (KBB), pembagian program ini dapat dilihat dalam 
bagan berikut: 
1) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Fisika In Harmonia  
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Fisika In Harmonia. 
Kompetensi Berkehidupan 
Bermasyarakat
Fisika in Harmonia
Ramah Tamah
Ulang tahun Fisika
Aklam
Galaksi
Gambar 4.5 
Bagan Pembagian Program Berdasarkan Kompetensi Berkehidupan 
Bermasyarakat 
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Fisika In Harmonia merupakan salah satu program Jurusan Pendidikan Fisika 
yang dikordinir oleh HMJ pendidikan fisika, program ini dilaksanakan untuk 
menyambut dan memperkenalkan Jurusan Pendidikan Fisika serta civitas-civitas 
Jurusan mulai dari dosen, staf hingga mahasiswanya kepada mahasiswa baru Jurusan 
Pendidikan Fisika, program ini dilaksankan pada setiap awal semester. 
Untuk memperjelas peneliti memberikan pertanyaan kepada informan  
“menurut anda mengapa program Fisika In Harmonia perlu diadakan ?” Informan 
bernama Jamiah Taha Kotu menanggapi pertanyaan tersebut dengan mengatakan: 
“menurut saya program ini perlu diadakan karena program ini merupakan ajang 
perkenalan awal antara senior dan junior ”(02 Desember 2016). 
Selanjutnya, pernyataan yang sama diungkapkan oleh Erwin. Berikut 
penuturannya: 
Keunggulan Fisika In Harmonia yakni mendekatkan kita denga mahasiswa baru 
serta disitulah peran senior memberikan arahan-arahan kepada mahasiswa yang 
baru datang dari kampungnya (12 Desember 2016). 
Informan lainnya yaitu Fajriyani, juga memiliki pernyataan senada, ia 
menyatakan: 
Menurut saya program Fisika In Harmonia itu sangan bagus, perlu diadakan 
karena program dimana senior dan mahasiswa baru melakukan tegur sapa, saling 
tatap muka, saling mengenal untuk membangu tali silaturahmi kemudian 
menumbuhkan harmoni dihubungan mereka (07 Desember 2016). 
Sama halnya dengan pernyataan yang telah diberikan oleh ketiga informan 
kunci sebelumnya, bapak H. Muhammad Qaddafi selaku informan pendukung 
mengatakan: 
Kegiatan Fisika In Harmonia pada dasarnya berkaitan dengan penyambutan 
mahasiswa baru sekaligus mengakrabkan seluruh civitas Jurusan mulai semester 
3, 5 dan 7 yang ikut andil untuk berpatisipasi dalam pertemuan Fisika In 
Harmonia tersebut, kegiatan ini biasanya dilaksanakan pada minggu pertama atau 
kedua dari penerimaan mahasiswa baru (24 November 2016). 
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Berdasarkan jawaban-jawaban dari informan dapat disimpulkan bahwa 
program Fisika In Harmonia merupakan ajang menyambut mahasiswa baru Jurusan 
Pendidikan Fisika dan sebagai tahap awal perkenalan mereka dengan para civitas di 
Jurusan Pendidikan Fisika. 
Selanjutnya peneliti kembali melontarkan pertanyaan kepada informan 
“bagaimana kontribusi program Fisika In Harmonia dalam meningkatkan kompetensi 
kehidupan bermasyarakat ?” Informan bernama Erwin menjawab: 
Menurut saya Fisika In Harmonia ini cukup efektif membangun ke akraban 
antara senior dengan mahasiswa baru karena di setiap posko ditempatkan senior 
yang akan memberikan arahan games atau semacamnya(12 Desember 2016). 
Lebih lanjut informan bernama Fajriyani memberikan keterangan: 
“kontribusinya sangat besar karena kita diajarkan untuk bersosialisasi baik bersama 
teman-teman baru maupun dengan senior-senior di Jurusan” (07 Desember 2016). 
Lebih lanjut diungkapkan oleh informan bernama Lina Purwanti selaku ketua HMJ 
menyatakan: 
… Mengakrabkan antara mahasiswa baru itu sendiri, selain itu juga untuk 
mengakrabkan antara mahasiswa baru dengan para seniornya, sehingga jika 
mereka mengalami kesulitan-kesulitan mereka bisa meminta tolong kepada 
senior-senior mereka dan teman-temannya (28 November 2016) 
Berdasarkan pernyataan dari ketiga informan dapat disimpulkan bahwa 
program Fisika In Harmonia memberikan kontribusi dalam hal mengakrabkan antara 
mahasiswa baru iru sendiri serta mahasiswa baru dengan civitas Jurusan Pendidikan 
Fisika. 
Peneliti kembali memberikan pertanyaan kepada informan “menurut anda apa 
yang menjadi hambatan program Fisika In Harmonia sehingga kurang maksimal dalam 
meningkatkan kompetensi kehidupan bermasyarakat anda ?” Informan bernama 
Fajriyani menanggapi pertanyaan tersebut dengan menyatakan: 
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Menurut saya itu salah satu hambatan Fisika In Harmonia itu dikarenakan masih 
adanya kesenjangan antara senior dengan jenior, junior ini masih ada beberapa 
yang membawa kelakuannya dari sma dan untuk senior yang merasa senior wow 
begitu sehingga Fisika In Harmonia ini dijadikan ajang menunjuKKKan siapa 
yang senior siapa yang junior, jadi tujuan Fisika In Harmonia ini masih kurang 
dipahami dari kedua belah pihak (07 Desember 2016). 
Pernyataan bermakna sama dengan Fajriyani dilontarkan oleh Muh. Asriadi 
AM, ia mengatakan: “kurangnya sebagai pendidik, boleh sih menguji mentalnya orang 
tapi jangan sampai kesannya seperti perpeloncohan kaya nasuruh orang melakukan 
sesuatu yang tidak bagus” (01 Desember 2016). Lebih lanjut dikemukakan oleh Kartina 
yang mengatakan: 
Pelaksanaanya itu terkadang ada senior yang terlalu berlebihan caranya kader, 
kalau menurut saya bolehlah ditegasi tapi ada batasnya supaya nanti mungin 
mentalnya lebih bagus lagi tapi jangalah terlalu berlebihan sekali sehingga 
banyak biasanya yang mahasiswa baru yang takut (12 Desember 2016). 
Berbeda dengan pendapat ketiga informan sebelumnya informan bernama 
Jamiah Taha Kotu menyatakan: 
Hambatannya mungkin kemarin masalah waktunya jadi sedikit senior-senior 
yang hadir dan tempatnya juga cuma dikampus berhubung ada larangan keluar 
jadi cuma dikampus diadakan jadi kurang seru begitu  (02 Desember 2016). 
Hal yang senada juga diungkapkan oleh informan bernama Nur Igawati, ia 
menyatakan: “kekurangannya pada saat diadakannya kegiatan hanya sebagian saja 
mahasiswa yang ikut berpartisipasi” (16 Desember 2016). 
Kemudian peneliti kembali memberikan pertanyaan kepada informan 
“bagaimana saran anda terkait program Fisika In Harmonia agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi kehidupan bermasyarakat anda ?” Informan Lina 
Purwanti memberikan jawaban: 
Saran saya terkait Fisika In Harmonia dalam pelaksanaanya harus lebih berhati-
hati jangan sampai ada sedikit hal yang mungkin kita anggap bukan 
perpeloncohan tapi orang luar memandang itu sebagai kegiatan perpeloncohan 
hal ini akan mencoreng nama baik pendidikan fisika. Artinya apa, artinya panitia 
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itu harus kreatif tapi kreatifnya itu tidak merugikan adek-adek mahasiswa baru 
serta Jurusan (28 November 2016). 
 Peneliti memperoleh informasi berikutnya dari informan bernama Nur Igawati, 
ia menyatakan: “sebaiknya Jurusan mewajibkan semua angkatan hadir misalnya pada 
pertemua terakhir begitu” (16 Desember 2016). Pernyataan yang bermakna sama 
diberikan oleh informan bernama Fajriyani: 
Sarannya yaitu yang pertama perluh ditambah lagi sub programnya di samping 
saling kenal, dan memberikan materi mungkin ditambah lagi dengan game, 
kemudian diharapkan kepada semua senior untuk hadir melihat mahasiswa 
barunya, karena dilihat dari Fisika In Harmonia kemarin hanya beberapa orang 
saja yang hadir (07 Desember 2016). 
2) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Ramah Tamah Alumni 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Ramah Tamah Alumni. 
Ramah Tamah Alumni merupakan salah satu program Jurusan Pendidikan 
Fisika yang diadakan untuk menyambut wisudawan diperiode september atau April, 
pada dasarnya Ramah Tamah Alumni ini dilaksanakan pada periode alumni terbanyak 
yang selesai tepat waktu. Adapun peserta Ramah Tamah Alumni ini adalah wisudawan 
itu sendiri dan para dosen dan staf di Jurusan Pendidikan Fisika serta para mahasiswa 
mula dari semester awal hingga semester akhir. 
Untuk memperjelas peneliti memberikan pertanyaan kepada informan “menurut 
anda, mengapa program Ramah Tamah Alumni perlu diadakan ?” Informan bernama 
Lina Purwanti memberikan jawaban: 
Kenapa program Ramah Tamah Alumni perlu diadakan karena sebenarnya itu 
sebagai tindak penghargaan kita terhadap senior-senior kita yang telah 
menyelesaikan studinya maksudnya apa karena merekakan sudah 4 tahun kuliah 
di kampus atau bahkan ada yang lebih jadi menurut saya itu merupakan suatu 
penghargaan kepada mereka sebelum mereka keluar dari kampus (28 November 
2016). 
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 Informasi yang senada diperoleh dari informan yang bernama Sunardi Nasir, ia 
menyatakan: 
Ramah Tamah Alumni kan merupakan acara yang dibuatkan untuk senior yang 
baru-baru menyelesaikan studynya setalah kurung waktu beberapa tahun, 
merekakan diterima baik-baik dalam Jurusan Pendidikan Fisika ini tentunya 
mereka juga ingin dilepas secara baik-baik pula dengan adanya Ramah Tamah 
Alumni itu kita memberikan apresiasi kepada para wisudawan bahwasanya kita 
menghargai perjuangan mereka makanya kita mengadakan suatu acara yang 
namanya Ramah Tamah Alumni (29 November 2016). 
 Selanjutnya peneliti medapat informasi dari informan bernama Jamiah Taha 
Kotu yang menyatakan: “program Ramah Tamah Alumni ini perlu diadakan karenakan 
kita masuk disambut baik-baik sehingga perpisahan pun juga dilepas baik-baik” (02 
Desember 2016). 
 Untuk lebih jelasnya peneliti memberikan pertanyaan yang sama kepada 
informan pendukung yakni bapak H. Muhammad Qaddafi, berikut penuturannya: 
Kegiatan kebersamaan dari mahasiswa pendidikan fisika dalam bentuk 
pemberian ucapan kepada wisudawan yang melaksanakan Ramah Tamah 
Alumni, pada dasarnya Ramah Tamah Alumni ini dilaksanakan pada periode 
wisudawan alumni terbanyak hingga 90% yang selesai tepat waktu pada momen 
wisudawan tersebut, biasanya Ramah Tamah Alumni ini diadakan untuk 
menyambut wisudawan diperiode september atau April (24 November 2016). 
 Berdasarkan jawaban-jawaban informan dapat disimpulkan bahwa program 
Ramah Tamah Alumni merupakan program yang diadakan untuk wisudawan sebagai 
bentuk ucapan selamat dan penghargaan dari civitas Jurusan Pendidikan Fisika kepada 
para wisudawan karena telah berhasil menyelesaikan studinya di Jurusan Pendidikan 
Fisika. 
 Selanjutnya peneliti kembali melontarkan pertanyaan kepada informan 
“bagaimana kontribusi program Ramah Tamah Alumni dalam meningkatkan 
kompetensi kehidupan bermasyarakat anda ?” Informan bernama Jamiah Taha Kotu 
menjawab: “dalam kegiatan Ramah Tamah Alumni ini kitakan dikumpulkan semua 
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sehingga menambah solidaritas kita sesama Jurusan Pendidikan Fisika” (02 Desember 
2016).  
Informasi selanjutnya diperoleh dari informan bernama Husain ia menjawab: 
“menurutku kegiatan Ramah Tamah Alumni itu bisa meningkatkan solidaritas antar 
junior dengan seniornya, intinya itu kebersamaan” (30 November 2016). Selanjutnya 
ditanggapi oleh informan bernama Muh. Asriadi AM bahwa: “kontribusinya yakni 
membina mahasiswa untuk memiliki rasa solidaritas” (01 Desember 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara anatara ketiga informan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa program Ramah Tamah Alumni memiliki kontribusi meningkatkan 
solidaritas bagi mahasiswa pendidikan fisika. 
 Peneliti kembali memberikan pertanyaan kepada informan “menurut anda, apa 
yang menjadi hambatan program Ramah Tamah Alumni dalam meningkatkan 
kompentensi kehidupan bermasyarakat anda ?” Informan Lina Purwanti memberukan 
keterangan berkaitan dengan pertanyaan tersebut: 
Hambatannya itu adalah karena panitiannya itu adalah mahasiswa baru biasanya 
mereka kadang-kadang mengalami kesulitan dalam merancang dan mendesain 
kegiatan Ramah Tamah Alumni itu seperti apa kemudian masalah pengumpulan 
dananya juga (28 November 2016). 
 Informasi selanjutnya diperoeh dari informan bernama Fajriyani yang 
menyatakan: “mungkin hambatannya masih banyak mahasiswa- mahasiswa semester 
baru yang yang tidak ikut berpartisipasi dalama acara ini” (07 Desember 2016). Lebih 
lanjut diungkapkan oleh Jamiah Taha Kotu yang menyatakan: 
Hambatannya yakni pengadaan Ramah Tamah Alumni pada malam hari 
sehingga waktunya sempit dan tidak semua junior juga datang karena takutnya 
mungkin jam-jam 12 malam baru bisa pulang (02 Desember 2016). 
 Pertanyaan selanjutnya kembali dilontarkan oleh peneliti kepada informan 
penelitian “Bagaimana saran anda terkait program Ramah Tamah Alumni agar dapat 
97 
 
 
 
membantu kompetensi kehidupan bermasyarakat anda ?” Informan bernama Lina 
Purwanti memberikan jawaban seperti berikut: 
Saran saya adalah senior-senior dan panitia Ramah Tamah Alumni yang 
sebelumnya itu harus mengajar atau mengkoordinir adik-adiknya yang menjadi 
panitian Ramah Tamah Alumni sehingga bisa berjalan dengan baik (28 
November 2016). 
 Kemudian informasi selanjutnya peneliti dapatkan dari informan bernama 
Jamiah Taha Kotu yang menjawab:”sarannya mungkin Ramah Tamah Alumni nya 
diadakan dihotel lah jangan di tc terus supaya juga lebih berkesan untuk wisudawan 
kita” (02 Desember 2016). 
3) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Ulang Tahun Fisika 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Ulang Tahun Fisika. 
Ulang Tahun Fisika merupakan suatu program Jurusan Pendidikan Fisika yang 
dihendel oleh HMJ untuk memperingati hari bersejarah didirikannya pendidikan fisika 
di UIN alauddin makasaar, biasanya acara ini dirangkaikan dengan program peringatan 
Maulid Nabi Muhammad SAW dan diadakan acara lomba nasi tumpeng , rangking 1 
dll. 
Untuk memperjelas peneliti memberikan pertanyaan kepada informan 
“menurut anda, mengapa program Ulang Tahun Fisika harus diadakan ?” Informan 
bernama Saleha dengan tegas menjawab: “sangat bagus untuk dirayakan juga sebagai 
salah satu bentuk kesyukuran kita” (02 Desember 2016). Lebih lanjut informasi 
diperoleh dari informan Lina Purwanti yang menyatakan: “acara peringatan Ulang 
Tahun Fisika itu berupa acara syukuran untuk Jurusan Pendidikan Fisika sebagai 
hiforia saja sih sebenarnya…” (28 November 2016). 
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Informasi yang lebih rinci diberikan oleh informan pendukung yaitu bapak H. 
Muhammad Qaddafi yang mengungkapkan:  
Kegiatan yang dilaksankan untuk memperingati hari bersejarah kelahiran Jurusan 
Pendidikan Fisika yang dilaksanakan pada tanggal 8 januari sekaligus 
mengevaluasi Jurusan dengan memberikan flashback dari kegitan yang 
dilaksanakan satu tahun kemarin dan apa yang harus dperbaiki untuk menyambut 
tahun berikutnya ….(24 November 2016). 
 Berdasarkan jawaban dari para informan dapat disimpulkan bahwa program 
Ulang Tahun Fisika merupakan ajang memperingati hari berdirinya Jurusan 
Pendidikan Fisika tepat pada tanggal 8 januari, kegiatan ini dilaksanakan sebagai 
ungkapan rasa syukur civitas Jurusan Pendidikan Fisika. 
 Pertanyaan selanjutnya kembali peneliti berikan kepada informan yaitu: 
“Bagaimana kontribusi program Ulang Tahun Fisika dalam meningkatkan kompetensi 
kehidupan bermasyarakat anda ?” Lina Purwanti pun memberikan keterangan sebagai 
berikut: “kontribusi sosialnya civitas akademik Jurusan bisa duduk berkumpul bersama 
mahasiswanya menikmati acara yang diadakan oleh panitinya” (28 November 2016).  
 Hal senada dengan Lina Purwanti juga diungkapkan oleh Jamiah Taha Kotu ia 
menyatakan: “kontribusinya kita lebih akrab dengan staf-staf Jurusan” (02 Desember 
2016). 
 Peneliti kembali melanjutkan pertanyaan lainnya pada informan penelitian 
“menurut anda, apa yang menjadi hambatan program Ulang Tahun Fisika sehingga 
kurang maksimal dalam meningkakan kompetensi kehidupan bermasyarakat anda?” 
Husain pun memberikan keterangan sebagai berikut: “menurut saya Ulang Tahun 
Fisika kemarin kurang meriah bahakan saya sendiri lupa bahwa ada acara seperti itu 
sehingga mungkin kurang berkesan bagi saya….”(30 November 2016). 
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Hal senada juga diungkapkan oleh Andi Rafiah Shh, ia menyatakan: “acara 
Ulang Tahun Fisikany tidak terlalu meriah kaya bukan acara ulang tahun”  (13 
Desember 2016). Lebih lanjut dijelaskan secara rinci oleh informan bernama Erwin, ia 
menyatakan:  
Kan kemarin dirangkaiakan dengan Maulid Nabi Muhammad SAW, nah disitu 
kelihatan kegiatan Maulidnya yang lebih menonjol dibanding Ulang Tahun 
Fisikanya, jadi kalau ada orang lain yang melihat bilangji acara Maulid saja 
Ulang Tahun Fisikanya nda terlalu muncul (12 Desember 2016). 
 Begitupun dengan informan lain yang menyatakan program Ulang Tahun 
Fisika kurang meriah karena diadakan bersama dengan program Maulid Nabi 
Muhammad SAW sehingga Maulid Nabi Muhammad SAWnya lebih menonjol 
dibanding Ulang Tahun Fisikanya. 
 Untuk mengatasi hal tersebut peneliti memberikan pertanyaan lebih lanjut 
kepada informan “bagaimana saran anda terkait program Ulang Tahun Fisika agar 
dapat membantu memaksimalkan kompetensi kehidupan bermasyarakat anda ?” 
Informan bernama Saleha berpendapat bahwa: “kalau bisa panitia membuat kegiatan 
yang lebih baik lagi dari sebelumnya yang lebih wow begitu jangan kegiatan yang 
biasa-biasa saja” (06 Desember 2016).  Hal senada juga diungkapkan oleh informan 
bernama Kartina, ia menjawab:  
Kalau menurut saya Ulang Tahun Fisika itu bagusnya ada lomba-lombanya 
begitu seperti kemarinkan ada acara rengking 1 nah mungkin lombanya lebih 
dikembangkan lagi supaya lebih hidup itu acara Ulang Tahun Fisikanya begitu 
(12 Desember 2016). 
 Kemudian informasi selanjunya diperoleh dari informan bernama Andi Rafiah 
Shh, ia menyatakan: “bagusnya kegiatan Maulid dan Ulang Tahun Fisika dipisahkan” 
(13 Desember 2016). Hal serupa juga diberikan oleh informan bernama Husain ia 
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menyatakan: “bagusnya mungkin kegiatannya sama Maulid dipisahkan dengan Ulang 
Tahun Fisika” (30 November 2016). 
4) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Aklam (Aplikasi Kerja Laboratorium 
Mahasiswa) 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam program Aklam. 
Program Aklam merupakan program yang dilaksanakan dengan mengadakan 
kunjungan ke sekolah-sekolah di berbagai daerah yang dilaksanakan oleh sekelompok 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika yang didampingi oleh seorang dosen 
pembimbing. Program ini dibagi dalam 2 tim yakni tim asisten/pembimbing dan tim 
bedah lab, tujuan program ini selain melatih mahasiswa pendidikan fisika menjadi 
pendidik yang terampil juga sebagai ajang bakti sosial mahasiswa pendidikan fisika di 
masyarakat. 
Untuk lebih jelasnya, peneliti memberikan pertanyaan wawancara “bagaimana 
pendapat anda tentang program Aklam, mengapa perlu diadakan?” Kepada informan,  
Erwin menjawab: “Aklam ini merupakan program HMJ yang menurut saya yang paling 
sangat bagus karena sebagai seorang tenaga pendidik untuk terjun ke lapangan itu 
sangat diperlukan.” (12 Desember 2016). Lebih lanjut diungkapkan oleh informan 
Saleha yang mengatakan: 
“Saya sangat  suka ini Aklam kalau berbicara tentang hal-hal menarik dalam 
Aklam ini banyak sekali pertama kita terjung langsung mengajar siswa di sekolah 
yaa setidaknya ada pengalamanlah sebelum betul-betul menjadi guru walaupun 
hanya beberapa kali …(06 Desember 2016). 
Kemudian peneliti melakukan wawancara kepada informan pendukung untuk 
dapat memperjelas alasan diadakannya program Aklam dengan pertanyaan “menurut 
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bapak apa tujuan dari program Kantin Jujur ?” Hal tersebut dapat dilihat dalam ilustrasi 
singkat sebagaimana yang diungkapkan oleh informan H. Muhammad Qaddafi selaku 
kajur Jurusan Pendidikan Fisika, sebagai berikut: 
Program yang dilaksanakan dengan kunjungan ke sekolah yang dilaksanakan 
oleh dosen tertentu sebagai pendamping dan sekelompok … ini akan melaksakan 
kegiatan pembedahan laboratorium dan pembimbingan KIT Eksperimen … 
kegiatan Aklam ini biasanya dilaksanakan pada musim liburan semester supaya 
tidak mengganggu proses perkuliahan mahasiswa yang berpartisipasi. Kegiatan 
ini diharapan membantu mahasiswa untuk latihan sebelum terjun sebagai 
pendidik yang terampil dalam hal praktek (24 November 2016). 
Berdasarkan jawaban-jawaban tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh 
informan memiliki pendapat yang sama, bahwa program Aklam atau Aplikasi Kerja 
Laboratorium Mahasiswa merupakan suatu program yang sangat bagus karena 
mahasiswa dapat terjun langsung kelapangan berhadapan dengan siswa-siswa baik 
sebagai tim asisten maupun tim bedah laboratorium yang selanjutnya pengalaman ini 
akan menjadi bekal untuk mereka setelah terjun sebagai pendidik. 
Selanjutnya wawancara dilanjutkan dengan pertanyaan “bagaimana kontribusi 
program Aklam dalam meningkatkan kompetensi kehidupan bermasyarakat anda ?” 
Sunardi Nasir memberikan jawaban seperti berikut: “mengenai kompetensi 
bermasyarakatnya lebih terasa lagi karena kita disanakan berinteraksi dengan siswa 
kita juga berinteraksi dengan guru-guru yang merupakan elemen dari mayarakat itu 
sendiri” (29 November 2016).  
Hal senanda juga diungkapkan oleh informan bernama Nur Igawati, ia 
menyatakan:  
Menurut saya kegiatan Aklam sangat memeberikan aspirasi kepada saya sendiri 
sebagai mahasiswa…, dimanakan disini aplikasi kemasyarakatan secara 
langsung ke sekolah disini kita bisa melihat langsung bagaimana keadaan 
sekolah, bagaimana ketika kita mengajar  di kelas, bagaimana kita berbaur 
dengan siswa-siswa yang ada di sekolah. Jadi menurut saya  itu akan memberi 
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pengalaman kepada saya kedepannya kalau saya akan mengajar (16 Desember 
2016). 
Informasi selanjutnya peneliti peroleh dari informan bernama Jamiah Taha Kotu 
yang menyatakan:  
Dari program Aklam ini yang menarik itu kita lebih akrab lagi dengan teman-
teman sifat-sifat aslinya sudah kita tahu saling mengenallah terus kita juga 
mendapat siswa-siswa yang berbeda-beda karakternya, belum lagi yang menarik 
dari Aklam itu sama-sama menghadapi susah senangnya dalam mencari dana (02 
Desember 2016). 
Begitu pula dengan informan yang lain. Mereka setuju bahwa kontribusi 
peningkatan kompetensi bermasyarakat yang mereka dapatkan adalah adanya interaksi 
langsung antara siswa, guru dan penduduk di sekitar daerah yang mereka tempati 
Aklam. 
Pertanyaan selanjutnya yang peneliti berikan adalah “menurut anda apa yang 
menjadi hambatan program Aklam sehingga kurang maksimal dalam meningkatkan 
kompetensi anda?” Informan Fajriyani menjawab :“yang sering menghambat program 
Aklam itu yaa masalah dananya saja karena memang kalau melaksanakan Aklam 
dananya memang tidak sedikit ” (07 Desember 2016).  Lebih lanjut ditanggap oleh 
informan Muh. Asriadi AM ia menyatakan:  
Kendalnya selanjutnya paling dipendanaan karena mulai dari konsumsi, 
perlengkapan seperti spanduk, sertifikat dll membutuhkan dana semua dan juga 
jika fasilitas sekolah yang didatangi kurang menunjang…. (01 Desember 2016). 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
kendala yang berarti dalam program Aklam ini adalah pengadaan dana untuk program 
ini. 
Kemudian peneliti memberikan pertanyaan selanjutnya kepada informan yaitu 
“bagaimana saran anda terkait program Aklam agar dapat membantu memaksimalkan 
kompetensi anda ?” Informan bernama Muh. Asriadi AM menjawab: “bagusnya sih 
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kalau Aklam dananya bukan saja dari hasil penggalangan dana minimal ada dari 
Jurusan atau dari HMJ sedikit bantuan karena sekarangkan itu Aklam jadi kegiatannya 
HMJ” (01 Desember 2016)  lebih lanjut lagi informan Lina Purwanti memberi saran 
bahwa:  
Saran saya itu untuk panitian Aklam selanjutnya mungkin harus lebih kreatif 
dalam berkomunikasi dengan sekolah istilahnya bagaimana cara mereka 
menawarkan atau mempromosikan kegiatan Aklam ini ke sekolah sehingga 
sekolah itu mengerti bahwa kegiatan Aklam yang dilakukan mahasisw itu bagus 
sehingga pihak sekolah bisa memberikan konribusi yang banyak terhadap panitia 
Aklam, sehingga panitian Aklam tidak terlalu resah terkait masalah dana (28 
November 2016). 
Hal yang senada juga diungkapakan oleh informan bernama Saleha ia 
menyatakan: “saran saya untuk Aklam selanjutnya mencari sponsorlah supaya tidak 
terlalu terbebani dalam masalah dana” (06 Desember 2016). 
5) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Galaksi (Gebyar Lomba Kreasi dan 
Seni) 
Persepsi mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika sebagai partisipan dalam 
program Galaksi (Gebyar Lomba Kreasi dan Seni). 
Galaksi merupakan singkatan dari Gebyar Lomba Kreasi dan Seni merupakan 
suatu program Jurusan Pendidikan Fisika yang dihendel oleh HMJ, program Galaksi 
ini merupakan semacam lomba antar sekolah sesulawesi selatan yang sempat diundang 
oleh panitia Galaksi, adapun jenis-jenis lombanya seperti cerdas cermat, eksperimen 
dan akustik yang bertema fisika. Adapun tujuan diselenggarakannya Galaksi ini adalah 
sebagai ajang memperkenalkan Jurusan Pendidikan Fisika kepada masyarakat serta 
memberi kesempatan kepada sekolah-sekolah yang ingin menyalurkan bakat dan 
prestasinya. 
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Untuk memperjelas peneliti memberikan pertanyaan kepada informan 
“menurut anda, bagaimana kontribusi program Galaksi dalam kompetensi kehidupan 
bermasyarakat?” Informan Lina Purwanti memberikan jawaban: 
Tujuannya Galaksi selain untuk memberikan kesempatan kepada sekolah-
sekolah dalam hal ini sekolah tingkat sma yang ingin menunjuKKKan prestasi 
mereka di UIN alauddin makassar disini juga tujuannya adalah untuk 
memperkenalkan Jurusan pendidika fisika di sekolah-sekolah yang mengikuti 
Galaksi (28 November 2016) 
Hal senada juga diungkapkan oleh informan bernama Erwin, berikut 
penuturannya: 
Program Galaksi ini sangat bagus untuk diadakan HMJ selanjutnya, sebagai salah 
satu ajang promosi ke sekolah-sekolah yang ikut lomba bahwa di UIN itu  
difakultas tarbiyah ada Jurusan Pendidikan Fisika (12 Desember 2016). 
Pernyataan dari kedua informan sebelumnya diperkuat lagi oleh informan 
bernama Jamiah Taha Kotu, ia menyatakan: 
Kalau Galaksi ini menurutku program terbesarnya di fisika karena kegiatan 
Galaksi ini mengundang beberapa sma dan sederajat mulai dari gowa, makassar, 
takalar, jeneponto, bulukumba dll, untuk ikut berpartisipasi sebagai peserta 
dalam kegiatan ini (02 Desember 2016) 
Untuk lebih jelasnya peneliti memberikan pertanyaan yang sama kepada 
informan pendukung yakni bapak H. Muhammad Qaddafi, berikut penuturannya: 
Kegiatan yang dilaksakan dalam bentuk lomba yang berbau fisika, karya ilmiah, 
pentas seni dimana persertanya berasal dari perwakilan sejumlah siswa dari 
sekolah tertentu tingkat ssma yang akan bertanding di kampun UIN alauddin 
makassar dengan panitia dari HMJ pendidikan fisika  (24 November 2016). 
Berdasarkan jawaban-jawaban yang diberikan oleh informan dapat disimpulkan 
bahwa program Gebyar Lomba Kreasi dan Seni atau biasa kita sebut Galaksi 
merupakang ajang mempromosikan Jurusan Pendidikan Fisika ke masyarakat yang 
ikut berpartisipasi. 
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Kemudian peneliti kembali memberikan pertanyaan kepada informan “menurut 
anda, apa yang menjadi hambatan dalam meningkatkan kompetensi kehidupan 
bermasyarakat ?” Informan bernama Lina Purwanti menanggapi pertanyaan tersebut 
dengan mengatakan: 
Hambatannya yang pertama adalah masalah dana, yang kedua masalah 
koordininir panitia yang menurut saya kurang cekatan kemudian waktu 
pelaksanaan Galaksi yang kurang sesuai (28 November 2016). 
 Informasi selanjutnya disampaikan oleh informan bernama Jamiah Taha Kotu, 
ia mengatakan: 
Ada beberapa hambatan yang pertama semangat panitia kedua pendanaan dan 
ketiga persuratan. Mengenai semangatnya panitia kerja samanya begitu selalu 
menunggu diarahkan begitu kemudian kurangnya komunikasi kita juga terlambat 
dalam hal persuratan, kalau bisa Galaksi ini 3 bulan sebelum diadakan kegiatan 
sudah disebar memang undangannya, 3 bulan sebelum itu memang sudah 
memang ada dana yang disiapkan (12 Desember 2016). 
 Hal senada dengan informan sebelumnya juga diungkapkan oleh Nur Igawati: 
Tentunya hambatan utama dalam kegiatan Galaksi ini mengenai pendanaan 
karena untuk menjalankan kegiatan ini membutuhkan dana yang cukup besar 
sehingga sangat membutuhkan kerja keras dalam pengumpulan dananya, selain 
itu yang menjadi hambatan dalam kegiatan Galaksi yakni kurangnya kerjasama 
ada beberapa panitia yang kerja keras juga ada yang hanya santai-santai begitu 
(16 Desember 2016). 
 Demikian halnya dengan Kartina yang menjawab: 
Kalau menurut saya Galaksi selama pelaksanaannya itu kendalanya 
dikomunikasi antar panitia terkadang ada satu lomba distu panitia berkumpul 
semua dan ada juga satu lomba yang panitianya kurang padahal semua lomba 
disini membutuhkan jumlah porsi panitian yang sama tapi terkadang komunikasi 
antar kordinator panitia kurang berjalan dengan baik, pada saat pelaksanaan 
kordinator itu tidak fokus ke anggotanya dia tidak tahu anggotanya dimana 
sehingga terkadang panitia berkumpul di satu tempat saja jadi ada lomba yang 
kerepotan karena panitianya yang kekurangan … dan Galaksi kemarin sudah 
mendekati waktu mid jadi banyak sekolah yang tidak ikut karena fokus  ke 
semester karena tidak adami waktunya untuk melati siswanya (12 Desember 
2016). 
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Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa informan diatas dapat disimpulkan 
bahwa yang menjadi kendala dalam program Galaksi adalah terkait dengan dana yang 
kurang dan kepanitiaan yang kurang kerja sama. 
 Pertanyaan selanjutnya kembali dilontarkan kepada informan penelitian 
“bagaimana saran anda terkait program Galaksi agar dapat membantu meningkatkan 
kompetensi kehidupan bermasyarakat ?” Jamiah Taha Kotu memberikan jawaban 
sebagai berikut: “saran saya mungkin panitianya lebih kompak lagi, lebih banyak 
sekolah yang diundang supaya banyak sekolah yang ikut berpartisispasi sehingga 
persaingannya lebih terasa begitu” (02 Desember 2016). 
 Demikian halnya dengan Lina Purwanti yang menjawab: 
Saran saya untuk tahun selanjutnya panitia Galaksi lebih kreatif dalam 
melaksankan kegiatan Galaksi ini kemudian melakukan persiapan itu dari jauh-
jauh hari sebelum Galaksi dilaksanakan terutama dalam hal mengumpulkan dana 
dan mengantarkan undangan-undangan ke sekolah sehingga dalam kegiatan 
Galaksi ini dapat diikuti oleh banyak sekolah     (28 November 2016).  
 Hal yang hampir senada dengan Lina Purwanti diungkapkan oleh informan 
Syamsul Mawardi, ia mengatakan: 
Galaksi menurut saya bagus sekali, … dari segi kepanitian perlu pilih-pilih 
panitia yang baik, yang bisa bekerja memang, kemarin itu panitianya kurang 
antraktif, mungkin kurang bertanya dengan seniornya atau mungkin tidak bisa 
menghendel teman-temnnya makanya kelihatan seperti pincang tapi yaa cukup 
sukseslah (19 Desember 2016). 
Informasi selanjutnya diperoleh dari informan bernama Kartina yang 
menyatakan bahwa: 
Saran saya dari sosialisasinya sebaiknya sosialisasinya itu dilaksanakan dari awal 
pergantian semester misalnya kita sampaikan memang pas masuk semester baru 
supaya itu gurunya menyiapkan lebih awal peserta yang diikutkan (12 Desember 
2016). 
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C. Pembahasan hasil penelitian 
Telah dibahas pada bab metode penelitian, bahwa penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dengan judul 
penelitian Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Jurusan (persepsi mahasiswa 
angkatan 2013-2015 terhadap Program Peningkatan Kompetensi Jurusan Pendidikan 
Fisika universitas islam negeri alauddin makassar). 
Persepsi dapat diartikan sebagai proses diterimanya rangsang melalui 
pancaindra yang didahului oleh perhatian sehingga individu mampu mengetahui, 
mengartikan, dan menghayati tentang hal yang diamati, baik yang ada di luar maupun 
dalam diri individu. (sunaryo, 2004 : 94) 
Dari definisi di atas maka pengertian persepsi dalam penelitian ini adalah 
merupakan proses akhir dari pengamatan yang diawali oleh proses pengindraan, yaitu 
proses diterimanya stimulus oleh alat indra, kemudian individu ada perhatian, lalu 
diteruskan ke otak, dan baru kemudian individu menyadari tentang sesuatu yang 
dinamakan persepsi. Dengan persepsi individu menyadari dapat mengerti tentang 
keadaan lingkungan yang ada di sekitarnya maupun tentang hal yang ada disekitarnya 
maupun tentang hal yang ada dalam diri individu yang bersangkutan. Bentuk persepsi 
yang terjadi antara mahasiswa dengan program Jurusan adalah bentuk self perception 
(persepsi dari dalam diri). 
 Secara umum self perception dapat diartikan sebagai persepsi yang terjadi 
karena adanya rangsang yang berasal dari dalam diri individu. Dalam hal ini yang 
menjadi objek adalah dirinya sendiri. Persepsi yang terjadi dari dalam diri individu (self 
perception). Dalam pengertian tersebut mengandung aspek pengalaman dan ingatan. 
Pengalaman dapat dikatakan tergantung pada ingatan dalam arti sejauh mana seseorang 
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dapat mengingat kejadian-kejadian lampau untuk mengetahui suatu rangsang dalam 
pengertian luas. 
 Program Jurusan Pendidikan Fisika dijabarkan kedalam lima elemen-elemen 
kompetensi. Penetapan makna kompetensi dalam keputusan menteri pendidikan 
nasional no.232/u/2002 adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggungjawab, 
yang dimiliki seseorang sebagai syarat kemampuan untuk mengerjakan tugas-tugas di 
bidang pekerjaan tertentu. Dalam keputusan menteri pendidikan nasional no. 
045/u/2002, seorang yang kompeten harus dapat memenuhi persyaratan: (i) landasan 
kemampuan pengembangan kepribadian, (ii) kemampuan penguasaan ilmu dan 
ketrampilan (know how and know why), (ii) kemampuan berkarya (know to do), (iii) 
kemampuan mensikapi dan berperilaku dalam berkarya sehingga dapat mandiri, 
menilai dan mengambil keputusan secara bertanggungjawab (to be), dan (iv) dapat 
hidup bermasyarakat dengan bekerjasama, saling menghormati dan menghargai nilai-
nilai pluralisme, dan kedamaian (to live together). (sugiyanto, 2009: 767). 
1. Kebijakan Jurusan Pendidikan Fisika terhadap Program Peningkatan 
Kompetensi Jurusan Pendidikan Fisika 
Kebijakan yang diambil oleh pendidikan fisika untuk mewujudkan kelimabelas 
program yang diadakan oleh Jurusan Pendidikan Fisika yakni dengan membagi tiga 
kelompok besar pengelolahan program yakni yang pertama program yang dikontrol 
langsung oleh Jurusan, kedua program yang dikontrol oleh Himpunan Mahasiswa 
Jurusan (HMJ)  pendidikan fisika dan ketiga adalah program yang dikontrol oleh 
Jurusan Pendidikan Fisika dan Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) pendidikan 
fisika, pembagian program dapat dilihat dilampiran tabel program Jurusan Pendidikan 
Fisika yang diperoleh melalui wawancara tertutup. 
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Selain dari kebijakan pembagian pengelolahan program, Jurusan Pendidikan 
Fisika juga memberikan kebijakan dalam bidang pendanaan berupa pengadaan 
anggaran dana terhadap beberapa program tertentu seperti Kuliah Umum, Aplikasi 
Kerja Laboratorium Mahasiswa (Aklam), Pelatihan Toefl, Study Tour dan Pemilihan 
Duta Fisika. Adapun program lain yang tidak mendapat anggaran dari Jurusan maka 
diadakan kolaborasi dengan mengadakan pengumpulan dana dari mahasiswa namun 
tetap harus mendapat persetujuan dari Jurusan dengan cara mengajukan proposal yang 
kemudian diperiksa oleh Jurusan. 
 Terkait dengan administrasi dan persuratan program yang dikontrol langsung 
oleh Jurusan maka Jurusan sendiri yang akan mengurus administrasinya sedangkan 
program yang dikontrol oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) adminstrasi terkait 
persuratan dan lain-lain diurus oleh Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) namun tetap 
diarahkan oleh Jurusan. 
 Adapun kebijakan selanjutnya yang diberikan oleh Jurusan yakni pada setiap 
pasca pengadaan program, Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) diwajibkan untuk 
melakukan konsultasi ke Jurusan terlebih dahulu sebelum mengadakan program. 
2. Strategi Jurusan dan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program 
peningkatan kompeensi Jurusan Pendidikan Fisika 
a. Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Pengembangan 
Kepribadian (KPK) Jurusan Pendidikan Fisika 
Strategi dan kebijakan Jurusan dalam upaya meningkatkan Kompetensi 
Pengembangan Kepribadian (KPK) mahasiswa pendidikan fisika UIN alauddin 
makassar angkatan 2013-2015 adalah dengan mengadakan program seperti Kantin 
Jujur, Maulid Nabi Muhammad SAW dan Buka Puasa Bersama. 
1) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Kantin Jujur 
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Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Kantin Jujur. 
Kantin Jujur merupakan salah satu program di Jurusan Pendidikan Fisika yang 
dihendel oleh HMJ, berhubung karena pengurus Kantin Jujur ini juga masih aktif 
kuliah pengurusnya bisa leluasa menjalankan aktIVitas kuliah dengan semestinya 
karena tidak harus menjaga barang jualannya. Kantin kejujuran merupakan kantin yang 
menjual makanan ringan dan minuman. Kantin kejujuran tidak memiliki penjual dan 
tidak dijaga. Makanan atau minuman dipajang dalam kantin. Dalam kantin tersedia 
kotak uang, yang berguna menampung pembayaran dari yang membeli makanan atau 
minuman. Bila ada kembalian, pengunjung mengambil dan menghitung sendiri uang 
kembalian dari dalam kotak tersebut. Di kantin ini, kesadaran pengunjung sangat 
dituntut untuk berbelanja dengan membayar dan mengambil uang kembalian jika 
memang berlebih tanpa diawasi. Kantin kejujuran merupakan upaya untuk mendidik 
mahasiswa agar berprilaku jujur . 
Informan mengungkapkan persepsinya akan pentingnya Kantin Jujur diadakan 
di Jurusan Pendidikan Fisika yang terletak di lantai IV fakultas tarbiyah tepatnya di 
laboratorium fisika dasar karena ruang kuliah dan laboratorium pendidikan fisika baik 
laboratorium elektronika maupun laboratorium fisika dasar juga berada dilantai IV 
fakultas. Dengan adanya Kantin Jujur informan merasa dipermudah dalam hal 
mendapatkan supply kebutuhan seperti makanan dan minuman dibanding harus pergi 
ke kantin fakultas yang berada dilantai dasar. Selain itu informan mengungkapkan 
bahwa Kantin Jujur juga merupakan wadah bagi HMJ (Himpunan Mahasiswa Jurusan) 
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pendidikan fisika untuk menghimpun dana yang diambil dari laba hasil penjualan di 
Kantin Jujur. 
Pada dasarnya Kantin Jujur arahnya ke mahasiswa bukan hanya kejujuran yang 
ditanamkan, tetapi akhlak, moral dan budi pekerti. Kejujuran adalah sifat manusia yang 
hakiki. Bila diberi ruang dan berada dalam lingkungan yang baik  maka akan 
berkembang dengan sendirinya. Suasana untuk berbuat jujur perlu didorong agar sifat 
yang hakiki tersebut dapat tumbuh dengan sendirinya, karena kadang kalah orang 
hanya bersifat jujur ketika ada orang lain yang mengawasinya.  Menurut informan 
dengan adanya Kantin Jujur yang menciptakan suasana untuk bersikap jujur bagi 
mahasiswa, dapat membantu dalam meningkatkan dan membudayakan sikap jujur dan 
sikap bertanggung jawab bagi mahasiswa.  
 Salah satu kebiasaan buruk orang indonesia  adalah “angin-anginan” 
maksudnya adalah, saat ada sebuah program, atau sesuatu yang baru pasti sangat 
appreciate, namun tidak konsisten. Sehingga wajar, kalau kantin kejujuran ini, 
kebanyakan hanya mulus pada minggu pertama, dan masalah-masalah mulai timbul 
pada minggu kedua dan seterusnya. Berdasarkan hasil wawancara mendalam dengan 
informan, dapat diketahui bahwa yang menjadi kendala dalam program Kantin Jujur 
sekarang adalah berkaitan dengan 1) penyediaan barang jualan yang sering habis, 2) 
ketersediaan uang kembalian kurang, dan 3) serta harga barang yang terlalu tinggi. 
Manajemen yang tepat diperlukan untuk mengurusi kantin kejujuran. Hal ini untuk 
mencegah kerugian-kerugian yang akan ditimbulkan. Oleh karena itu pengelolah harus  
tetap mengamati perkembangan kantin kejujuran ini. Berdasarkan hasil wawancara 
mendalam dengan informan, mereka memberikan saran-saran sebagai berikut : 1) 
Kantin Jujur dibuatkan tempat khusus jangan diadakan didalam laboratorium, 2) 
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Kantin Jujur di hendel oleh bendahara HMJ, 3) lebih memperhatikan penyediaan 
makanan dan minuman jualannya dan kalau bisa Kantin Jujur menjual juga peralatan 
tulis menulis yang dibutuhkan oleh mahasiswa,  4) dan harga barangnya jangan terlalu 
mahal.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Kantin Jujur memiliki potensi dalam meningkatkan Kompetensi 
Pengembangan Kepribadian (KPK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika yakni 
meningkatkan sikap jujur dan tanggung jawab mahasiswa. Adapun hambatan dalam 
keterlaksanaan program ini yakni penyediaan barang terbatas, uang kembalian kurang 
dan harga relatif tinggi. Sebagai solusi untuk perbaikan program selanjutnya diberikan 
beberapa saran seperti pengadaan tempat penjualan khusus, penyediaan stok jualan 
secara terus menerus, penambahan dengan jualan  dengan alat tulis menulis, dikelolah 
oleh bendahara HMJ dan harga jualan normal. Untuk lebih memperjelas gambarannya 
dapat dilihat dari bagan persepsi mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
2) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Maulid Nabi Muhammad SAW  
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Maulid Nabi Muhammad SAW. 
 Maulid Nabi Muhammad SAW adalah peringatan hari lahir nabi muhammad 
saw, yang di indonesia perayaannya jatuh pada setiap tanggal 12 rabiul awal dalam 
penanggalan hijriyah. Perayaan Maulid Nabi Muhammad SAW merupakan tradisi 
yang berkembang di masyarakat islam jauh setelah nabi muhammad saw wafat. Secara 
subtansi, peringatan ini adalah ekspresi kegembiraan dan penghormatan kepada nabi 
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muhammad saw, ditambah lagi Jurusan Pendidikan Fisika berada dalam naungan 
universitas yang bernuansa islam. 
 Pada program Maulid Nabi Muhammad SAW yang diselenggarakan oleh 
Jurusan Pendidikan Fisika diadakan acara hias telur dan juga didatangkan seorang 
ustadz yang memberikan ceramah kepada civitas pendidika fisika yang sempat hadir, 
dengan adanya sesi ceramah ini diharapkan dapat menambah keimanan dan ketakwaan 
civitas Jurusan Pendidikan Fisika, namun menurut infoman untuk menambah 
keimanan dan ketakwaan seseorang tidak cukup dengan hanya mendengarkan ceramah 
dalam waktu singkat. 
Selain karena singkatnya alokasi waktu yang digunakan dalam program Maulid 
Nabi Muhammad SAW, yang menjadi penyebab kurangnya kompetensi keimanan dan 
ketaqwaan yang diperoleh oleh mahasiswa  dapat diketahui melalui wawancara 
mendalam dengan informan yaitu 1) dirangkaikannya program Maulid dengan milad 
fisika 2) kebanyakan acara fun-fun nya daripada religiusnya, 3) penceramah kurang 
menguasai materi 4) lokasi yang yang sempit 5) serta pemilihan waktu peringatan yang 
kurang tepat. 
 Dalam pelaksanakan program Maulid Nabi Muhammad SAW perlu persiapan 
yang matang baik dari segi dana, panitia pelaksana, waktu pelaksanaan, susunan acara, 
serta tempat pelaksanaanya agar program Maulid Nabi Muhammad SAW yang 
diagendakan berjalan sesuai dengan harapan. Ada beberapa saran yang diberikan oleh 
informan untuk program Maulid Nabi Muhammad SAW ini yang dapat diketahui 
melalui wawancara mendalam dengan enam informan yaitu 1) lokasi pelaksanaan 
program Maulid Nabi Muhammad SAW lebih diperluas lagi, 2) mendatangkan 
penceramah yang lebih bagus, 3) program Maulid Nabi Muhammad SAW dan milad 
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fisika dipisahkan  4) dan pemilihan waktu pelaksanaan Maulid Nabi Muhammad SAW 
yang tepat.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Maulid Nabi Muhammad SAW kurang meningkatkan Kompetensi 
Pengembangan Kepribadian (KPK) dalam hal keimanan mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam keterlaksanaan program ini yakni 
penceramah yang kurang baik, waktu yang singkat dan kurang tepat. Sebagai solusi 
untuk perbaikan program selanjutnya diberikan beberapa saran seperti ruangan 
pelaksanaan lebih luas, penceramah diperbaiki, dipisahkan dengan Ulang Tahun 
Fisika, dan panitia lebih kreatif. Untuk lebih memperjelas gambarannya dapat dilihat 
dari bagan persepsi mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
3) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Buka Puasa Bersama 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Buka Puasa Bersama. 
 Buka Puasa Bersama merupakan salah satu program yang diadakan oleh 
Jurusan Pendidikan Fisika sebagaimana tujuan utama puasa adalah mengubah kualitas 
kita agar menjadi lebih controllabel atau lebih terkendali dalam bahasa agama menjadi 
lebih bertakwa. Maka Jurusan Pendidikan Fisika mengadakan program Buka Puasa 
Bersama supaya civitas pendidikan fisika lebih memaknai puasa di bulan ramadhan, 
sebagaimana Buka Puasa Bersama bukan sekedar ajang temu kangen dan bersorak 
sorai bersama, namun momen untuk menyambung silaturahmi, ini sangat penting bagi 
umat muslim. 
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 Sebagaimana yang telah dipaparkan pentingnya diadakan program Buka Puasa 
Bersama, program ini diharapkan dapat meningkatkan Kompetensi Pengembangan 
Kepribadian dalam hal keimanan dan ketakwaan mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika 
namun menurut informasi yang diperoleh dari informan program Buka Puasa Bersama 
ini belum cukup efektif dalam meningkatkan kompetensi keimanan ketakwaan mereka, 
meskipun program ini bertema religius. 
 Adapun hal-hal yang menyebakan program Buka Puasa Bersama kurang efektif 
dalam meningkatkan kompetensi keimanan dan ketakwaan mahasiswa pendidikan 
fisika dapat diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam dengan tiga informan 
yang telah mengikuti program ini yaitu 1) tempat yang kurang kondusif sehingga 
ceramah yang disampaikan tidak jelas, 2) panitia terhambat dalam mengumpulkan 
seluruh kelas untuk ikut berpartisipasi 3) sistem acara yang tidak berjalan dengan baik 
seperti sistem penjuala tiket  yang tidak berfungsi setelah acara berlangsung, 4) sudah 
buka puasa tidak ada yang pergi shalat, 5) dan pada saat ceramah tidak ada yang 
perhatikan mahasiswa kebanyakan selfie-selfie.  
 Untuk membuat suatu program berhasil terlaksana dengan baik panitia perlu 
mempersiapkan rencana yang baik pula baik dari segi perlengkapan, peralatan, sarana 
dan prasarana, susunan acara dan belajar dari pengalaman mengikuti program yang 
sama sebelumnya serta meminta saran-saran kepada peserta yang lain. Terkait saran-
saran tersebut dapat diperoleh melalui wawancara mendalam dengan informan yang 
telah mengikuti program bukas puasa bersama adapun saram mereka adalah 1) 
sebaiknya pengurus HMJ mengadakan rapat terlebih dahulu dengan ketua tingkat 
masing-masing kelas terkait event yang ingin dilaksanakan, 2) setelah buka puasa 
dilanjutkan dengan shalat jamaah bersama, 3) tempat pelaksanaan di mesjid atau di 
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auditorium, dan 5) mengajak orang-orang disekitar lokasi yang tidak tergolong civitas 
Jurusan Pendidikan Fisika ikut bergabung Buka Puasa Bersama.  
  Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan 
bahwa pogram Buka Puasa Bersama belum efektif meningkatkan Kompetensi 
Pengembangan Kepribadian (KPK) dalam hal keimanan mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam keterlaksanaan program ini yakni tempat 
kurang kondusif, susah mengumpulkan semua kelas, sistem penggunaan tiket tidak 
berjalan lancar, tidak ada shalat berjamaah setelah buka puasa, dan peserta kebanyakan 
selfie. Sebagai solusi untuk perbaikan program selanjutnya diberikan beberapa saran 
seperti rapat pengurus kelas sebelum acara, shalat berjamaah setelah buka puasa, 
tempat pelaksanaan di mesjid, dan mengajak orang sekitar ikut buka puasa. Untuk lebih 
memperjelas gambarannya dapat dilihat dari bagan persepsi mahasiswa yang terdapat 
dilampiran. 
b. Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Keilmuan dan 
Keterampilan (KKK) Jurusan Pendidikan Fisika 
Strategi Jurusan dalam upaya meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan 
Keterampilan (KKK) mahasiswa pendidikan fisika UIN alauddin makassar angkatan 
2013-2015 adalah dengan mengadakan program seperti Kuliah Umum, Aklam 
(Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa), Pelatihan Toefl, KIT Eksperimen, Study 
Tour, dan Mading (Majallah Dinding). 
1) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Kuliah Umum 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Kuliah Umum. 
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Kuliah kini tak hanya bersifat konvensional yang menghadirkan kegiatan tatap 
muka dengan pelaku terbatas, kini Jurusan Pendidikan Fisika tengah mengembangkan 
konsep perkuliahan baru yang disebut Kuliah Umum. Dalam Kuliah Umum ini 
diselenggrakan dengan konsep massal yang digelar untuk mengawali kuliah perdana, 
mengevaluasi kegiatan Jurusan semester yang lalu dan memberikan informasi kegiatan 
yang akan dilaksanakan satu semester kedepan. 
Kuliah Umum biasanya digelar dengan menghadirkan pakar dalam berbagai 
bidang baik bidang pendidikan, bidang fisika dan lain-lain, tentunya berbeda dengan 
kuliah terbatas di kelas yang lebih monoton dan teoritis. Dalam kesempatan ini, ruang 
narasumber lebih terbuka. Mengenai materi yang disampaikan pun lebih aplikatif 
sesuai dengan kondisi riil saat ini. Dengan demikian akan tercipta kerangka berpikir 
luas ke depan sehubungan dengan implementasi disiplin ilmu yang dipelajari selama 
di bangku kuliah. 
Konsep Kuliah Umum jika dilihat dari respon mahasiswa pun juga cukup baik 
dalam hal meningkatkan kompetensi keilmuan mahasiswa pendidikan fisika karena 
dapat menambah wawasan pengetahuan mereka sesuai bidang ilmu yang dibawakan 
oleh para pakar seperti mengetahui update terbaru tentang dunia penddikan, cara 
mendpatkan beasiswa s2 dan lain-lain.  
Tujuan dari program Kuliah Umum ini tentu saja sangat bermanfaat untuk  
mahasiswa namun terkadang program berjalan tidak semuanya berjalan sesuai 
ekspektasi, sehingga kurang maksimal dalam hal mentransfer semua ilmu yang 
dipaparkan oleh pakar kepada mahasiswa. Berdasarkan hasil wawancara mendalam 
dengan informan yang telah mengikuti Kuliah Umum di Jurusan Pendidikan Fisika, 
yang menjadi hambatan dalam program Kuliah Umum ini adalah 1) mahasiswa kurang 
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serius mereka cenderung main hp dan bercerita dengan teman-teman mereka, 2) ajang 
mengumpulkan sertifikat saja, 3) pemateri yang kurang kreatif dalam menyampaikan 
materi sehingga peserta Kuliah Umum merasa bosan, dan 4) sarana yang kurang 
mendukung. 
 Sebagai bahan evaluasi untuk program Kuliah Umum selanjutnya informan 
memberikan beberapa saran terkait program Kuliah Umum ini yang dapat diperoleh 
melalui wawancara mendalam dengan para informan kunci adalah 1) panitia lebih 
kreatif dalam mencari dana, 2) materi Kuliah Umum yang lebih beragam dan aplikatif, 
3) menghadirkan pemateri yang  terampil baik dalam hal penguasaan materi maupun 
mengelolah perkuliahan sehingga dapat menginspirasi dan tidak membuat mahasiswa 
jenuh, dan 4) lebih di intensifkan lagi.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Kuliah Umum memiliki potensi meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan 
Keterampilan (KKK) dalam hal wawasan dan keilmuan mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika. Adapun hambatan dalam keterlaksanaan program ini yakni mahasiswa kurang 
serius, ajang pengumpulan sertifikat, pemateri kurang terampil, dan sarana kurang 
mendukung. Sebagai solusi untuk perbaikan program selanjutnya diberikan beberapa 
saran seperti kreatif mencari dana, pengadaan materi yang beragam dan aplikatif dan 
lebih diintensifkan. Untuk lebih memperjelas gambarannya dapat dilihat dari bagan 
persepsi mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
2) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Aklam (Aplikasi Kerja Laboratorium 
Mahasiswa) 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
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program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Aklam (Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa). 
 program Aklam atau Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa merupakan suatu 
program yang diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan Fisika sebagai wadah bagi 
mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan terbaiknya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Program Aklam dilaksanakan dengan konsep kunjungan tim Aklam ke 
sekolah-sekolah di berbagai daerah, tim Aklam sendiri terbagi atas dua tim yakni tim 
pembimbing atau asisten dan tim bedah laboratorium yang didampingi oleh dosen 
pembimbing. Dimana tim pembimbing atau asisten bertugas memberikan 
pembimbingan praktikum kepada siswa-siswa dan tim bedah laboratorium bertugas 
melakukan pembedahan laboratorium agar laboratorium tersebut memenuhi standar 
nasional. 
 Program Aklam atau aplikasi kerja laboratorium sangat menunjang bagi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika dalam hal menambah Kompetensi Keilmuan dan 
Keterampilan mereka khususnya untuk tim asisten karena mahasiswa dituntut 
menguasai percobaan yang akan mereka bawakan serta materi yang berkaitan dengan 
percobaan tersebut karena mahasiswa sebagai pembimbing tidak hanya memberikan 
praktikum kepada siswa tetapi juga menjelaskan mulai dari teori hingga fungsi dari alat 
dan bahan yang digunakan dalam praktikum. Untuk tim bedah laboratorium mereka 
dituntut menguasai laboratorium yang berstandar nasional mulai dari tata letak kursi 
hingga inventaris alat dan bahan yang akan membantu mereka kedepan menjadi 
sebagai seorang laboran maupun kepala laboratotium disekolah-sekolah. 
 Adapun yang menjadi kendala yang berarti dalam program Aklam ini adalah 
mengenai pendanaan karena dalam pelaksanaaa program Aklam ini membutuhkan 
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dana yang cukup besar seperti dana konsumsi mahasiswa yang tinggal kurang lebih 5 
hari di lokasi serta dana perlengkapan seperti spanduk, sertifikat dan lain-lain. 
 Untuk mengatasi kendala mengenai pendanaan informan memberikan saran 
untuk tim Aklam selanjutnya yang diperoleh melalui wawancara mendalam yakni 1) 
dana dibebankan sebagian ke Jurusan, 2) panitia lebih kreatif dan komunikatif dalam 
mempromosikan program Aklam ke sekolah-sekolah sehingga pihak sekolah bisa 
memberikan kontribusi dana kepada tim Aklam, 3) panitia Aklam mengajukan 
proposal kepada suatu lembaga atau perusahaan untuk mencari sponsor dana.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Aklam memiliki potensi meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan 
Keterampilan (KKK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam 
keterlaksanaan program ini yakni pengumpulan dana. Sebagai solusi untuk perbaikan 
program selanjutnya diberikan beberapa saran seperti dana sebagian ditanggung oleh 
Jurusan, panitia kreatif & komunikatif dalam mempromosikan kesekolah serta 
mengajukan proposal ke perusahaan. Untuk lebih memperjelas gambarannya dapat 
dilihat dari bagan persepsi mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
3) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Pelatihan Toefl 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Pelatihan Toefl. 
Pelatihan Toefl singkatan dari test of english as a foreign language adalah ujian 
kemampuan berbahasa inggris yang dilaksankan oleh Jurusan Pendidikan Fisika. Jenis 
tes Toefl ini pada umumnya diperlukan untuk persyaratan lanjut kuliah s2 dan 
121 
 
 
 
mendapatkan beasiswa. Dalam penyelenggaraan Pelatihan Toefl diJurusan Pendidikan 
Fisika berlangsung selama tiga tahap, tahap pertama freetest, tahap kedua materi 
seputar Toefl serta trik-trik mengerjakan Toefl, dan tahap ketiga posttest. Pelatihan 
Toefl merupakan salah satu program yang diadakan oleh Jurusan untuk membantu 
mahasiswa terkait apa yang harus mahasiswa pendidikan fisika siapkan sebagai calon 
sarjana. 
Berdasarkan wawancara mendalam dengan informan diperoleh informasi 
bahwa Pelatihan Toefl yang diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan Fisika masih 
kurang memberikan kontribusi dalam hal pengusaan soal-soal Toefl.  
Faktor kendala yang menyebakan Pelatihan Toefl kurang maksimal dalam 
meningkatkan  kompetensi keilmuan mahasiswa Jurusan pendikan fisika diperoleh dari 
wawancara mendalam dengan informan yakni yang pertama faktor waktu yang singkat 
kalau merujuk pada lembaga kursus Toefl di luar Pelatihan Toefl bahkan samapai 
berbulan-bulan, kedua faktor dari mahasiswa itu sendiri karena kurangnya 
penguasaaan kosa kata. 
Sebagai bahan pertimbangan untuk program Pelatihan Toefl selanjutnya 
informan memberkan saran yang diperoleh dari wawancara mendalam yakni 1) lebih 
mengintensifkan lagi Pelatihan Toefl agar target skor Toefl yang harus diperoleh untul 
lulus bisa tercapai dengan baik, 2) memperbanyak penguasaan kosa kata bahasa inggris 
karena tanpa kita mengerti arti dari tes tersebut pasti susah untuk menjawab 
pertanyaanya.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Pelatihan Toefl kurang meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan Keterampilan 
(KKK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam keterlaksanaan 
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program ini yakni waktu yang singkat dan kurangnya penguasaan kosa kata 
mahasiswa. Sebagai solusi untuk perbaikan program selanjutnya diberikan beberapa 
saran seperti lebih diintensifkan dan mahasiswa lebih memperbanyak kosa kata bahasa 
inggris. Untuk lebih memperjelas gambarannya dapat dilihat dari bagan persepsi 
mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
4) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program KIT Eksperimen 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program pelatihan KIT Eksperimen. 
KIT Eksperimen merupakan program yang diperuntuKKKan untuk mahasiswa 
baru Jurusan Pendidikan Fisika yang terdiri dari beberapa praktikum dasar yang akan 
dipraktikumkan dan dibimbing oleh asisten, dalam pelaksanaanya diadakan sistem 
rolling supaya setiap kelompok memperoleh percobaan dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan, pada setiap percobaan mahasiswa akan dijelaskan mulai dari teori hingga 
praktikum  sebagai modal dan pengenalan awal praktikum sebelum masuk dipraktikum 
sebenarnya. 
Program KIT Eksperimen dilihat dari respon mahasiswa cukup memberikan 
kontribusi dalam hal meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan Keterampilan 
mahasiswa karena mereka diajarkan teori-teori dasar terkait praktikum yang 
dipercobakan sehingga dapat menambah pengetahuan mereka, selain itu mahasiswa 
juga diajarkan prosedur kerja praktikum yang dilaksanakan secara sistematis yang akan 
melatih keterampilan mahasiswa, dengan demikian KIT Eksperimen ini akan menjadi 
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modal dasar mereka baik dari segi keilmuan maupun keterampilan sebelum masuk 
praktikum selanjutnya seperti fisika dasar dan seterusnya.  
Adapun kendala dalam pelaksanaan program KIT Eksperimen dapat diketahui 
melalui wawancara mendalam yang pertama adalah masalah alokasi waktu yang 
singkat tidak sebanding dengan jumlah praktikum yang banyak, kendala yang kedua 
adalah kurangnya alat dan bahan praktikum yang memadai karena banyak yang telah 
rusak. 
Sebagai bahan pertimbangan untuk program KIT Eksperimen selanjutnya 
informan memberikan saran yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam yakni 
yang pertama waktu ditambah karena mustahil bagi mereka menguasai percobaan 
sebanyak itu dalam jangka waktu satu atau dua hari, kedua kalau bisa dalam satu 
ruangan hanya ada tiga percobaan saja supaya tidak terlalu ribut dan praktikan bisa 
lebih fokus terhadap praktikum.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram KIT Eksperimen memiliki potensi meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan 
Keterampilan (KKK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam 
keterlaksanaan program ini yakni waktu yang singkat dan alat dan bahan yang kurang 
memadai. Sebagai solusi untuk perbaikan program selanjutnya diberikan beberapa 
saran seperti waktu ditambah dan dalam satu ruangan maksimal 3 prcobaan supaya 
lebih fokus. Untuk lebih memperjelas gambarannya dapat dilihat dari bagan persepsi 
mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
5) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Study Tour 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
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program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Study Tour. 
Study Tour merupakan program Jurusan Pendidikan Fisika yang dilaksanakan 
sebagai bentuk kunjungan langsung ke suatu tempat yang ada kaitannya dengan 
pembelajaran di mata kuliah tertentu, Study Tour ini dimaksudkan untuk melihat 
aplikasi nyata dari pembelajaran yang diperoleh dibangku perkuliahan. Tujuan Study 
Tour ini adalah untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan mahasiswa yang 
tidak diajarkan di bangku perkuliahan. Adapun Study Tour yang sempat diadakan di 
Jurusan Pendidikan Fisika adalah Study Tour untuk mata kuliah termodinamika dengan 
melakukan kunjungan ke pltu (pembangkit listrik tenaga uap) di jeneponto. 
Adapun respon mahasiswa yang telah mengikuti Study Tour ini sangat baik, 
setelah mengikuti Study Tour ini mahasiswa merasa sangat dibantu dalam hal 
menambah wawasan karena mereka dapat mengamati secara langsung mekanisme 
yang terjadi dalam pltu hingga menghasilkan listrik dan juga bisa melihat secara 
langsung alat-alat yang digunakan beserta mengetahui fungsinya. Selain itu mahasiswa 
juga merasa diberi refreshing dalam mengikuti Study Tour ini.  
Pelaksanaan program Study Tour memiliki manfaat yang sangat positif bagi 
mahasiswa sehingga sangatlah baik jika dilaksanakan beberapa kali namun, untuk 
mengadakan program Study Tour ini memiliki banyak kendala. Seperti yang 
dikemukakan oleh informan yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam ada 
beberapa faktor kendala dilaksanakannya Study Tour yakni 1) persuratan karena 
sebelum berangkat Study Tour mahasiswa harus melakukan persuratan ke tempat yang 
akan dikunjungi, 2) mahasiswa yang mengurus sendiri keberangkatan mereka, dan 3) 
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tidak ada dana khusus dari Jurusan sehingga mahasiswa harus mengumpulkan uang 
untuk bisa ikut program Study Tour. 
Sebagai bahan evaluasi untuk pelaksanaan program Study Tour selanjutnya 
informan memberikan beberapa saran yang diperoleh dari hasil wawancara mendalam 
adalah 1) mencari sponsor supaya tidak terlalu membebankan pada mahasiswa, 2) 
dijadikan program tetap sehingga mahasiswa diwajibkan semua untuk ikut meskipun 
harus  menggunakan dana pribadi, dan 3) frekuensi pelaksanaanya ditambah.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Study Tour memiliki potensi meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan 
Keterampilan (KKK) dalam hal wawasan dan keilmuan mahasiswa Jurusan Pendidikan 
Fisika. Adapun hambatan dalam keterlaksanaan program ini yakni persuratan, 
keberangkatan yang diurus sendiri oleh mahasiswa dan menggunakan dana pribadi 
mahasiswa. Sebagai solusi untuk perbaikan program selanjutnya diberikan beberapa 
saran seperti mencari sponsor, semua mahasiswa diwajibkan ikut dan frekuensi 
ditambah. Untuk lebih memperjelas gambarannya dapat dilihat dari bagan persepsi 
mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
6) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Mading (Majallah Dinding) 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Mading. 
Mading adalah media komunikasi termurah untuk menciptakan komunikasi 
antarmahasiswa dalam lingkup Jurusan Pendidikan Fisika. Mading yang dipasaang di 
depan ruang Jurusan membuktikan bahwa pemasangan dengan cara itu membuat 
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komunikasi dapat dijalin dengan praktis. Dikatakan paling praktis mengingat bahan 
dan volume tulisan dapat diatur secara elastis, disesuaikan dengan tema dan keperluan 
yang aktual. Dengan adanya Mading, bermacam informasi dapat disampaikan secara 
mudah ke seluruh mahasiswa. Dengan membaca Mading, banyak hal yang semula 
tidak diketahui akhirnya menjadi perbendaharaan pengetahuan. 
Selain sebagai media komunikasi Mading juga merupakan wadah kreatIVitas 
mahasiswa, beragam gagasan, pikiran, daya cipta, bahkan fantasi yang mengiringi 
perkembangan jiwa mahasiswa perlu penyaluran dan media untuk menuangkannya. 
Maka tepatlah apabila Mading digunakan sebagai wadah curahan kreatIVitas dan 
keterampilan mahasiswa karena didukung oleh sifatnya yang mudah dilaksanakan 
dengan biaya yang murah. 
Tujuan dari program Mading ini tentu saja sangat bermanfaat untuk  mahasiswa 
namun program berjalan tidak sesuai ekspektasi, salah satu kebiasaan buruk mahasiswa 
adalah “angin-anginan” maksudnya adalah, saat ada sebuah program atau sesuatu yang 
baru pasti sangat appreciate, namun tidak konsisten. Sehingga wajar, kalau program 
Mading ini, berjalan lancar pada awal-awal bulan saja, dan masalah-masalah mulai 
timbul pada bulan ketiga dan seterusnya sehingga tidak maksimal dalam hal menambah 
pengetahun dan keterampilan mahasiswa pendidikan fisika.  
Adapun yang menjadi kendala dalam program Mading sekarang adalah 
berkaitan dengan 1) kelas yang memperoleh giliran menempel Mading tidak 
melaksanakan tugasnya, 2) pengurus Mading tidak memperingatkan kepada kelas yang 
mendapat giliran untuk memasang Mading, dan 3) tidak adanya sanksi yang diperoleh 
bagi kelas yang tidak memasang Mading sehingga tidak ada yang memperhatikan 
Mading tersebut.  
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Manajemen yang tepat diperlukan untuk mengurus program Mading. Hal ini 
untuk mengontrol keterlaksanaan Mading dengan baik. Oleh karena itu pengurus 
Mading harus  tetap mengamati perkembangan Mading ini. Berdasarkan hasil 
wawancara mendalam dengan informan, mereka memberikan saran-saran sebagai 
berikut : 1) mahasiswa menempel Mading sesuai jadwal masing-masing kelas, 2) 
berikan sanksi pada mahasiswa berupa denda supaya mahasiswa lebih terpacu 
memperhatikan jadwal menempel Mading disaat giliran kelas mereka,3) mahasiswa 
lebih kreatif dalam mendesain Mading supaya lebih menarik dan 4) pengadaan seorang 
evaluator untuk program Mading supaya bisa diketahui kelas yang betul-betul kreatif 
dan menjadi motIVasi untuk mahasiswa untuk lebih kreatif.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Mading kurang meningkatkan Kompetensi Keilmuan dan Keterampilan 
(KKK) mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam keterlaksanaan 
program ini yakni kelas yang mendapat giliran tidak melaksanakan tugasnya, pengurus 
Mading tidak memperingatkan, dan tidak adanya sanksi yang tegas. Sebagai solusi 
untuk perbaikan program selanjutnya diberikan beberapa saran seperti mahasiswa 
menempel Mading sesuai jadwal, berikan sanksi yang tegas, lebih kreatif dalam 
mendesai Mading dan pengadaan evaluator. Untuk lebih memperjelas gambarannya 
dapat dilihat dari bagan persepsi mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
c. Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Keahlian 
Berkarya (KKB) Jurusan Pendidikan Fisika 
Strategi dan kebijakan Jurusan dalam upaya meningkatkan Kompetensi Keahlian 
Berkarya (KKB) mahasiswa pendidikan fisika UIN alauddin makassar angkatan 2013-
2015 adalah dengan mengadakan program seperti Porseni (Pekan Olah Raga dan Seni). 
1) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Porseni (Pekan Olah Raga dan Seni) 
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Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Porseni. 
Upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu program yang tidak 
pernah lepas dari perhatian Jurusan, oleh karena itu perlu adanya strategi yang tepat 
untuk melaksanakannya. Salah satu program yang dilaksanakan oleh Jurusan 
Pendidikan Fisika dalam hal ini yakni Pekan Olah Raga dan Seni (Porseni) yang 
merupakan agenda rutin setiap tahunnya 
Pekan Olah Raga dan Seni (Porseni) merupakan sebuah wadah menyalurkan 
minat, bakat dan hobi mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika, yang diselenggarakan 
dengan berbagai kegiatan dan perlombaan pada cabang olahraga dan seni antara lain 
futsal, volly ball, badminton ganda, tenis meja, takraw, akustik, musikalisasi puisi, 
stand up komedi dan sebagainya. Pelaksanaan program Porseni dimaksudkan untuk 
mencetak dan menghasilkan calon penerus bangsa yang berdedikasi tinggi dengan 
segenap keahlian/kemampuan dan keterampilannya dari Jurusan Pendidikan Fisika 
Program Porseni dilihat dari respon mahasiswa memberikan kontribusi yang 
cukup positif dalam meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam hal mengasah bakat 
atau keahlian mereka baik dalam bidang olah raga maupun bidang seni karena dengan 
mengikuti Porseni sebagai mahasiswa mereka tidak hanya memiliki kemampuan 
akademik yang diperoleh dalam bangku kuliah namun juga memiliki nilai plus dalam 
bidang seni dan olahraga sehingga mereka akan memiliki skill lebih. 
Ada beberapa faktor yang menjadi kendala dalam program Porseni ini yang 
diperoleh dari wawancara mendalam dengan informan yang telah mengikuti program 
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Porseni yakni 1) pengaturan jadwal lomba karena mahasiswa dalam tiap tingkatan 
semester memiliki jadwal kuliah yang berbeda-beda dan 2) miss komunikasi antara 
panitia dan peserta mengenai jadwal lomba berikutnya setelah babak penyisihan. 
Sebagai bahan pertimbangan untuk pengadaan program Porseni selanjutnya 
agar Porseni lebih maksimal, informan memberikan beberapa saran yang diperoleh dari 
wawancara mendalam yakni 1) mencari waktu yang tepat untuk mengadakan program 
Porseni yang tidak mengganggu jadwal kuliah seperti akhir semester, 2) lombanya 
ditambah yang bertema fisika seperti lomba membuat alat.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Porseni memiliki potensi meningkatkan Kompetensi Keahlian Berkarya 
(KKB) dalam hal mengasah keahlian dalam bidang seni dan olahraga mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam keterlaksanaan program ini yakni 
pengaturan jadwal dan miss komunikasi antara panitia dan peserta. Sebagai solusi 
untuk perbaikan program selanjutnya diberikan beberapa saran seperti alokasi waktu 
yang tepat dan lombah ditambah yang bertema fisika. Untuk lebih memperjelas 
gambarannya dapat dilihat dari bagan persepsi mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
d. Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Prilaku 
Berkarya (KPB) Jurusan Pendidikan Fisika 
Strategi dan kebijakan Jurusan dalam upaya meningkatkan Kompetensi Prilaku 
Berkarya (KPB) mahasiswa pendidikan fisika UIN alauddin makassar angkatan 2013-
2015 adalah dengan mengadakan program seperti Pemilihan Duta Fisika. 
1) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Pemilihan Duta Fisika  
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
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program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Pemilihan Duta Fisika. 
Pemilihan Duta Fisika merupakan mahasiswa yang diutus oleh pihak Jurusan 
Pendidikan Fisika sebagai human resource atau hubungan masyarakat Jurusan di hal 
layak. Dalam rangka meningkatkan kualitas mahasiswa dan mengembangkan diri. 
Jurusan Pendidikan Fisika mengadakan program Pemilihan Duta Fisika. Dimana 
program ini merupakan ajang mencari mahasiswa yang berani show up di depan umum, 
berani mengembangkan dirinya dan meningkatkan kualitas dirinya agar menjadi lebih 
baik. Selain bisa memberi efek yang baik untuk Jurusan, pemilihan putra putri ini juga 
sangat berperan dalam untuk melatih dan membuat mahasiswa berkarakter dan 
menjadikan kualitas dirinya lebih dari orang lain. 
Pemilihan Duta Fisika adalah mengenai representasi wajah dan karakter 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika, bukan pemilihan model. Maka dari itu 
pemilihan putra putri ini sangat menekankan pada sisi  pengembangan prilaku dan 
peningkatan kualitas diri. Program ini menuai respon positif dari mahasiswa yang 
terlibat dalam Pemilihan Duta Fisika ini mereka merasa ada banyak peningkatan yang 
mereka peroleh dalam mengikuti seleksi Pemilihan Duta Fisika mulai dari cara 
berjalan, fashion, adu bakat, adu fobia, adu tantangan yang melatih mental dan percaya 
diri mereka.  
 Namun ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam meningkatkan 
kompetensi mahasiswa dalam pelaksanaan Pemilihan Duta Fisika ini, hal ini diperoleh 
dari hasil wawancara mendalam dengan informan yakni 1) waktu karantina yang 
singkat padahal kalau merujuk ke duta-duta yang ada diluar waktu karantina minimal 
satu minggu, 2) kurangnya jaringan antara Pemilihan Duta Fisika dengan duta di luar 
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seperti dara daeng makassar sehingga Pemilihan Duta Fisika tidak terlalu berkembang, 
3) duta tidak memiliki program yang jelas sehingga setelah pemilihan, Pemilihan Duta 
Fisika tidak berfungsi. 
 Sebagai bahan evaluasi untuk program pemilihan duta selanjutnya informan 
memberikan saran yang diperoleh dari wawancara mendalam yakni  1) sebelum diutus 
sebagai perwakilan setiap kelas untuk mengikuti karantina sebaiknya diadakan tes 
terlebih dahulu bagi yang berminat, 2) waktu karantina lebih diperpanjang, 3) 
pemilihan tempat karantina yang lebih bagus supaya uji nyalinya lebih hebat lagi, dan 
4) duta diberikan program kerja yang jelas setelah nanti mereka terpilih.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Pemilihan Duta Fisika memiliki potensi meningkatkan Kompetensi Prilaku 
Berkarya (KPB) dalam hal meningkatkan fashion dan bakat serta meningkatkan mental 
dan percaya diri mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam 
keterlaksanaan program ini yakni waktu karantina yang singkat, kurangnya jaringan 
Pemilihan Duta Fisika dengan duta luar, program duta setelah terpilih tidak jelas. 
Sebagai solusi untuk perbaikan program selanjutnya diberikan beberapa saran seperti 
tes tingkat kelas sebelum mewakili kelas dalam pemilihan duta, waktu karantina 
diperpanjang, pemilihan tempat karantina lebih bagus dan duta diberikan program yang 
jelas setelah terpilih. Untuk lebih memperjelas gambarannya dapat dilihat dari bagan 
persepsi mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
e. Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Peningkatan Kompetensi Berkehidupan 
Bermasyarakat (KBB) Jurusan Pendidikan Fisika 
Strategi dan kebijakan Jurusan dalam upaya meningkatkan Kompetensi 
Berkehidupan Bermasyarakat (KBB) mahasiswa pendidikan fisika UIN alauddin 
makassar angkatan 2013-2015 adalah dengan mengadakan program seperti Fisika In 
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Harmonia, Ramah Tamah Alumni, Ulang Tahun Fisika, Aklam (Aplikasi Kerja 
Laboratorium Mahasiswa), Galaksi (Gebyar Lomba Kreasi dan Seni). 
1) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Fisika In Harmonia 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Fisika In Harmonia. 
Fisika In Harmonia merupakan salah satu program Jurusan yang dikordinir oleh 
HMJ pendidikan fisika, program ini dilaksanakan untuk menyambut mahasiswa baru 
dan memperkenalkan Jurusan Pendidikan Fisika beserta civitasnya mulai dari 
mahasiswa senior, staf hingga dosen Jurusan yang sempat hadir dalam acara. Program 
ini diselenggarakan setiap awal semester ganjil. 
Program Fisika In Harmonia mendapat respon baik dari mahasiswa-mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Fisika karena sangat memberi kontribusi dalam hal mengajarkan 
mereka untuk bersosialisasi dengan lingkungan barunya yakni lingkup Jurusan 
Pendidikan Fisika sehingga dapat mengakrabkan mahasiswa baru dengan teman-
temannya beserta dengan mahasiswa senior, staf dan dosen Jurusan Pendidikan Fisika 
dan bergabung bersama menjadi civitas Jurusan Pendidikan Fisika.  
Harapan dari program Fisika In Harmonia yakni agar mahasiswa baru dengan 
mahsiswa senior yang diharapkan lebih akrab sangat bagus, tapi mungkin ada cara-cara 
dari himpunan itu sendiri yang mungkin sulit dipahami oleh objek pembinaan yakni 
mahasiswa barunya yang justru menjadi kendala dalam mewujudkan tujuan dari 
program itu sendiri seperti yang dikemukakan oleh informan yang diperoleh dari hasil 
wawancara mendalam yakni 1) ada beberapa mahasiswa senior yang belum memahami 
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tujuan dari program Fisika In Harmonia itu sendiri, sehingga muncul ajang pertunjukan 
siapa yang senior dan siapa yang junior, 2) ada beberapa senior yang terlalu keras 
dalam membimbing juniornya, dan 3) waktu yang sempit, 4) tempatnya yang kurang 
kondusif, dan 5) kurang mahasiswa yang berpartisipasi sehingga yang dikenal oleh 
mahasiswa baru hanya senior yang ikur berpartisipasi di kegiatan ini. 
Untuk lebih meningkatkan program Fisika In Harmonia selanjutnya informan 
memberikan saran yang diperoleh melalui wawancara mendalam adalah 1) panitia 
lebih memperhatikan tindakannya jangan sampai dinilai sebagai ajang perpeloncohan 
terhadap mahasiswa barunya yang dapat mencoreng nama baik Jurusan Pendidikan 
Fisika, 2) panitia lebih kreatif, 3) sub program ditambah lagi dengan game-game, dan 
4) semua angkatan yang masih aktif diwajibkan ikut berpartisipasi.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Fisika In Harmonia memiliki potensi meningkatkan Kompetensi Berkehidupan 
Bermasyarakat (KBB) dalam hal membantu mahasiswa baru bersosialisasi dan 
mengakrabkannya dengan civitas Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam 
keterlaksanaan program ini yakni ajang pertunjukan kekuasaan bagi senior ke junior, 
waktu yang sempit, tempat kurang kondusif dan kurangnya partisipasi dari mahasiswa 
senior yang lain. Sebagai solusi untuk perbaikan program selanjutnya diberikan 
beberapa saran seperti senior menjaga tindakannya, panitia lebih kreatif, games nya 
ditambah dan semua angkatan yang masih aktif diwajibkan berpartisipasi. Untuk lebih 
memperjelas gambarannya dapat dilihat dari bagan persepsi mahasiswa yang terdapat 
dilampiran. 
2) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Ramah Tamah Alumni 
134 
 
 
 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Ramah Tamah Alumni. 
Ramah Tamah Alumni merupakan salah satu program Jurusan Pendidikan 
Fisika yang diadakan untuk menyambut dan pelepasan wisudawan diperiode september 
atau April yang akan melanjutkan ke ranah setelah kuliah yaitu dunia kerja 
sebagaimana mereka disambut masuk baik-baik maka juga harus dilepas baik-baik, 
pada dasarnya Ramah Tamah Alumni ini dilaksanakan pada periode alumni terbanyak 
yang selesai tepat waktu. Adapun peserta Ramah Tamah Alumni ini adalah para 
wisudawan dan para dosen dan staf Jurusan Pendidikan Fisika beserta para mahasiswa 
mulai dari semestera awal hingga semester akhir. Program ini terselenggara atas 
komitmen para civitas Jurusan Pendidikan Fisika untuk tetap menjaga hubungan 
silaturrahim dengan para alumni. Acara Ramah Tamah Alumni ini di setting lebih fun 
(santai) untuk lebih cairnya suasana kegiatan. Para mahasiswa memberikan 
persembahan setiap kelas baik berupa tarian, musikalisasi puisi, menyanyi dll kepada 
senior-senior mereka yang telah diwisuda. 
Program Ramah Tamah Alumni ini mendapat respon positif dari mahasiswa 
seperti dengan tujuannya yakni menjaga silaturrahim dengan alumni juga program 
Ramah Tamah Alumni ini menambah solidaritas antar sesama civitas Jurusan 
Pendidikan Fisika  baik antara mahasiswa dengan alumni, antara mahasiswa 
seangkatan, maupun antara angkatan perangkatan yang mengacu pada meningkatnya 
Kompetensi Berkehidupan Bermasyarakat para mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika.  
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Namun ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan program 
Ramah Tamah Alumni hal ini dapat diperoleh dari wawancara mendalam dengan 
informan yakni 1) mahasiswa pelaksana kegiatan adalah mahasiswa baru biasanya 
mengalami kesulitan-kesulitan dalam mendesai kegiatan, 2) masih banyak mahasiswa 
yang kurang berpartisipasi dalam kegiatan, 3) waktu pelaksanaa pada malam hari 
sehingga banyak junior yang tidak datang dengan alasan takut larut malam baru selesai 
acara. 
Agar program Ramah Tamah Alumni berjalan lebih baik kedepannya informan 
memberikan saran yang diperoleh melalui wawancara mendalam berupa 1) senior yang 
pernah menjadi panitia Ramah Tamah Alumni sebelumnya agar membantu adik-
adiknya yang menjadi panitia dan 2) tempat Ramah Tamah Alumni diadakan dihotel 
jangan di training center terus supaya momen Ramah Tamah Alumninya juga lebih 
berkesan.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Ramah Tamah Alumni memiliki potensi meningkatkan Kompetensi 
Berkehidupan Bermasyarakat (KBB) dalam hal menjaga silaturahmi dan menambah 
solidaritas civitas Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam keterlaksanaan 
program ini yakni panitia kesulitan mendesai kegiatan  karena masih baru, mahasiswa 
kurang berpartisipasi, dan waktu pelaksaan. Sebagai solusi untuk perbaikan program 
selanjutnya diberikan beberapa saran seperti mahasiswa yang berpengalaman 
membantu panitia dan tempat pelaksanaan di hotel supaya lebih berkesan. Untuk lebih 
memperjelas gambarannya dapat dilihat dari bagan persepsi mahasiswa yang terdapat 
dilampiran. 
3) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Ulang Tahun Fisika 
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Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Ulang Tahun Fisika. 
Ulang Tahun Fisika merupakan ajang memperingati hari bersejarah berdirinya 
Jurusan Pendidikan Fisika tepat pada tanggal 08 januari, kegiatan ini dilaksanakan 
sebagai ungkapan rasa syukur civitas Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun peserta 
program Ulang Tahun Fisika adalah semua civitas Jurusan Pendidikan Fisika mulai 
dari ketua Jurusan, dosen dan staf beserta para mahasiswa, mereka duduk berkumpul 
menyaksikan acara sehingga tercipta suasana kekeluargaan yang menambah solidaritas 
sesama civitas Jurusan Pendidikan Fisika. Biasanya acara ini dirangkaikan dengan 
program peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW dan diadakan lomba membuat nasi 
tumpeng, rangking 1 dan lain-lain antar kelas. Yang membutuhkan kekompakan antar 
kelas sehingga mengacu pada meningkatnya Kompetensi Berkehidupan 
Bermasyarakat para mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika.  
Ada beberapa kendala yang ditemukan dalam pelaksanaan program Ulang 
Tahun Fisika yang diperoleh dengan melakukan wawancara mendalam dengan 
informan yakni 1) kurang meriah sehingga tidak berkesan, 2) dengan dirangkaikannya 
program Ulang Tahun Fisika dengan program Maulid Nabi Muhammad SAW 
mengakibatkan acara kurang efektif. 
Untuk mengatasi kendala-kendala tersebut informan memberikan beberapa 
saran sebagai bahan evaluasi untuk program Ulang Tahun Fisika selanjutnya yang 
diperoleh melalui wawancara mendalam yakni 1) panitia lebih kreatif dalam mendesai 
acara seperti lomba yang lebih dikembangkan lagi supaya suasa ulang tahunnya lebih 
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meriah, dan 2) program Ulang Tahun Fisika dan program Maulid Nabi Muhammad 
SAW sebaiknya dipisahkan.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Ulang Tahun Fisika memiliki potensi meningkatkan Kompetensi 
Berkehidupan Bermasyarakat (KBB) dalam melatih kekompakan dan meningkatkan 
solidaritas  mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam 
keterlaksanaan program ini yakni kurang merih dan pelaksanaan dua program 
sekaligus sehingga kurang efektif. Sebagai solusi untuk perbaikan program selanjutnya 
diberikan beberapa saran seperti lomba dikembangkan dan dipisah dengan Maulid 
Nabi Muhammad SAW. Untuk lebih memperjelas gambarannya dapat dilihat dari 
bagan persepsi mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
4) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Aklam (Aplikasi Kerja Laboratorium 
Mahasiwa) 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Aklam (Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa). 
Program Aklam atau Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa merupakan 
suatu program yang diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan Fisika sebagai wadah 
bagi mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan terbaiknya dalam kehidupan 
bermasyarakat. Program Aklam dilaksanakan dengan konsep kunjungan tim Aklam ke 
sekolah-sekolah di berbagai daerah, tim Aklam sendiri terbagi atas dua tim yakni tim 
pembimbing atau asisten dan tim bedah laboratorium yang didampingi oleh dosen 
pembimbing. Dimana tim pembimbing atau asisten bertugas memberikan 
pembimbingan praktikum kepada siswa-siswa dan tim bedah laboratorium bertugas 
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melakukan pembedahan laboratorium agar laboratorium tersebut memenuhi standar 
nasional. 
 Program Aklam atau aplikasi kerja laboratorium sangat menunjang bagi 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika dalam hal meningkatkan kompetensi 
berkehidupan bemasyarakat mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Sebab dalam 
program Aklam ini khususnya untuk tim asisten atau pembimbing mahasiswa 
mengadakan interaksi langsung dengan siswa-siswa mempelajari watak mereka dan 
bersosialisai dengan kehidupan siswa beserta menjalin komunikasi yang baik dengan 
guru-guru yang ada di sekolah tersebut, dimana siswa dan guru tersebut merupakan 
elemen dari masyarakat itu sendiri, serta meningkatkan kekompakan dan solidaritas 
antar mahasiswa karena tanpa kekompakan antar sesama tim program tidak akan 
berjalan dengan baik.  
Adapun yang menjadi kendala yang berarti dalam program Aklam ini adalah 
mengenai pendanaan karena dalam pelaksanaaa program Aklam ini membutuhkan 
dana yang cukup besar seperti dana konsumsi mahasiswa yang tinggal kurang lebih 5 
hari di lokasi serta dana perlengkapan seperti spanduk, sertifikat dan lain-lain. 
 Untuk mengatasi kendala mengenai pendanaan informan memberikan saran 
untuk tim Aklam selanjutnya yang diperoleh melalui wawancara mendalam yakni 1) 
dana dibebankan sebagian ke Jurusan, 2) panitia lebih kreatif dan komunikatif dalam 
mempromosikan program Aklam ke sekolah-sekolah sehingga pihak sekolah bisa 
memberikan kontribusi dana kepada tim Aklam, 3) panitia Aklam mengajukan 
proposal kepada suatu lembaga atau perusahaan untuk mencari sponsor dana.  
Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Aklam memiliki potensi meningkatkan Kompetensi Berkehidupan 
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Bermasyarakat (KBB) dalam hal mengajarkan bersosialisasi dengan guru dan siswa 
serta melatih kerjasama dan solidaritas mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun 
hambatan dalam keterlaksanaan program ini yakni pengumpulan dana. Sebagai solusi 
untuk perbaikan program selanjutnya diberikan beberapa saran seperti dana ditanggung 
sebagian oleh Jurusan, kreatif & komunikatif mempromosikan program kesekolah-
sekolah. Untuk lebih memperjelas gambarannya dapat dilihat dari bagan persepsi 
mahasiswa yang terdapat dilampiran. 
5) Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Galaksi (Gebyar Lomba Kreasi dan 
Seni) 
Persepsi adalah penilaian individu terhadap sesuatu yang dibentuk Berdasarkan 
harapan dan pengalamannya. Demikian pula halnya dengan persepsi informan terhadap 
program Kantin Jujur Berdasarkan pengalamannya terkait dengan pelaksanaan 
program Galaksi (Gebyar Lomba Kreasi dan Seni). 
 Galaksi atau Gebyar Lomba Kreasi dan Seni merupakan salah satu program 
besar Jurusan Pendidikan Fisika yang dikordinir oleh HMJ pendidikan fisika, program 
Galaksi ini merupakan ajang lomba antar sekolah sesulawesi selatan yang diundang 
oleh panitia Galaksi, adapun jenis lomba-lombanya seperti cerdas cermat, eksperimen 
dan akustik yang bertema fisika. Adapun tujuan diselenggarakannya Galaksi adalah 
sebagai ajang memperkenalkan Jurusan Pendidikan Fisika kepada masyarakat serta 
memberi kesempatan kepada sekolah-sekolah yang ingin menyalurkan bakat dan 
pengetahuannya. 
Dalam pelaksanaan program Galaksi ini mahasiswa dilatih kekompakan dalam 
mengelolah suatu acara besar yang membutuhkan kerja sama yang baik antar panitia 
serta dalam hal ini mahasiswa dilatih berkomunikasi yang baik dengan pihak sekolah 
supaya mereka bersedia ikut berpartisipasi dalam program Galaksi yang 
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diselenggarakan oleh Jurusan Pendidikan Fisika UIN alauddin makassar sehingga 
dalam hal ini mahasiswa dipacu dalam meningkatkan Kompetensi Berkehidupan 
Bermasyarakat baik masyarakat kampus maupun dengan masyarakat luar yang datang 
sebagai peserta.  
 Program Galaksi yang merupakan acrara besar Jurusan Pendidikan Fisika 
tentunya juga memiliki kendala yang cukup besar baik dari segi dana maupun dari segi 
panitia seperti yang dikemukakan oleh informan yang diperoleh melalui wawancara 
mendalam yang menjadi hambatan dalam program Galaksi adalah 1) dana yang 
dibutuhkan cukup besar sehingga panitia harus bekerja keras dalam menggalang dana, 
2) kurangnya komunikasi dengan pihak sekolah dan terlambat membawa undangan 
sehingga sedikit sekolah yang bisa ikut berpartisipas, 3) waktu pelaksanaan Galaksi 
yang kurang sesuai karena diadakan menjelang ulangan semester siswa sehingga 
kurang sekolah yang bisa berpartisipasi, dan 4) kurangnya kerja sama antar panitia 
mengakibatkan ada cabang lomba yang kewalahan karena kekurangan panitia 
sementara cabang lomba yang lain kelebihan panitia. 
Dalam pelaksanakan program Galaksi perlu persiapan yang matang baik dari 
segi dana, panitia pelaksana, waktu pelaksanaan, serta tempat pelaksanaanya agar 
program Galaksi yang diagendakan berjalan sesuai dengan harapan. Ada beberapa 
saran yang diberikan oleh informan untuk program Galaksi ini yang dapat diketahui 
melalui wawancara mendalam dengan informan yaitu 1) memilih panitia yang memang 
bisa bekerja, 2) panitia menjaga kekompakan, 3) persiapan dilakukan dari jauh-jauh 
hari terutama dalam hal pengumpulan dana, sosialisasi kegiatan dan penyebaran 
undangan ke sekolah-sekolah supaya pihak sekolah memiliki waktu untuk melatih 
siswa-siswanya, dan 4) lebih banyak sekolah yang diundang.  
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 
pogram Galaksi memiliki potensi meningkatkan Kompetensi Berkehidupan 
Bermasyarakat (KBB) dalam hal melatih kerjasama dan melatih berkomunikasi dengan 
masyarakat luar  mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika. Adapun hambatan dalam 
keterlaksanaan program ini yakni dana yang dibutuhkan cukup besar, komunikasi yang 
lambat dengan pihak sekolah, waktu pelaksanaan kurang sesuai dan kurangnya 
kekompakan panitia. Sebagai solusi untuk perbaikan program selanjutnya diberikan 
beberapa saran seperti pemilihan panitia yang mau bekerja, panitia menjaga 
kekompakan, persiapan jauh-jauh hari, dan lebih banyak sekolah yang diundang.. 
Untuk lebih memperjelas gambarannya dapat dilihat dari bagan persepsi mahasiswa 
yang terdapat dilampiran.  
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 BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
1. Strategi dan kebijakan jurusan dalam upaya meningkatkan kompetensi 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika UIN Alauddin makassara yakni: 
a. Strategi yang diambil jurusan dalam upaya meningkatkan kompetensi mahasiswa 
pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar yakni dengan mengadakan lima belas 
jenis program dengan membaginya kedalam lima macam kompetensi yakni 
kompetensi pengembangan kepribadian (KPK) meliputi program kantin jujur, 
maulid nabi dan buka puasa bersama; kompetensi keilmuan dan keterampilan 
(KKK) meliputi program kuliah umum, AKLAM (Aplikasi kerja laboratorium 
mahasiswa), pelatihan toefl, Kit eksperimen, study tour, dan  mading (majallah 
dinding); kompetensi keahlian berkarya (KKB) meliputi program Porseni (pekan 
olahraga dan seni); kompetensi prilaku berkarya (KPB) meliputi program 
pemilihan duta fisika; dan kompetensi berkehidupan bermasyarakat (KBB) 
meliputi program Fisika in harmonia, Ramah Tamah, ulang tahun fisika, AKLAM 
(aplikasi kerja laboratorium mahasiswa), dan Galaksi (gebyar lomba kreasi dan 
seni). 
b. Adapun kebijakan yang diambil oleh jurusan pendidikan fisika untuk mewujudkan 
program jurusan yang baik yakni (1) Dengan membagi program kedalam tiga 
pengelolaan program yakni pertama program yang dikomtrol langsung oleh 
jurusan, kedua program yang dikontrol oleh jurusan dan HMJ dan ketiga  program 
yang dikontrol oleh HMJ; (2) pengadaan penganggaran dana terhadap program-
program tertentu seperti Kuliah umum, Aklam, Pelatihan Toefl, study Tour, dan 
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pemilihan duta fisika; (3) terkait program yang yang dikontrol oleh jurusan, 
administrasi maupun persuratan diurus pihak 
jurusan sendiri, adapun program lain tetap diwajibkan konsultasi dengan pihak 
jurusan: (4) sebelum program dilaksanakan HMJ diwajibkan konsul terlebih 
dahulu dengan pihak jurusan. 
2. Gambaran persepsi mahasiswa terhadap program peningkatan kompetensi 
jurusan pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar berdasarkan strategi dan 
kebijakan jurusan yakni:  
a. Persepsi mahasiswa terhadap tiga program peningkatan kompetensi pengembangan 
kepribadian (KPK) meliputi: 1) Kantin Jujur yakni meningkatkan sikap jujur dan 
tanggung jawab; hambatannya yakni penyediaan barang terbatas, uang kembalian 
kurang dan harga relatif tinggi; sarannya yakni pengadaan tempat khusus, 
penyediaan jualan, ditambah dengan jualan ATM, pengelolah bendahara HMJ, dan 
harga jualan normal. 2) Maulid Nabi yakni masih  kurang meningkatkan kompetensi 
keimanan; hambatannya  yakni penceramah yang kurang baik, waktu yang singkat 
dan waktu kurang tepat; sarannya yakni ruangan pelaksanaan lebih luas, 
penceramah diperbaiki, dipisahkan dengan ulang tahun fisika dan panitia lebih 
kreatif. 3) Buka puasa bersama yakni belum efektif dalam meningkatkan keimanan; 
hambatannya yakni tempat kurang kondusif, susah mengumpulkan semua kelas, 
sistem tiket tidak berjalan lancar, mahasiswa tidak pergi shalat setelah bukber, dan 
peserta kebanyak selfie; sarannya yakni rapat pengurus kelas dahulu, shalat 
berjamaah setelah bukber, tempat pelaksanaan di mesjid, dan mengajak orang 
sekitar ikut bukber.  
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b. Persepsi mahasiswa terhadap enam program peningkatan kompetensi keilmuan dan 
keterampialan (KKK) meliputi: 1) Kuliah umum yakni menambah wawasan dan 
keilmuan; hambatannya mahasiswa kurang serius, ajang pengumpulan sertifikat, 
pemateri kurang terampil, san sarana kurang mendukung; sarannya yakni kreatif 
mencari dana, pengadaan materi yang beragam dan aplikatif dan lebih diintensifkan. 
2) AKLAM (aplikasi kerja laboratorium mahasiswa) yakni menambah keilmuan 
dan keterampilan; hambatannya yakni penumpulan dana; sarannya yakni dana 
sebagian ditanggung oleh jurusan, panitia kreatif & komunikatif dalam 
mempromosikan kesekolah serta mengajukan proposal ke perusahaan. 3) Pelatihan 
toefl yakni kurang membantu dalam penguasaan soal-soal toefl namun sedikit 
membantu dengan adanya materi trik-trik pengerjaan toefl; hambatannya yakni 
waktu yang singkat dan kurangnya penguasaan kosa kata mahasiswa; sarannya 
yakni lebih diintensifkan dan mahasiswa lebih memperbanyak kosa kata bahasa 
inggris. 4) Kit eksperimen yakni menambah keilmuan dan keterampilan mahasiswa; 
hambatannya yakni waktu yang singkat dan alat dan bahan yang kurang memadai; 
sarannya yakni waktu ditambah dan dalam satu ruangan maksimal 3 prcobaan 
supaya lebih fokus. 5) Study Tour yakni menambah wawasan dan keilmuan; 
hambatannya yakni persuratan, keberangkatan yang diurus sendiri oleh mahasiswa 
dan menggunakan dana pribadi mahasiswa; sarannya yakni mencari sponsor, semua 
mahasiswa diwajibkan ikut dan frekuensi ditambah. dan 6) Mading (majallah 
dinding) yakni kurang menambah keilmuan; hambatannya yakni kelas yang 
mendapat giliran tidak melaksanakan tugasnya, pengurus mading tidak 
memperingatkan, dan tidak adanya sanksi yang tegas; sarannya yakni mahasiswa 
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menempel mading sesuai jadwal, berikan sanksi yang tegas, lebih kreatif dalam 
mendesai mading dan pengadaan evaluator.  
c. Persepsi mahasiswa terhadap program peningkatan kompetensi keahlian berkarya 
(KKB) meliputi: Porseni (pekan olahraga dan seni) yakni mengasah keahlian dalam 
bidang seni dan olahraga; hambatannya yakni pengaturan jadwal dan miss 
komunikasi antara panitia dan peserta; sarannya yakni alokasi waktu yang tepat dan 
lombah ditambah yang bertema fisika.  
d. Persepsi mahasiswa terhadap program peningkatan kompetensi prilaku berkarya 
(KPB) meliputi: Pemilihan duta fisika yakni meningkatkan fashion dan bakat serta 
meningkatkan mental dan percaya diri; hambatannya yakni waktu karantina yang 
singkat, kurangnya jaringan duta fisika dengan duta luar, program duta setelah 
terpilih tidak jelas; sarannya yakni tes tingkat kelas sebelum mewakili kelas dalam 
pemilihan duta, waktu karantina diperpanjang, pemilihan tempat karantina lebih 
bagus dan duta diberikan program yang jelas setelah terpilih.  
e. Persepsi mahasiswa terhadap program peningkatan kompetensi berkehidupan 
bermasyarakat (KBB) meliputi: 1) Fisika in harmonia yakni membantu mahasiswa 
baru bersosialisasi dan mengakrabkannya dengan civitas pendidikan fisika; 
hambatannya yakni ajang pertunjukan kekuasaan bagi senior ke junior, waktu yang 
sempit, tempat kurang kondusif dan kurangnya partisipasi dari mahasiswa senior 
yang lain; sarannya yakni senior menjaga tindakannya, panitia lebih kreatif, games 
nya ditambah dan semua angkatan yang masih aktif diwajibkan berpartisipasi. 2) 
Ramah tamah yakni menjaga silaturahmi dan menambah solidaritas; hambatannya 
yakni panitia kesulitan mendesai kegiatan  karena masih baru, mahasiswa kurang 
berpartisipasi, dan waktu pelaksaan; sarannya yakni mahasiswa yang 
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berpengalaman membantu panitia dan tempat pelaksanaan di hotel supaya lebih 
berkesan. 3) Ulang tahun fisika yakni melatih kekompakan dan meningkatkan 
solidaritas; hambatannya yakni kurang merih dan pelaksanaan dua program 
sekaligus sehingga kurang efektif; sarannya yakni lomba dikembangkan dan dipisah 
dengan maulid Nabi. 4) AKLAM (aplikasi kerja laboratorium mahasiswa) yakni 
mengajarkan bersosialisasi dengan guru dan siswa serta melatih kerjasama dan 
solidaritas mahasiswa; hambatannya yakni pengumpulan dana; sarannya dana 
ditanggung sebagian oleh jurusan, kreatif & komunikatif mempromosikan program 
kesekolah-sekolah. dan 5) Galaksi (gebyar lomba kreasi dan seni) yakni melatih 
kerjasama mahasiswa dan melatih berkomunikasi dengan masyarakat luar; 
hambatannya yakni dana yang dibutuhkan cukup besar, komunikasi yang lambat 
dengan pihak sekolah, waktu pelaksanaan kurang sesuai dan kurangnya 
kekompakan panitia; sarannya yakni pemilihan panitia yang mau bekerja, panitia 
menjaga kekompakan, persiapan jauh-jauh hari, dan lebih banyak sekolah yang 
diundang. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Semua program yang diadakan oleh jurusan pendidikan fisika ternyata 
berkontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi mahasiswa. Hendaknya 
program-programnya dipertahankan bahkan kalau bisa ditingkatkan. Untuk 
menciptakan hal tersebut semua civitas jurusan pendidikan fisika harus 
bekerjasama dengan baik serta meningkatkan kreativitas. 
2. Disadari bahwa terdapat beberapa faktor-faktor yang menjadi penghambat 
pelaksanaan program, baik dari faktor sistem program maupun faktor 
individual yang menyebabkan program tidak berjalan secara efektif, jadi 
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sebaiknya semua pihak yang terlibat memperhatikan hal tersebut dan berusaha  
meminimalisir hambatannya.  
3. Untuk menciptakan program yang efektif hendaknya memperhatikan saran-
saran yang diberikan oleh mahasiswa yang turut berpartisipasi dalam program 
supaya pelaksaan program kedepannya lebih baik lagi.
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 KISI-KISI PELAKSANAAN PROGRAM PENINGKATAN KOMPETENSI JURUSAN 
PENDIDIKAN FISIKA UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
No Standar Implementasi Pencapaian 
Butir 
Wawancara 
1 A. Kompetensi 
pengembangan 
kepribadian 
(SK Mendiknas RI 
No.045/U/2002) 
1. Kantin Jujur 
Fisika 
program kantin jujur diadakan 
dilaboratorium fisika dasar untuk 
memudahkan mahasiswa dalam hal 
mendapatkan supply makanan ketika 
ada kegiatan yang dilaksanakan 
dilaboratorium seperti halnya 
praktikum yang bertepatan pada hari 
libur 
A.1, A.2, 
A.3, A.4, A.5 
2. Maulid Nabi kegiatan yang dilaksakan untuk 
memperingati hari kelahiran nabi 
Muhammad SAW dengan 
mengadakan lomba mengkhias telur, 
lomba nasi tumpeng, lomba mengaji 
dsb yang diikuti setiap perwakilan 
kelas. 
A.6, A.7, 
A.8, A.9, 
A.10 
3. Buka 
Bersama 
buka bersama dilaksanakan sebagai 
bentuk partisipasi mahasiswa 
pendidikan fisika memaknai puasa di 
bulan ramadhan, dengan memilih 
satu hari tertentu dalam bulan 
ramadhan, kegiatan buka bersama 
diawali dengan kegiatan pidato, 
busana muslim, lomba akusti, lomba 
tajjil  dan ditutup dengan ceramah 
berdurasi 30 menit. 
A.11, A.12, 
A.13, A.14, 
A.15 
2 B. Kompetensi 
Keilmuan dan 
Keterampilan 
(SK Mendiknas RI 
No.045/U/2002) 
1. Kuliah Umum kuliah umum biasanya dilaksakan 
pada minggu awal semester ganjil 
atau semester genap yang akan 
berjalan, yang sifatnya memberikan 
semangat kepada mahasiswa 
sebelum mengikuti perkuliahan 
disemester yang akan datang, kuliah 
umum ini dilaksanakan  dengan 
mengundang pakar-pakar di bidang 
tertentu, tema-tema yang diangkat 
pada saat kuliah umum tergantung 
dari kebutuhan yang dianggap perlu 
oleh pihak jurusan, biasanya 
temanya tentang fisika, lingkungan, 
pendidikan ataupun tema-tema yang 
dapat memberikan motivasi kepada 
mahasiswa jurusan pendidikan 
B.1, B.2, 
B.3, B.4, B.5 
 fisika. 
2. Aplikasi 
Kerja 
Laboratorium 
(AKLAM) 
Program yang dilaksanakan dengan 
kunjungan ke sekolah yang 
dilaksanakan oleh dosen tertentu 
sebagai pendamping dan sekelompok 
mahasiswa yang beranggotakan 
minimal 30 sampai 40 orang dimana 
mahasiswa ini akan melaksakan 
kegiatan pembedahan laboratorium 
dan pembimbingan KIT eksperimen, 
program AKLAM dilaksanakan 5 
sampai 6 hari. Kegiatan AKLAM ini 
biasanya dilaksanakan pada musim 
liburan semester supaya tidak 
mengganggu proses perkuliahan 
mahasiswa yang berpartisipasi. 
Kegiatan ini diharapan membantu 
mahasiswa untuk latihan sebelum 
terjun sebagai pendidik yang 
terampil dalam hal praktek. 
B.6, B.7, 
B.8, B.9, 
B.10 
3. Pelatihan 
Toefl 
pelatihan toefl bahasa inggris 
merupakan program jurusan yang 
dilaksanakan sebagai supplemen 
bantuan jurusan dengan 
mendatangkan seorang ahli dari 
bidang tersebut untuk membantu 
mahasiswa terkait apa yang harus 
mereka siapkan sebagai calon 
sarjana mereka harus memiliki skil-
skil dalam hal pengetehuan tentang 
bahasa inggris  khususnya toefl 
untuk persiapan dalam lingkungan 
kerja kedepannya yang 
membutuhkan kemampuan bahasa 
inggris yang baik. 
B.11, B.12, 
B.13, B.14, 
B.15 
4. KIT 
Eksperimen 
kegiatan yang dilaksanakan 
khususnya untuk mahasiswa 
semester awal untuk memperdalam 
pengetahuan tentang praktek 
kefisikaan sebelum terjun ke sekolah 
tempat AKLAM atau PPL 
B.16, B.17, 
B.18, B.19, 
B.20 
5. Study Tour study tour biasanya diadakan pada 
mata kuliah tertentu sebagai bentuk 
bantuan kepada mahasiswa untuk 
menambah wawasan mereka dengan 
melihat langsung secara nyata terkait 
pendalaman teori-teori yang 
B.21, B.22, 
B.23, B.24, 
B.25 
 disampaikan dikelas seperti mata 
kuliah termodinamika, kelistrikan, 
fisika lingkungan 
6. Pembuatan 
Majallah 
Dinding 
(MADING) 
Program MADING dilaksakan 
sebagai ajang kreasi bagi mahasiswa 
untuk memberikan informasi-
informasi yang terkait hal-hal baru 
yang berkaitan dengan dunia ke 
fisikaan ataupun pendidikan yang 
diterbitkan sebulan sekali 
B.26, B.27, 
B.28, B.29, 
B.30 
3 C. Kompetensi 
Keahlian 
Berkarya 
(SK Mendiknas RI 
No.045/U/2002) 
1. Pekan 
OlahRaga dan 
Seni 
(PORSENI) 
kegiatan PORSENI dilaksakan pada 
akhir semester ganjil yang bertujuan 
untuk merilekskan otot dan syaraf 
serta menyalurkan bakat mahasiswa, 
biasanya diadakan lomba-lomba 
seperti volly, bulu tangksi, futsal, 
akustik dll yang diikuti setiap 
perwakilan kelas. 
C.1, C.2, 
C.3, C.4, C.5 
4 D. Kompetensi 
Prilaku 
Berkarya 
(SK Mendiknas RI 
No.045/U/2002) 
1. Pemilihan 
Duta Fisika 
ajang pemilihan dan penobatan 
mahasiswa(i) terbaik dalam bidang 
akademik maupun kepribadian yang 
terdiri dari satu putra dan satu putri 
jurusan pendidikan fisika dari 
angkatan tertentu, duta fisika yang 
terpilih akan berperan sebagai 
human resource atau Humas jurusan 
pendidikan fisika 
D.1, D.2, 
D.3, D.4, D.5 
5 E. Kompetensi 
Kehidupan 
Bermasyarakat 
(SK Mendiknas RI 
No.045/U/2002) 
1. Fisika in 
Harmonia 
 
kegiatan fisika in harmonia pada 
dasarnya berkaitan dengan 
penyambutan mahasiswa baru 
sekaligus mengakrabkan seluruh 
civitas jurusan mulai semester 3, 5 
dan 7 yang ikut andil untuk 
berpatisipasi dalam pertemuan fisika 
in harmonia tersebut, kegiatan ini 
biasanya dilaksanakan pada minggu 
pertama atau kedua dari penerimaan 
mahasiswa baru 
E.1, E.2, E.3, 
E.4, E.5 
2. Ramah 
Tamah 
kegiatan kebersamaan dari 
mahasiswa pendidikan fisika dalam 
bentuk pemberian ucapan kepada 
wisudawan yang melaksanakan 
ramah tamah, pada dasarnya ramah 
tamah ini dilaksanakan pada periode 
wisudawan alumni terbanyak hingga 
90% yang selesai tepat waktu pada 
momen wisudawan tersebut, 
E.6, E.7, E.8, 
E.9, E.10 
 biasanya ramah tamah ini diadakan 
untuk menyambut wisudawan 
diperiode september atau april. 
3. Ulang tahun 
fisika 
kegiatan yang dilaksankan untuk 
memperingati hari bersejarah 
kelahiran jurusan pendidikan fisika 
yang dilaksanakan pada tanggal 8 
januari sekaligus mengevaluasi 
jurusan dengan memberikan 
flashback dari kegitan yang 
dilaksanakan satu tahun kemarin dan 
apa yang harus dperbaiki untuk 
menyambut tahun berikutnya, 
biasanya kegiatan ini digandengkan 
dengan porseni. 
E.11, E.12, 
E.13, E.14, 
E.15 
4. Aplikasi 
Kerja 
Laboratorium 
(AKLAM) 
program yang dilaksanakan dengan 
kunjungan ke sekolah yang 
dilaksanakan oleh dosen pendamping 
dan sekelompok mahasiswa yang 
beranggotakan minimal 30 sampai 
40 orang dimana mahasiswa ini akan 
melaksakan kegiatan pembedahan 
laboratorium dan pembimbingan 
KIT eksperimen, program AKLAM 
dilaksanakan 5 sampai 6 hari. 
Kegiatan AKLAM ini biasanya 
dilaksanakan pada musim liburan 
semester supaya tidak mengganggu 
proses perkuliahan mahasiswa yang 
berpartisipasi. Kegiatan ini 
diharapan membantu mahasiswa 
untuk latihan sebelum terjun sebagai 
pendidik yang terampil dalam hal 
praktek. 
E.16, E.17, 
E.18, E.19 
5. Gebyar 
Lomba Kreasi 
dan Seni 
(GALAKSI) 
kegiatan yang dilaksakan dalam 
bentuk lomba yang berbau fisika, 
karya ilmiah, pentas seni dimana 
persertanya berasal dari perwakilan 
sejumlah siswa dari sekolah tertentu 
tingkat SMA yang akan bertanding 
di kampun UIN Alauddin Makassar 
dengan panitia dari HMJ Pendidikan 
Fisika 
E.20, E.21, 
E.22, E.23 
 
  
KEMENTERIAN AGAMA 
JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
Jl. Sultan Alauddin Nomor 36 Samata-Gowa  Telp. (0411) 882682 (Fax. 882682) 
 
Pedoman Wawancara  
I. Identitas 
A. Hari/Tanggal  : 
B. Waktu mulai dan selesai : 
C. Tempat   : 
D. Nama   : 
E. Jenis Kelamin  : 
F. NIM   : 
G. Semester   : 
H. Angkatan   : 
 
II. Daftar Pertanyaan 
A. KOMPETENSI PENGEMBANGAN KEPRIBADIAN 
No. Pertanyaan Jawaban 
A.1 Bagaimana pendapat anda tentang 
program Kantin Jujur ? 
 
A.2 Menurut anda, mengapa program Kantin 
Jujur perlu diadakan ? 
 
A.3 Bagaimana kontribusi program Kantin 
Jujur dalam meningkatkan kompetensi 
kepribadian anda ?  
 
A.4 Menurut anda, apa yang menjadi 
hambatan program Kantin Jujur 
sehingga kurang maksimal dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian 
anda ? 
 
A.5 Bagaimana saran anda terkait program 
Kantin Jujur agar dapat membantu 
 
  
 
memaksimalkan kompetensi kepribadian 
anda ? 
A.6 Bagaimana pendapat anda tentang 
program Maulid Nabi ? 
 
A.7 Menurut anda, mengapa program Maulid 
Nabi perlu diadakan ? 
 
A.8 Bagaimana kontribusi program Maulid 
Nabi dalam meningkatkan kompetensi 
kepribadian (keimanan & ketaqwaan) 
anda ? 
 
A.9 Menurut anda, apa yang menjadi 
hambatan program Maulid Nabi 
sehingga kurang maksimal dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian 
(keimanan & ketaqwaan) anda ? 
 
A.10 Bagaimana saran anda terkait program 
Maulid Nabi agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi kepribadian 
(keimanan & ketaqwaan) anda ?                     
 
A.11 Bagaimana pendapat anda tentang 
program Buka Bersama pada bulan 
ramadhan ? 
 
A.12 Menurut anda, mengapa program Buka 
Bersama perlu diadakan ? 
 
A.13 Bagaimana kontribusi program Buka 
Bersama dalam meningkatkan 
kompetensi kepribadian (keimanan & 
ketaqwaan) anda ? 
 
A.14 Menurut anda, apa yang menjadi 
hambatan program Buka Bersama 
sehingga kurang maksimal dalam 
meningkatkan kompetensi kepribadian 
(keimanan & ketaqwaan) anda ? 
 
  
 
A.15 Bagaimana saran anda terkait program 
Buka Bersama agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi kepribadian 
(keimanan & ketaqwaan) anda ? 
 
 
B. KOMPETENSI KEILMUAN DAN KETERAMPILAN 
No. Pertanyaan Jawaban 
B.1 Bagaimana pendapat anda tentang 
program Kuliah Umum ? 
 
B.2 Menurut anda, mengapa program Kuliah 
Umum perlu diadakan ? 
 
B.3 Bagaimana kontribusi program Kuliah 
Umum dalam meningkatkan kompetensi 
keilmuan anda ? 
 
B.4 Menurut anda, apa yang menjadi kendala 
program Kuliah Umum sehingga kurang 
maksimal dalam meningkatkan 
kompetensi keilmuan anda ? 
 
B.5 Bagaimana saran anda terkait program 
Kuliah Umum agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi keilmuan 
anda ? 
 
B.6 Bagaimana pendapat anda tentang 
program AKLAM ? 
 
B.7 Menurut anda, mengapa program 
AKLAM perlu diadakan ? 
 
B.8 Bagaimana kontribusi program AKLAM 
dalam meningkatkan kompetensi 
keilmuan anda ? 
 
B.9 Menurut anda, apa yang menjadi kendala 
program AKLAM sehingga kurang 
maksimal dalam meningkatkan 
kompetensi keilmuan dan keterampilan 
 
  
 
anda ? 
B.10 Bagaimana saran anda terkait program 
AKLAM agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi keilmuan 
dan keterampilan anda ? 
 
B.11 Bagaimana tanggapan anda tentang 
program Pelatihan Toefl ? 
 
B.12 Menurut anda, mengapa program 
Pelatihan Toefl perlu diadakan ? 
 
B.13 Bagaimana kontribusi program Pelatihan 
Toefl dalam meningkatkan kompetensi 
keilmuan anda ? 
 
B.14 Menurut anda, apa yang menjadi kendala 
program Pelatihan Toefl sehingga kurang 
maksimal dalam meningkatkan 
kompetensi keilmuan anda ? 
 
B.15 Bagaimana saran anda terkait program 
Pelatihan Toefl agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi keilmuan ? 
 
B.16 Bagaimana tanggapan anda tentang 
program KIT Eksperimen ? 
 
B.17 Menurut anda, mengapa program KIT 
Eksperimen perlu diadakan ? 
 
B.18 Bagaimana kontribusi program KIT 
Eksperimen dalam meningkatkan 
kompetensi keilmuan dan keterampilan 
anda ? 
 
B.19 Menurut anda, apa yang menjadi kendala 
program KIT Eksperimen sehingga 
kurang maksimal dalam meningkatkan 
kompetensi keilmuan dan keterampilan 
anda ? 
 
B.20 Bagaimana saran anda terkait program  
  
 
KIT Eksperimen agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi keilmuan 
dan keterampilan anda ? 
B.21 Bagaimana pendapat anda tentang 
program Study Tour ? 
 
B.22 Menurut anda, mengapa program Study 
Tour perlu diadakan ? 
 
B.23 Bagaimana kontribusi program Study 
Tour dalam meningkatkan kompetensi 
keilmuan anda ? 
 
B.24 Menurut anda, apa yang menjadi kendala 
program Study Tour sehingga kurang 
maksimal dalam meningkatkan 
kompetensi keilmuan anda ? 
 
B.25 Bagaimana saran anda terkait program 
Study Tour agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi keilmuan 
anda ? 
 
B.26 Bagaimana pendapat anda tentang 
program MADING ? 
 
B.27 Bagaimana keterlaksanaan program 
MADING ? 
 
B.28 Bagaimana kontribusi program 
MADING dalam meningkatkan 
kompetensi keilmuan dan keterampilan 
anda ? 
 
B.29 Menurut anda, apa yang menjadi kendala 
program MADING sehingga kurang 
maksimal dalam meningkatkan 
kompetensi keilmuan dan keterampilan 
anda ? 
 
B.30 Bagaimana saran anda terkait program 
MADING agar dapat membantu 
 
  
 
memaksimalkan kompetensi keilmuan 
dan keterampilan anda ? 
 
C. KOMPETENSI KEAHLIAN BERKARYA 
No. Pertanyaan Jawaban 
C.1 Menurut anda, mengapa program 
PORSENI perlu diadakan? 
 
C.2 Menurut anda, mengapa program 
PORSENI perlu diadakan ? 
 
C.3 Bagaimana kontribusi program 
PORSENI dalam meningkatkan 
kompetensi anda ? 
 
C.4 Menurut anda, apa yang menjadi 
hambatan program PORSENI sehingga 
kurang maksimal dalam meningkatkan 
kompetensi keahlian berkarya anda ? 
 
C.5 Bagaimana saran anda terkait program 
PORSENI agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi keahlian 
berkarya anda ? 
 
 
D. KOMPETENSI PRILAKU BERKARYA 
No. Pertanyaan Jawaban 
D.1 Bagaimana pendapat anda tentang 
program Duta Fisika ? 
 
D.2 Menurut anda, mengapa program Duta 
fisika perlu diadakan ? 
 
D.3 Bagaimana kontribusi program Duta 
Fisika dalam meningkatkan kompetensi 
prilaku berkarya anda ? 
 
D.4 Menurut anda, apa yang menjadi 
hambatan program Duta Fisika sehingga 
kurang maksimal dalam meningkatkan 
 
  
 
kompetensi prilaku berkarya anda ? 
D.5 Bagaimana saran anda terkait program 
Duta Fisika agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi prilaku 
berkarya anda ? 
 
 
E. KOMPETENSI KEHIDUPAN BERMASYARAKAT 
No. Pertanyaan Jawaban 
E.1 Bagaimana tanggapan anda tentang 
program Fisika In Harmonia ? 
 
E.2 Menurut anda, mengapa program Fisika 
In Harmonia perlu diadakan? 
 
E.3 Bagaimana kontribusi program Fisika In 
Harmonia dalam meningkatkan 
kompetensi kehidupan bermasyarakat 
anda? 
 
E.4 Menurut anda, apa yang menjadi 
hambatan program Fisika In Harmonia 
sehingga kurang maksimal dalam 
meningkatkan kompetensi kehidupan 
bermasyarakat anda ? 
 
E.5 Bagaimana saran anda terkait program 
Fisika In Harmonia agar dapat 
membantu memaksimalkan kompetensi 
kehidupan bermasyarakat anda ? 
 
E.6 Bagaimana tanggapan anda tentang 
program Ramah Tamah ? 
 
E.7 Menurut anda, mengapa program Ramah 
Tamah perlu diadakan? 
 
E.8 Bagaimana kontribusi program Ramah 
Tamah dalam meningkatkan kompetensi 
kehidupan bermasyarakat anda? 
 
 
 
E.9 Menurut anda, apa yang menjadi  
  
 
hambatan program Ramah Tamah 
sehingga kurang maksimal dalam 
meningkatkan kompetensi kehidupan 
bermasyarakat anda ? 
E.10 Bagaimana saran anda terkait program 
Ramah Tamah agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi kehidupan 
bermasyarakat anda ? 
 
E.11 Bagaimana tanggapan anda tentang 
program Ulang Tahun Fisika ? 
 
E.12 Menurut anda, mengapa program Ulang 
Tahun Fisika perlu diadakan? 
 
E.13 Bagaimana kontribusi program Ulang 
Tahun Fisika dalam meningkatkan 
kompetensi kehidupan bermasyarakat 
anda? 
 
E.14 Menurut anda, apa yang menjadi 
hambatan program Ulang Tahun Fisika 
sehingga kurang maksimal dalam 
meningkatkan kompetensi kehidupan 
bermasyarakat anda ? 
 
E.15 Bagaimana saran anda terkait program 
Ulang Tahun Fisika agar dapat 
membantu memaksimalkan kompetensi 
kehidupan bermasyarakat anda ? 
 
E.16 Menurut anda, mengapa program 
AKLAM perlu diadakan? 
 
E.17 Bagaimana kontribusi program AKLAM 
dalam meningkatkan kompetensi 
kehidupan bermasyarakat anda ? 
 
E.18 Menurut anda, apa yang menjadi 
hambatan program AKLAM sehingga 
kurang maksimal dalam meningkatkan 
 
  
 
kompetensi kehidupan bermasyarakat 
anda ? 
E.19 Bagaimana saran anda terkait program 
AKLAM agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi kehidupan 
bermasyarakat anda ? 
 
E.20 Menurut anda, mengapa program 
GALAKSI perlu diadakan? 
 
E.21 Bagaimana kontribusi program 
GALAKSI dalam meningkatkan 
kompetensi kehidupan bermasyarakat 
anda 
 
E.22 Menurut anda, apa yang menjadi 
hambatan program GALAKSI sehingga 
kurang maksimal dalam meningkatkan 
kompetensi kehidupan bermasyarakat 
anda ? 
 
E.23 Bagaimana saran anda terkait program 
GALAKSI agar dapat membantu 
memaksimalkan kompetensi kehidupan 
bermasyarakat anda ? 
 
 
 Analisis Validitas dan Reliabilitas Pedoman Wawancara Program Peningkatan Kompetensi  
Aspek yang dinilai 
Skor Validator Angka s 
Total Nilai V 
Kategori 
Kevalidan 
 
Val.1 Val.2 Val.3 S1 S2 S3  
1 
Aspek Petunjuk                     
a 
Pedoman wawancara dinyatakan dengan 
jelas 
4 4 4 3 3 3 9,00 1,00 Tinggi   
b Indikator dinyatakan dengan jelas 3 3 4 2 2 3 7,00 0,78 Tinggi   
c 
Indikator relevan dengan tujuan yang 
dicantumkan dalam penelitian 
3 3 3 2 2 2 6,00 0,67 Tinggi   
Rata-rata total aspek 1             7,33 0,81 Tinggi   
2 
Materi Instrumen                     
a Sesuai dengan tujuan instrumen 4 3 3 3 2 2 7,00 0,78 Tinggi   
b Pernyataan sesuai dengan indikator 3 4 3 2 3 2 7,00 0,78 Tinggi   
c 
Batasan pernyataan dirumuskan dengan 
jelas 
3 3 3 2 2 2 6,00 0,67 Tinggi  
Rata-rata total aspek 2             6,67 0,74 Tinggi  
3 
Konstruksi                    
a 
Petunjuk Pengerjaan dinyatakan dengan 
jelas 
4 4 4 3 3 3 9,00 1,00 Tinggi  
b 
Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
4 4 4 3 3 3 9,00 1,00 Tinggi   
c 
Rumusan pernyataan menggunakan 
kalimat atau perintah yang jelas 
4 4 4 3 3 3 9,00 1,00 Tinggi   
Rata-rata total aspek 3             9,00 1,00 Tinggi  
4 
Bahasa                     
a 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
kaidah bahasa indonesia yang baik dan 
benar 
4 3 3 3 2 2 7,00 0,78 Tinggi  
 b 
Menggunakan bahasa yang sederhana dan 
mudah dimengerti 
3 4 4 2 3 3 8,00 0,89 Tinggi  
c 
Menggunakan tulisan, ejaan dan tanda 
baca sesuai dengan EYD 
4 4 3 3 3 2 8,00 0,89 Tinggi  
d 
Menggunakan istilah-istilah secara tepat 
dan mudah dipahami 
4 4 4 3 3 3 9,00 1,00 Tinggi  
Rata-rata total aspek 4             8,00 0,89 Tinggi  
                
Nilai Kevaliditas Intrumen Penelitian Pedoman Wawancara 
Rerata 
Kevaliditas 
 
Nilai Kevaliditas Instrumen Penelitian 
Pedoman Wawancara Program 
Peningkatan Kompetensi 
 
Aspek Petunjuk Aspek Materi 
Aspek 
Konstruksi 
Aspek 
Bahasa 
  
0,81 0,74 1 0,89 0,86   
                
Validator Jabatan        
Validator 1 : Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. Pengawas        
Validator 2 : Drs. Muh. Yusuf Hidayat, M.Pd. Dosen Ahli        
Validator 3 : Ali Umardani, S.Pd., M.P.fis. Dosen Ahli        
                
 
 TABEL PEMBAGIAN PENGELOLAAN PROGRAM  JURUSAN 
PENDIDIKAN FISIKA 
 
No Program-program jurusan pendidikan fisika Ket 
1. Kantin jujur ** 
2. Maulid nabi *** 
3. Buka puasa bersama *** 
4. Kuliah umum *** 
5. Aklam (aplikasi kerja laboratorium mahasiswa) *** 
6. Pelatihan toefl * 
7. Kit (keterampilan ipa terpadu) eksperimen ** 
8. Study tour (kunjungan pabrik atau instansi) * 
9. Mading (majallah dinding) ** 
10. Porseni (pekan olahraga dan seni) ** 
11. Pemilihan duta fisika * 
12. Fisika in harmonia ** 
13. Ramah tamah *** 
14. Ulang tahun fisika *** 
15. Galaksi (gebyar lomba kreasi dan seni) ** 
Keterangan: 
- *     kegiatan yang dikontrol langsung oleh Jurusan  
- **    kegiatan dikontrol HMJ 
- ***  kegiatan dikontrol oleh Jurusan dan HMJ 
TABEL SETTING PENELITIAN 
No Informan Jenis 
Kelamin 
Persepsi terhadap program 
1. Lina Purwanti P 1) Kantin jujur 
2) Maulid Nabi 
3) Buka Puasa Bersama 
4) Kuliah Umum 
5) Aklam 
6) Pelatihan Toefl 
7) Kit Eksperimen 
8) Study Tour 
9) Mading 
10) Porseni 
11) Galaksi 
12) Pemilihan Duta Fisika 
13) Fisika In Harmonia 
14) Ramah Tamah 
15) Ulang Tahun Fisika 
2. Sunardi Nasir L 1) Kantin jujur 
2) Maulid Nabi 
3) Buka Puasa Bersama 
4) Kuliah Umum 
5) Aklam 
6) Pelatihan Toefl 
7) Kit Eksperimen 
8) Study Tour 
9) Mading 
10) Porseni 
11) Galaksi 
12) Fisika In Harmonia 
13) Ramah Tamah 
3. Jamiah Taha Kotu P 1) Kantin jujur 
2) Maulid Nabi 
3) Buka Puasa Bersama 
4) Kuliah Umum 
5) Aklam 
6) Pelatihan Toefl 
7) Kit Eksperimen 
8) Study Tour 
9) Mading 
10) Porseni 
11) Galaksi 
12) Fisika In Harmonia 
13) Ramah Tamah 
14) Ulang Tahun Fisika 
4. Fajriyani P 1) Kantin jujur 
2) Buka Puasa Bersama 
3) Kuliah Umum 
4) Aklam 
5) Pelatihan Toefl 
6) Kit Eksperimen 
7) Study Tour 
8) Mading 
9) Fisika In Harmonia 
10) Ramah Tamah 
11) Ulang Tahun Fisika 
5. Saleha P 1) Maulid Nabi 
2) Buka Puasa Bersama 
3) Kuliah Umum 
4) Aklam 
5) Pelatihan Toefl 
6) Kit Eksperimen 
7) Mading 
8) Porseni 
9) Fisika In Harmonia 
10) Ramah Tamah 
11) Ulang Tahun Fisika 
6. Husain L 1) Kantin jujur 
2) Maulid Nabi 
3) Buka Puasa Bersama 
4) Kuliah Umum 
5) Aklam 
6) Pelatihan Toefl 
7) Kit Eksperimen 
8) Study Tour 
9) Mading 
10) Porseni 
11) Fisika In Harmonia 
12) Ramah Tamah 
13) Ulang Tahun Fisika 
7. Syamsul Mawardi L 1) Kantin jujur 
2) Maulid Nabi 
3) Buka Puasa Bersama 
4) Kuliah Umum 
5) Aklam 
6) Pelatihan Toefl 
7) Kit Eksperimen 
8) Study Tour 
9) Mading 
10) Porseni 
11) Galaksi 
12) Fisika In Harmonia 
13) Ramah Tamah 
8. Erwin L 1) Kantin jujur 
2) Maulid Nabi 
3) Aklam 
4) Kit Eksperimen 
5) Mading 
6) Porseni 
7) Galaksi 
8) Fisika In Harmonia 
9) Ulang Tahun Fisika 
9. Kartina P 1) Kantin jujur 
2) Maulid Nabi 
3) Aklam 
4) Kit Eksperimen 
5) Porseni 
6) Galaksi 
7) Fisika In Harmonia 
8) Ulang Tahun Fisika 
10. Nur Igawati P 1) Kantin jujur 
2) Kuliah Umum 
3) Aklam 
4) Galaksi 
5) Pemilihan Duta Fisika 
6) Fisika In Harmonia 
11. Andi Rafiah S P 1) Buka Puasa Bersama 
2) Aklam 
3) Kit Eksperimen 
4) Mading 
5) Porseni 
6) Galaksi 
7) Pemilihan Duta Fisika 
8) Fisika In Harmonia 
9) Ramah Tamah 
10) Ulang Tahun Fisika 
12. Muh. Asriadi am L 1) Kantin jujur 
2) Maulid Nabi 
3) Buka Puasa Bersama 
4) Kuliah Umum 
5) Aklam 
6) Kit Eksperimen 
7) Mading 
8) Porseni 
9) Fisika In Harmonia 
10) Ramah Tamah 
11) Ulang Tahun Fisika 
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LEMBAR KATEGORISASI PROGRAM JURUSAN PENDIDIKAN 
FISIKA BERDASARKAN ELEMEN-ELEMEN KOMPETENSI DALAM 
SK MENDIKNES 232/U/2000 
Elemen-elemen 
kompetensi 
Indikator Kompetensi 
Program Jurusan 
Pendidikan Fisika 
Kompetensi 
Pengembangan 
Kepribadian 
(KPK) 
Mengembangkan manusia yang 
beriman dan bertaqwa, berbudi 
pekerti luhur, berkepribadian 
mantap, mandiri dan bertanggung 
jawab 
Kantin Jujur 
Maulid Nabi 
Buka Puasa Bersama  
Kompetensi 
Keilmuan dan 
Keterampilan 
(KKK) 
Memberikan landasan penguasaan 
keilmuan dan keterampilan tertentu  
Kuliah Umum 
Aplikasi Kerja Laboratorium 
Mahasiswa (AKLAM) 
Pelatihan Toefl 
Kit Eksperimen 
Study Tour 
Majallah Dinding (Mading) 
Kompetensi 
Keahlian 
Berkarya (KKB) 
Menghasilkan tenaga 
keahlian/berbakat dan kekaryaan 
Pekan Olahraga dan Seni 
(Porseni) 
Kompetensi 
Prilaku 
Berkarya (KPB) 
Membentuk sikap dan dan prilaku 
yang diperlukan dalam berkarya Pemilihan Duta Fisika 
Kompetensi 
Berkehidupan 
Bermasyarakat 
(KBB) 
Memahami kaidah berkehidupan 
bermasyarakat (bekerjasama, 
bermasyarakat) 
Fisika In Harmonia 
Ramah Tamah 
Ulang Tahun Fisika  
Aplikasi Kerja Laboratorium 
Mahasiswa (AKLAM) 
Gebyar Lomba Kreasi dan 
Seni (Galaksi) 
 
Mengatahui, 
Ketua Jurusan Pendidikan Fisika 
 
 
Dr. H. Muhammad Qaddafi, S. Si., M. Si. 
NIP: 19760802 200501 1 004 
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MEMBER CHECK HASIL WAWANCARA 
(Persepsi Mahahsiswa Angkatan 2013-2015 terhadap Program Peningkatan Kompetensi Jurusan 
Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) 
 
I. IDENTITAS INFORMAN 
Nama   : Lina Purwanti 
NIM  : 20600113047 
Angkatan : 2013 
Jabatan  : Ketua HMJ Periode 2015 
II. HASIL WAWANCARA PENELITI DAN INFORMAN 
No 
Program 
Jurusan 
Pertanyaan 
Tentang : 
Jawaban Informan 
Sesuai 
(√) 
Tidak 
Sesuai 
(√) 
1. Kantin 
Jujur 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“kenapa kantin jujur perlu diadakan karena 
yang pertama adalah  karena letak jurusan 
pendidikan fisika itu ada di lantai 4 dan di lantai 
4 itu mahasiswa pendidikan fisikan itu sulit 
untuk membeli atau memperoleh makanan atau 
minuman ketika mereka memerlukan itu, jadi 
senior-senior kami berinisiatif mengadakan 
kantin jujur yang terletak di laboratorium fisika 
dasar kenapa harus kantin jujur karena selain 
untuk membentuk karakter kejujuran 
mahasiswa jurusan pendidikan fisika itu sendiri 
karena kesulitan untuk menjaga kantin itu jadi 
kita tidak memiliki teman-teman yang dapat 
stay selalu di lab fisdas untuk menjaga kantin 
jadi kami berinisitif memberikan nama kepada 
kantin itu dengan naman kantin kejujuran 
dengan manfaat yang kita peroleh yakni untuk 
menanamkan karakter kejujuran kepada teman-
teman mahasiswa pendidikan fisika.” 
 
  
Hambatan “hambatannya itu ada beberapa yang pertama 
itu, ada beberapa orang yang sebenarnya 
mereka mungkin tidak berniat untuk tidak 
membayar pada saat mereka membeli makanan 
tapi mereka kadang-kadang lupa untuk 
membatar karena mungkin makanan itu 
harganya murah-murah sehingga mereka 
mengambil begitu saja dan lupa untuk 
membayar, kemudian hambatan kedua, lab 
fisdas itu kadang-kadang tidak selalu terbuka 
jadi kalau misalkan tidak ada orang yang 
dipercaya untuk menjaga laboratorium fisika 
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dasar tidak di buka secara umum karena kitakan 
tahu alat-alat di laboratoium itu bukan alat-alat 
yang murah jadi kantin kejujuran terbuka jika 
lab fisdas terbuka.” 
 
Saran “saran saya mungkin sebaiknya ada yang 
bertanggung jawab sebagai pengelolah kantin 
kejujuran dimana pengelolah harus lebih rapi 
lagi dalam memanage kantinnya terutama 
dalam hal pengawasan terkait dengan pembeli-
pembeli di kantin kejujuran, meskipun namanya 
itu kantin kejujuran kita sebagai pengelolah 
kantin kejujuran misalkan kalau ada waktu kita 
juga harus mengawasi pembeli-pembeli pada 
saat berada di lab fisdas karena tidak menutup 
kemungkinan kita juga membutuhkan 
keuntungan dari kantin kejujuran sehingga hal-
hal yang dianggap dapat merugikan dapat 
dihindari.” 
  
2. Maulid 
Nabi SAW 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“mengapa maulid nabi perlu diadakan karena 
selain kita berada dalam kampus islam juga kita 
sering melaksanakan acara yang megah seperti 
acara-acara musik, ultah jurusan fisika jadi 
menurut saya mengapa tidak jika kita 
memperingati hari kelahiran nabi adapun 
kontribusinya itu dalam setiap penyelenggaraan 
maulid nabi kita mendatangkan pemateri yang 
isi materinya itu untuk menambah wawasan 
kepada teman-teman jurusan pendidikan fisika 
tentang keagamaan itu sendiri.” 
  
Hambatan “ menurut saya hambatan dalam maulid nabi 
sebenarnya tidak ada hambatan karena 
kegiatannya tidak terlalu memerlukan dana 
yang begitu besar cuman ada satu hambatan 
mungkin masalah yang terkait pemilihan waktu 
peringatan saja biasanya maulid nabi 
diselenggarakan pada saat teman-teman kuliah 
jadi kuliahnya kadang-kadang diliburkan.” 
  
Saran “mungkin pemilihan waktunya disesuaikan dan 
panitia lebih kreatif dalam melaksanakan 
kegiatan maulid nanti.” 
  
3. Buka Puasa 
Bersama 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“mengapa program buka puasa bersama perlu 
diadakan selain menambah kompetensi 
keimanan dan ketaqwaan juga untuk mengikat 
persaudaraan dan tali kebersamaan diantara 
civitas akademik jurusan pendidikan fisika.” 
  
Hambatan “hambatan-hambatanya dalam hal 
mengumpulkan seluruh kelas untuk ikut 
berpartisipasi dalam kegiatan buka puasa 
bersama.” 
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Saran “sebelum melaksanakan kegiatan buka puasa 
bersama alangkah baiknya pengurus HMJ 
memanggil seluruh perwakilan kelas dan 
berembut bersama kapan buka puasa bersama 
bisa dilaksanakan dan apa saja event-event 
yang mau dilaksanakan nanti sehingga dapat 
tercipta segala sesuatu yang memang telah 
disepakati secara bersama.” 
  
4. Kuliah 
Umum  
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“Dimana dalam kegiatan ini semua mahasiswa 
pendidikan fisika mulai dari semester satu 
hingga semester akhir dikumpulkan dan duduk 
bersama mendengarkan materi yang 
dibawakan, biasanya dalam kuliah umum yang 
diselenggarakan jurusan pendidikan fisika, 
jurusan sering mengadakan pengecekan atau 
evaluasi terkait perjalanan mahasiswanya 
sampai pada semester sekarang ini.” 
  
Hambatan “Hambatannya mungkin terkait masalah dana 
saja dimana kita harus mencari pemateri 
kemudian komsumsi.” 
  
Saran “sarannya itu terkait panitia yang melaksanakan 
kuliah umum itu harus lebih kreatif sehingga 
memperoleh dana yang cukup.” 
 
  
5. AKLAM 
(Aplikasi 
Kerja 
Laboratoriu
m)  
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“ Kegiatan AKLAM merupakan kegiatan 
dimana kita mendatangi sekolah-sekolah 
tertentu untuk melakukan pengabdian 
kesekolah-sekolah seperti mengajar anak-anak 
untuk praktikum di lab kemudian memperbaiki 
lab jadi menurut saya teman-teman yang ikut 
dalam AKLAM dapat menambah pengetahuan 
mereka dalam hal bagaimana cara berinteraksi 
dengan adik-adik, bagaimana cara mentransfer 
ilmu yang mereka dapat dikampus kepada adik-
adik dan menambah wawasan bagaimana cara 
mengelolah dan memanageman laboratoium 
secara baik kalau teman-teman nanti turun 
langsung ke sekolah-sekolah setelah selesai 
kuliah.” 
  
Hambatan “kendalanya itu yang pertama adalah masalah 
dana karena kami AKLAM ke sekolah tidak 
menggunakan dana dari sekolah.” 
  
Saran “saran saya itu untuk panitian AKLAM 
selanjutnya mungkin harus lebih kreatif dalam 
berkomunikasi dengan sekolah istilahnya 
bagaimana cara mereka menawarkan atau 
mempromosikan kegiatan AKLAM ini ke 
sekolah sehingga sekolah itu mengerti bahwa 
kegiatan AKLAM yang dilakukan mahasisw itu 
bagus sehingga pihak sekolah bisa memberikan 
konribusi yang banyak terhadap panitia 
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AKLAM, sehingga panitian AKLAM tidak 
terlalu resah terkait masalah dana.” 
6. Pelatihan 
Toefl  
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“saya selaku salah satu mahasiswa jurusan 
pendidikan fisika sangat bersyukur sekali 
bahwasanya jurusan pendidikan fisika 
menyelenggarakan program pelatihan toefl 
untuk mahasiswa-mahasiwinya karena apa 
yang saya ketahui bahwasannya jarang ada 
jurusan-jurusan lain itu yang memiliki program-
program seperti ini nah seperti kita ketahui juga 
bahwa untuk kursus toefl diluar itu sangatlah 
mahal jadi ini sangat membantu untuk 
mahaisiswa-mahasiswa jurusan pendidikan 
fisika yang tidak pernah mengikuti pelatihan 
toefl sebelumnya.” 
  
Hambatan “yaa kalau masalah kendala mungkin kalau 
untuk orang-orang yang pintar bahasa inggris 
mungkin tidak ada kendala yaa, tapi kalau untuk 
saya yang tidak terlalu pintar bahasa inggris 
kendala-kendalanya mungkin di isinya yaa.” 
  
Saran “saran saya mungkin jurusan lebih intens dalam 
melaksanakan kegitan pelatihan toefl ini.” 
  
7. KIT 
Eksperimen  
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“KIT Eksperimen itukan diperuntukkan untuk 
mahasiswa baru jurusan pendidikan fisika jadi 
sebenarnya KIT Eksperimen itu adalah 
pengenalan untuk mereka sebelum mereka 
memasuki musim praktikum, jadi kontribusinya 
sebelum memasuki musim praktikum yang 
sesungguhnya mereka sudah mempunyai bekal 
terkait mater-materi dan apa-apa yang akan di 
praktikumkan meskipun cuman beberapa atau 
sedikit.”  
  
Hambatan “kendalanya mungkin kemarin berkaitan 
dengan asisten kita menginginkan asisten yang 
sudah melalui beberapa macam praktikum serta 
asisten ada beberapa yang sibuk,  selain itu 
kendalanya terkait masalah dana karena mereka 
kan membutuhkan juga makan siang.” 
  
Saran “saran saya sebelum KIT Eksperimen mungkin 
sebaiknya ada pelatihan asisten sehingga KIT 
Ekperimen dapat berjalan lebih berkualitas 
kalau masalah dana tergantung panitia 
bagaiamana kreatifnya mngumpulkan dana.” 
  
8. Study Tour Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“mengapa perlu diadakan study tour 
sebenarnyakan study tour ini kita turun ke 
lapangan kita mau melihat secara nyata apa 
yang telah kita pelajari di bangku kuliah. Nah 
kitakan kemarin study tour di PLTU Jeneponto 
dimana ini berkaitan dengan salah satu mata 
kuliah yang kita pelajari dalam hal ini 
Termodinamika jadi kontribusinya adalah 
mahasiswa dapat melihat secara langsung 
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pengaplikasian yang mereka pelajari di bangku 
kuliah seperti itu, meskipun tidak semua materi 
kita harus lakukan study tour.” 
9. MADING 
(Majallah 
Dinding) 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“Program MADING ini sebenarnya 
diperuntukkan untuk setiap kelas secara 
bergiliran tiap kelas akan memasanga 
MADINGnya di depan ruang jurusan 
pendidikan fisika tujuannya dilaksanakan 
MADING ini supaya tangan-tangan kita lebih 
kreatif.” 
  
Hambatan “kadang-kadang ada kelas yang malas bikin 
MADING, kebetulan MADING ini jalannya 
beberapa bulan hanya awal-awalnya saja sekitar 
sampai bulan 8 karena yang mengkordinir 
MADING itu sibuk jadi dia lupa untuk 
mengingatkan kelas yang mendapat giliran 
untuk memasang MADING pada saat itu.” 
 
  
Saran “terkait kordinator MADING itu harus selalu 
update selalu mengingatkan kelas-kelas yang 
bertugas.” 
  
10. PORSENI 
(Pekan 
Olah Raga 
& Seni) 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“selain memperoleh pengetahuan dalam bidang 
akademik setiap mahasiswa itu juga memiliki 
kemampuan-kemampuan lain yang perlu untuk 
diasah sehingga dilaksanakanlah PORSENI ini 
seperti adanya cabang perlombaan olahraga jadi 
teman-teman yang memiliki kemampuan dalam 
bidang olah raga bisa menyalurkan bakatnya 
dibidang olahraga kemudian teman-teman yang 
memiliki keahlian dalam bidang seni bisa 
menyalurkan bakatnya dalam bidang seni, jadi 
tidak hanya kemampuan akademik yang mereka 
miliki tapi mereka juga memiliki nilai plus 
dalam hal seni dan olah raga.” 
  
Hambatan “Masalahnya adalah mahasiswa di setiap 
semester itu tidak memiliki jadwal kuliah yang 
sama sehingga panitian PORSENI memiliki 
kendala-kendala dalam hal pengaturan jadwal 
lomba.” 
  
Saran “Mungkin untuk selanjutnya panitia lebih pintar 
panitia untuk memberi pengertian terhadap 
semua kelas yang mengikuti PORSENI 
bahwasannya PORSENI ini memiliki tujuan 
baik.” 
  
11. GALAKSI 
(Gebyar 
Lomba 
Kreasi dan 
Seni) 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“tujuannya GALAKSI selain untuk 
memberikan kesempatan kepada sekolah-
sekolah dalam hal ini sekolah tingkat SMA 
yang ingin menunjukkan prestasi mereka di 
UIN Alauddin Makassar disini juga tujuannya 
adalah untuk memperkenalkan jurusan 
pendidika fisika di sekolah-sekolah yang 
mengikuti GALAKSI.” 
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Hambatan “Hambatannya yang pertama adalah masalah 
dana, yang kedua masalah koordininir panitia 
yang menurut saya kurang cekatan kemudian 
waktu pelaksanaan GALAKSI yang kurang 
sesuai.” 
  
Saran “Saran saya untuk tahun selanjutnya panitia 
GALAKSI lebih kreatif dalam melaksankan 
kegiatan GALAKSI ini kemudian melakukan 
persiapan itu dari jauh-jauh hari sebelum 
GALAKSI dilaksanakan terutama dalam hal 
mengumpulkan dana dan mengantarkan 
undangan-undangan ke sekolah sehingga dalam 
kegiatan GALAKSI ini dapat diikuti oleh 
banyak sekolah.” 
  
12. Duta 
Fisika 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“duta fisika adalah sebagai icon jurusan 
pendidikan fisika yang membantu jurusan dan 
HMJ memperkenalkan program jurusan 
pendidikan fisika ke luar menurut saya 
kontribusinya cukup positif terhadap pribadi 
yang terpilih sebagai duta dan jurusan.” 
  
Hambatan “hambatannya adalah masih ada beberapa 
teman-teman yang belum mau 
mengekspresikan keinginan mereka untuk 
mengikuti kegiatan duta padahalkan itu sangat 
bagus.” 
  
Saran “sarannya mungkin kegiatan duta fisika ini 
lebih diekspos.” 
  
13. Fisika in 
Harmonia 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“terkait kompetensi sosial tujuan utama fisika in 
harmonia ini kan yan pertama untuk 
mengakrabkan antara mahasiswa baru itu 
sendiri, selain itu juga untuk mengakrabkan 
antara mahasiswa baru dengan para seniornya, 
sehingga jika mereka mengalami kesulitan-
kesulitan mereka bisa meminta tolong kepada 
senior-senior mereka dan teman-temannya.” 
  
Hambatan “hambatannya itu kadang-kadang dibagian 
akademik atau bagian kemahasiswaan itu 
memiliki pikiran yang negatif terhadap kegiatan 
yang dilaksankan oleh HMJ terkait dengan 
pesertanya itu adalah mahasiswa baru, mereka 
itu berpikir bahwa kita akan melakukan 
peloncoh terhadap mahasiswa baru kita, 
padahal fisika in harmonia ini tujuannya hanya 
untuk pengakraban, meskipun ada kegiatan 
yang mungkin agak menggunakan suara keras 
atau apa menurut saya bukanlah kegitan 
perpeloncohan hanya untuk membangun 
komunikasi yang baik.” 
  
Saran “saran saya terkait fisika in harmonia dalam 
pelaksanaanya harus lebih berhati-hati jangan 
sampai ada sedikit hal yang mungkin kita 
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anggap bukan perpeloncohan tapi orang luar 
memandang itu sebagai kegiatan perpeloncohan 
hal ini akan mencoreng nama baik pendidikan 
fisika. Artinya apa, artinya panitia itu harus 
kreatif tapi kreatifnya itu tidak merugikan adek-
adek mahasiswa baru serta jurusan.” 
14. Ramah 
tamah 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“ kenapa program ramah tamah perlu diadakan 
karena sebenarnya itu sebagai tindak 
penghargaan kita terhadap senior-senior kita 
yang telah menyelesaikan studinya maksudnya 
apa karena merekakan sudah 4 tahun kuliah di 
kampus atau bahkan ada yang lebih jadi 
menurut saya itu merupakan suatu penghargaan 
kepada mereka sebelum mereka keluar dari 
kampus.” 
  
Hambatan “hambatannya itu adalah karena panitiannya itu 
adalah mahasiswa baru biasanya mereka 
kadang-kadang mengalami kesulitan dalam 
merancang dan mendesain kegiatan ramah 
tamah itu seperti apa kemudian masalah 
pengumpulan dananya juga.” 
  
Saran “saran saya adalah senior-senior dan panitia 
ramah tamah yang sebelumnya itu harus 
mengajar atau mengkoordinir adik-adiknya 
yang menjadi panitian ramah tamah sehingga 
bisa berjalan dengan baik.” 
  
15.  Ulang 
tahun fisika 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“acara peringatan ulang tahun fisika itu berupa 
acara syukuran untuk jurusan pendidikan fisika 
sebagai hiforia saja sih sebenarnya untuk 
memeriakan untuk kontribusi sosialnya civitas 
akademik jurusan bisa duduk berkumpul 
bersama mahasiswanya menikmati acara yang 
diadakan oleh panitinya.” 
  
 
Berdasarkan member check yang diberikan oleh pewawancara kepada informan, informan menyatakan 
bahwa data yang dipaparkan pada member check telah sesuai. 
 Samata,          April 2017 
Informan, 
 
 
LINA PURWANTI 
NIM : 20600113047 
 
Page | 1  
 
MEMBER CHECK HASIL WAWANCARA 
(Persepsi Mahahsiswa Angkatan 2013-2015 terhadap Program Peningkatan Kompetensi Jurusan 
Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar) 
 
I. IDENTITAS INFORMAN 
Nama   : Sunardi Nasir 
NIM  : 20600113045 
Angkatan : 2013 
Jabatan  : Sekertaris  HMJ Periode 2015 
II. HASIL WAWANCARA PENELITI DAN INFORMAN 
No 
Program 
Jurusan 
Pertanyaan 
Tentang : 
Jawaban Informan 
Sesuai 
(√) 
Tidak 
Sesuai 
(√) 
1. Kantin 
Jujur 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“kantin jujur perlu diadakan sesuai dengan 
tujuannya yakni ingin memelihara sifat jujur serta 
mengembangkan sifat jujur tersebut dimana 
pelakunya adalah para mahasiswa pendidikan 
fisika yang aktif kuliah.” 
 
“kontribusinya untuk kompetensi keribadian 
tentuya merujuk kepada kejujuran mahasiswa itu, 
saya rasa kantin jujur cukup bagus untuk lebih 
ditingkatkan kedepannya lagi atau lebih 
dikembangkan begitu.” 
  
Hambatan “hambatannya itu kita tahukan mahasiswa itu 
sibuk sementara ada yang harus menghendel 
kantin jujur ini jika tidak ada yang mengehendel 
regulasinya maka bisa jadi proses supply jualan 
atau bahan yang akan dijual itu akan mampet atau 
berkurang hingga habis karena penyelenggaranya 
tidak ada yang menghendel.” 
  
2. Maulid 
Nabi 
SAW 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“seperti kita ketahui maulid nabi itukan diadakan 
pada setiap 12 rabiul awal yaa, ini merupakan 
sebuah representase pendidikan fisika uin 
alauddin makassar terutama mahasiswanya 
melaksankan maulid nabi sebagai bentuk 
kesykuran atas utusnya nabi Muhammad SAW 
kepermukaan bumi.” 
 
“kalau dalam hal meningkatkan kompetensi 
keimanan saya rasa belum terlalu karena masih 
dilakukan dalam taraf yang sederhana dan belum 
ada proses pembelajaran yang betul-betul 
terstruktur disana dengan beberapa pencapaian 
yang harus dicapai seperti itu.” 
  
Page | 2  
 
Saran “saran saya kalau maulid nabi supaya kesannya 
bagus mungkin bagusnya diadakan di auditorium 
yang kita harapkan disitu pelaksanaanya lebih 
meriah dan lebih bermakna” 
 
“menurut saya juga sebaiknya maulid nabi 
dengan ulang tahun fisika pelaksannya dipisah.” 
  
3. Buka 
Puasa 
Bersama 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“program buka puasa bersama menurut saya 
sangat positif terutama dalam membina 
silaturahmi, membina keakraban antara 
mahasiswa, untuk kontribusi kompetensi 
keimanannya saya belum tahu itu.” 
  
Hambatan “hambatannya tidak terlalu berarti kita tinggal 
menginstruksikan menyediakan tempat, 
tempatnyapun sederhana jadi saya rasa mengenai 
hambatan tidak terlalu berarti.” 
  
4. Kuliah 
Umum  
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“kuliah umum seperti seminar nasional, 
internasional itu sangatlah bagus, seperti kemarin 
diadaknnya seminar internasional membantu 
memotivasi saya bagaimana supaya kita tidak 
pernah merasa cukup dengan ilmu yang kita 
miliki jadi kalau perlu kita lebih mencari pakar 
yang lebih bagus lagi terutama dalam bidang 
pendidikan fisika.” 
  
Hambatan “saya rasa hambatanya tidak ada Cuma mungkin 
dari segi panitia yang menjadi hambatannya 
mendatangkan pematerinya tapi kalau sebagai 
peserta saya rasa tidak ada masalah, oh.” 
  
5. AKLAM 
(Aplikasi 
Kerja 
Laborator
ium)  
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“dengan hadirnya program AKLAM ini kita bisa 
menerapkan ilmu kita, tinggal bagaimana cara 
kita menyampaikan atau mentransfer ilmu kita 
kepada siswa supaya mereka  mengerti.” 
 
“mengenai kompetensi bermasyarakatanya lebih 
terasa lagi karena kita disanakan berinterkasi 
dengan siswa kita juga berinteraksi dengan guru-
guru yang merupakan elemen dari masayarakat 
itu sendiri.” 
 
“saya rasa kegiatan ini sangat positif dan patut 
diapresiasi setinggi-tingginya karena lebih 
memudahkan kita ketika kita menjadi guru 
dimasayarakat suatu saat nanti.” 
  
Hambatan “kendalanya adalah tidak terlalu berarti Cuma ini 
masalah pendanaan, mahasiswakan sudah 
memiliki kompetensi keilmuan yang bisa mereka 
terapkan tinggal pendanaan termasuk pendanaan 
untuk transportasinya kesana saya rasa cuma dari 
segi pendanaan saja. Kalau kendala masalah 
sekolah itukan tergantung dari mereka mau 
terima kita atau tidak tapi kalau saya rasa dari 
sekian sekolah yang ditawari AKLAM ini banyak 
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yang mau bahkan ada beberapa sekolah yang me 
request untuk didatangi oleh tim AKLAM di 
sekolahnya.” 
Saran “sarannya untuk HMJ lebih kreatif lagi mungkin 
bisa dengan cara terbitkan proposal untuk 
perusahaan-perusahaan dan untuk jurusan 
mungkin bisa mengambil alih program ini supaya 
ada pengolakasian dana untuk kegiatan ini supaya 
mahasiswa tidak terpecah konsentrasinya untuk 
penggalangan dana dan pembimbingan.” 
  
6. Pelatihan 
Toefl  
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“menurut saya pribadi sangat tidak cukup kalau 
Cuma beberapa hari, pelaksanaany belum terlalu 
bagus karena kita belum terlalu dimodali dalam 
pengetahuan toefl itu sendiri, bahkan jika kita 
merujuk keluarkan bahkan mereka belajar toefl 
sampai berbulan-bulan.” 
  
Saran “saran saya tidak usahlah terlalu banyak tapi buat 
minimal 1 kali dalam satu minggu supaya apa 
yang menjadi target yaitu lulus toefl bisa 
tercapai.”  
  
7. KIT 
Eksperim
en  
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“ tentang kit eksperimen bagus yaa, untuk kit 
eksperimen tidak ada masalh, sangat posistif.” 
  
8. Study 
Tour 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“study tour atau study lapangan saya rasa 
kegiatan ini juga poditif karena sebagai calon 
guru kita tentunya perlu memiliki yang namanya 
pengalaman yang luas nah dengan kita mengikuti 
study tour ini tentunya kita memperoleh 
pengalaman yang lebih untuk kita ajarkan nanti 
kepada siswa kita.” 
  
9. MADING 
(Majallah 
Dinding) 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“mading sebenarnya bagaimana kita menuangkan 
ide-ide kita ke dalam sebuah karya yang menarik 
untuk kita baca dalam bahasa luga serta singkat 
dan padat, saya rasa sanga positif itu.” 
  
Hambatan “kendalanya itu kemrin madingnya stop 
diangkatan 2014 dan tidak ada lagi yang 
melanjutkannya.” 
  
Saran “saran saya ditingkatkan kreatifitasnya dalam 
menuangkan ide-ide serta mendesain mading itu 
kemudian buat sebuat aturan supaya betul-betul 
dilaksanakan madingnya kemudian ada 
evaluatornya, supaya kita tahu bahwa ini kelas 
betul-betul kreatif.” 
  
10. PORSENI 
(Pekan 
Olah 
Raga 
Pendapat, 
kontribusi 
“porseni merupakan sebuah kegiatan yang lagi-
lagi saya ucapkan cukup postif karena disitu kita 
berlatih bagaimana berkompetisi secara adil dan 
jujur dengan rekan-rekan satu jurusan kita lagi-
lagi itu saya rasa mempuk tali silaturahmi kita.” 
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& Seni) Hambatan “hambatannya mungkin dari segi jadwal kuliah 
kan ada yang kuliah pagi ada yang kuliah siang 
sementara kalau kita ingin mempertemukan 
antara tim pagi dengan tim siang otomatis susah.” 
  
11. GALAKSI 
(Gebyar 
Lomba 
Kreasi 
dan Seni) 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“kegiatan ini merupakan ajang lomba untuk 
menguji kecerdasan siswa, kreatifitas siswa 
dalam bingkai fisika, saya rasa itu cukup bagus.” 
  
12. Fisika in 
Harmonia 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“fisika in harmonia itukan untuk membina 
keakraban antara mahasiswa baru dengan senior 
dijurusan, program ini saya rasa merupakan 
program wajib karena yang namanya mahasiswa 
baru yang baru masukkan pasti merasa canggung 
dengan seniornya dengan adanya program fisika 
in harmonia ini mereka lebih cepat akrab dan 
lebih cepat membaur, membaur ini yang perlu 
kita tingkatkan dalam dunia kampus.” 
  
Hambatan “para pelaksananya itu atau panitia maupun 
senior terkadang gamesnya itu terlalu kekanak-
kanakan.” 
  
Saran “saran saya terhadap kegiatan itu supaya 
dibuatlah games-games dan pemeberian materi 
yang lebih kreatif dimana pematerinya itu dari 
kampus.” 
  
13. Ramah 
tamah 
Pendapat, 
mengapa 
perlu 
diadakan, 
kontribusi 
“ramah tamah kan merupakan acara yang 
dibuatkan untuk senior yang baru-baru 
menyelesaikan studynya setalah kurung waktu 
beberapa tahun, merekakan diterima baik-baik 
dalam jurusan pendidikan fisika ini tentunya 
mereka juga ingin dilepas secara baik-baik pula 
dengan adanya ramah tamah itu kita memberikan 
apresiasi kepada para wisudawan bahwasanya 
kita menghargai perjuangan mereka makanya 
kita mengadakan suatu acara yang namanya 
ramah tamah.” 
  
 
Berdasarkan member check yang diberikan oleh pewawancara kepada informan, informan menyatakan 
bahwa data yang dipaparkan pada member check telah sesuai. 
 Samata,          April 2017 
Informan, 
 
 
SUNARDI NASIR    . 
NIM : 20600113045 
 
  
Persepsi Kantin jujur
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KPK
sikap jujur
bertanggung jawab
Hambatan
penyediaan barang terbatas
uang kembalian yang kurang
harga relatif tinggi
Saran
pengadaan tempat khusus
penyediaan jualan
Jualan ATM
dikelolah bendahara HMJ
Harga normal
Gambar 1: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Kantin Jujur 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Persepsi Maulid Nabi
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KPK
masih kurang kompetensi 
keimanan
Hambatan
penceramah kurang baik
alokasi waktu yang singkat
alokasi waktu kurang tepat
Saran
ruangan pelaksanaan lebih luas
penceramah diperbaiki
dipisahkan dengan ulang tahun 
fisika
panitia lebih kreatif
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Gambar 2: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Maulid Nabi 
 Persepsi
Buka Puasa 
Bersama
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KPK
belum efektif meningkatkan 
keimananan
Hambatan
tempat kurang kondusif
mengumpulkan kelas
sistem penjualan tiket tidak 
berjalan lancar
tidak pergi shalat setelah bukber
peserta kebanyakan selfie-selfie
Saran
rapat dengan pengurus kelas 
sebelum acara
shalat berjamaah setelah bukber
tempat pelaksanaan di mesjid atau 
audit
mengajak orang sekitar bukber
Gambar 3: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Buka Puasa Bersama 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Persepsi Kuliah Umum
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KKK
menambah wawasan
menambah keilmuan
Hambatan
mahasiswa kurang serius
ajang pengumpulan sertifikat
pemateri kurang terampil
sarana kurang mendukung
Saran
kreatif mencari dana
materi beragam dan aplikatif
lebih diintensifkan
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Gambar 4: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Kuliah Umum 
 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Gambar 5: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program AKLAM  
(Aplikasi Kerja Laboratorium Mahasiswa)  
Persepsi AKLAM
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KKK
keilmuan
keterampilan
Hambatan pengumpulan dana
Saran
dana sebagian ditanggung jurusan
kreatif & komunikatif 
mempromosikan ke sekolah
mengajukan proposal ke 
perusahaan
Persepsi Pelatihan Toefl
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KKK
kurang dalam penguasaan soal toefl
sedikit ada pengetahuan seputar 
trik
Hambatan
alokasi waktu yang singkat
mahasiswa  kurang kosa kata
Saran
lebih diintensifkan
memperbanyak kosa kata
Gambar 6: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Pelatihan Toefl  
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
  
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Gambar 7: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Kit Eksperimen 
  
Persepsi Kit Eksperimen
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KKK
keilmuan dengan adanya teori
keterampilan dengan adanya 
praktikum
Hambatan
alokasi waktu yang singkat
alat dan bahan kurang memadai
Saran
alokasi waktu ditambah
dalam satu ruangan maksimal 3 
percobaan
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Gambar 8: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Study Tour 
  
Persepsi Study Tour
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KKK
menambah wawasan
menambah keilmuan
Hambatan
persuratan
keberangkatan diurus oleh 
mahasiswa
menggunakan dana pribadi 
mahasiswa
Saran
mencari sponsor
mahasiswa diwajibkan ikut
frekuensi ditambah
 Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Gambar 9: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Mading (Majallah Dinding) 
Persepsi Mading
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KKK
kurang menambah keilmuan
Hambatan
kelas yang mendapat giliran tidak 
melaksanakan tugasnya
pengurus mading tidak 
memperingatkan
tidak adanya sanksi yang tegas
Saran
menempel mading sesuai jadwal
adanya sanksi yang tegas
lebih kreatif dalam mendesain
pengadaan evaluator
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Gambar 10: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Porseni (Pekan Oahraga dan Seni) 
Persepsi Porseni
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KKB
mengasah keahlian dalam bidang 
olahraga
mengasah keahlian dalam bidang 
seni
Hambatan
pengaturan jadwal
miss komunikasi panitia dengan 
peserta
Saran
alokasi waktu yang tepat
lombah ditambah bertema fisika
 Persepsi
Pemilihan Duta 
Fisika
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KPB
peningkatan fashion,bakat
meningkatkan mental & percaya 
diri
Hambatan
waktu karantina yang singkat
kurangnya jaringan duta dengan 
duta keluar
program duta tidak jelas setelah 
terpilih
Saran
tes tingkat kelas sebelum mewakili 
kelas dalam pemilihan
waktu karantina diperpanjang
pemilihan tempat karantina lebih 
bagus 
duta diberikan program yang jelas 
setelah terpilih
Gambar 11: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Pemilihan duta fisika 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Persepsi
Fisika in 
Harmonia
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KBB
membantu bersosialisasi
mengakrabkan
Hambatan
ajang pertunjukan kekuasaan
waktu yang sempit
tempat kurang kondusif
kurang partisipasi dari mahasiswa 
Saran
senior menjaga tindakannya
panitia lebih kreatif
games nya ditambah
semua angkatan yang masih aktif 
diwajibkan berpartisipasi
Gambar 12: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Fisika in harmonia 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
 Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Gambar 13: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Ramah Tamah 
Persepsi Ramah Tamah
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KBB
menjaga silaturahmi
menambah solidaritas
Hambatan
panitia kesulitan mendesain 
kegiatan karena masih baru
mahasiswa kurang berpartisipasi
waktu pelaksanaan
Saran
mahasiswa yang berpengalaman 
membantu panitia
tempat pelaksanaan di hotel
Gambar 14: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Ulang tahun fisika 
Persepsi Ultah Fisika
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KBB
melatih kerjasama
meningkatkan solidaritas
Hambatan
kurang meriah
pelaksanaan dua program sekaligus 
sehingga kurang efektif
Saran
lomba dikembangkan
dipisah dengan maulid Nabi
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
 Gambar 16: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program Galaksi  
(Gebyar Lomba Kreasi dan Seni) 
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Gambar 15: Bagan Persepsi Mahasiswa Terhadap Program AKLAM  
(Aplikasi kerja laboratorium mahasiswa) 
Persepsi AKLAM
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KBB
bersosialisai langsung dengan guru 
dan siswa
melatih kerjasama dan solidaritas
Hambatan pengumpulan dana
Saran
dana sebagian ditanggung jurusan
kreatif & komunikatif 
mempromosikan ke sekolah
mengajukan proposal ke 
perusahaan
Sumber: Hasil Analisis Peneliti, 2017 
Persepsi Galaksi
Pentingnya 
diadakan
Kontribusi 
KBB
melatih kerjasama mahasiswa
melatih berkomunikasi dengan 
masyarakat luar
Hambatan
dana yang dibutuhkan cukup besar
komunikasi yang lambat dengan 
pihak sekolah
waktu pelaksanaan kurang sesuai
kurangnya kekompakan panitia
Saran
pemilihan panitia yang mau bekerja
panitia menjaga kekompakan
persiapan jauh-jauh hari
lebih banyak sekolah yang diundang
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